UNNES

UNIVERSITAS NEGF RI 5FMARANG

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYUSUN TEKS EKSPLANASI
SECARA TERTULIS MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS MASALAH (PROBLEM BASED LEARNING)

PADA PESERTA DIDIK KELAS VII A SMP NEGERI 19 TEGAL
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

SKRIPSI

disusun untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

oleh
Nama : Siska Ulfa Noviani
NIM 12101411133
Prodi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Jurusan : Bahasa dan Sastra Indonesia

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2015



SARI

Noviani, Siska Ulfa. 2015. “Peningkatan Keterampilan Menyusun Teks
Eksplanasi secara Tertulis Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning) pada Peserta Didik Kelas VII A
SMP Negeri 19 Tegal Tahun Pelajaran 2014/2015”. Skripsi, Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Bambang Hartono, M.Hum.,
Pembimbing Il: Santi Pratiwi Tri Utama, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis, model
pembelajaran berbasis masalah.

Berdasarkan hasil observasi awal keterampilan menyusun teks eksplanasi
secara tertulis pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal masih
tergolong rendah karena belum semua peserta didik mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) vyaitu 75. Permasalahan yang menyebabkan rendahnya
keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis peserta didik di antaranya:
kurangnya motivasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
keterbatasan pengetahuan, ide, dan gagasan dalam menyusun teks eksplanasi,
peserta didik kurang memahami struktur dan kaidah teks eksplanasi, peserta didik
kesulitan dalam mengembangkan kalimat, yakni menjabarkan kalimat utama
menjadi kalimat penjelas, dan peserta didik kurang memperhatikan tanda baca dan
kepaduan paragraf. Untuk mengatasi rendahnya kemampuan peserta didik dalam
menyusun teks eksplanasi secara tertulis, peneliti memberikan solusi dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) bagaimana proses
pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) pada peserta didik kelas
VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun pelajaran 2014/2015?; (2) bagaimana
perubahan perilaku religius peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun
pelajaran 2014/2015 dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning)?; (3) bagaimana perubahan perilaku sosial peserta didik kelas VII
A SMP Negeri 19 Tegal tahun pelajaran 2014/2015 dalam mengikuti
pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)?; (4) bagaimana
peningkatan pengetahuan memahami teks eksplanasi menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) pada peserta didik kelas
VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun pelajaran 2014/2015?; dan (5) bagaimana
peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) pada peserta
didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun pelajaran 2014/2015?

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Subjek
penelitian ini adalah keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis peserta



didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini
terdiri atas dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes dan nontes. Tes berupa menyusun teks eksplanasi secara
tertulis, sedangkan nontes berupa observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi
foto. Analisis data meliputi data kuantitatif dan data kualitatif. Pada proses
pembelajaran keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis, guru juga
melakukan perbaikan dari siklus ke siklus untuk memperbaiki kualitas proses
pembelajaran.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan (1) proses pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning) pada peserta didik kelas VII A SMP
Negeri 19 Tegal mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 11, yaitu dari rerata
persentase 78,12% menjadi 89, 29% atau mengalami peningkatan sebesar
11,17%; (2) adanya perubahan perilaku ke arah positif, baik perilaku religius
maupun perilaku sosial (kreatif, tanggung jawab, dan santun) dibuktikan dengan
adanya peningkatan nilai perilaku sebesar 0,48 atau meningkat 12% dari nilai
rata-rata Klasikal gabungan dari nilai perilaku religius dan nilai perilaku sosial
yang diperoleh peserta didik pada siklus | sebesar 3,19 dengan predikat baik/mulai
berkembang menjadi 3,67 dengan predikat sangat baik/membudaya pada siklus II;
(3) adanya peningkatan pengetahuan peserta didik dari siklus 1 ke siklus Il sebesar
10,15, yaitu dari nilai rata-rata pada siklus | sebesar 77,25 dalam kategori baik
atau nilai konversi 3,09 dengan predikat B menjadi 87,40 dalam kategori sangat
baik atau nilai konversi 3,49 dengan predikat B+; dan (4) adanya peningkatan
nilai keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis peserta didik dari
siklus I ke siklus Il sebesar 11,16, yaitu dari nilai rata-rata pada siklus | sebesar
73,03 dalam kategori cukup atau nilai konversi 2,92 dengan predikat B- menjadi
84,19 dalam kategori baik atau nilai konversi 3,37 dengan predikat B+.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan kepada guru
bahasa Indonesia agar menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) apabila kondisi kelas memungkinkan dan peserta didik
sama dengan penelitian ini sehingga dapat meningkatkan keterampilan menyusun
teks eksplanasi secara tertulis yang dimiliki oleh peserta didik serta dapat
mengubah perilaku religius dan perilaku sosial peserta didik ke arah yang lebih
baik. Bagi peneliti hendaknya melakukan penelitian lanjutan terkait keterampilan
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model, metode, teknik
atau media pembelajaran lain yang lebih variatif, kreatif, dan inovatif sehingga
dapat menambah ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menempatkan mata pelajaran
bahasa Indonesia dalam kedudukan yang penting, yakni sebagai penghela mata
pelajaran lain. Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Indonesia
diintegrasikan menggunakan pendekatan berbasis teks sehingga kompetensi dasar
untuk mata pelajaran bahasa Indonesia berisi kompetensi-kompetensi yang
berkaitan dengan beberapa teks yang harus dicapai peserta didik.

Teks eksplanasi merupakan salah satu teks yang dibelajarkan dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia sesuai Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP/MTs. Teks
eksplanasi merupakan materi baru yang dibelajarkan di sekolah sehingga sebagian
besar peserta didik belum sepenuhnya menguasai materi yang berkaitan dengan
teks eksplanasi. Dalam Standar Isi Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTS)
Kurikulum 2013 untuk kelas VII, salah satu kompetensi yang harus dicapai oleh
peserta didik adalah keterampilan menyusun teks eksplanasi yang tertuang dalam
KD 4.2: “Menyusun teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat
baik secara lisan maupun tulisan” (Kemendikbud 2013b:40). Peserta didik
dianggap sudah mencapai kompetensi tersebut jika peserta didik mampu

menyusun teks eksplanasi sesuai dengan karakteristik teks tersebut. Kompetensi



Dasar ini bertujuan untuk mengasah kreativitas peserta didik agar dapat berpikir
kritis dalam menyusun teks eksplanasi baik secara lisan maupun tertulis.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan
peserta didik kelas VII A SMP N 19 Tegal, peneliti menemukan bahwa
keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis yang dimiliki oleh peserta
didik masih rendah. Permasalahan yang menyebabkan rendahnya keterampilan
menyusun teks eksplanasi secara tertulis peserta didik di antaranya: (1) kurangnya
motivasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia, (2) keterbatasan
pengetahuan, ide, dan gagasan dalam menyusun teks eksplanasi, (3) peserta didik
kurang memahami struktur dan kaidah dari teks eksplanasi, (4) peserta didik
kesulitan dalam mengembangkan kalimat, yakni menjabarkan kalimat utama
menjadi kalimat penjelas, dan (5) dalam menulis, peserta didik kurang
memperhatikan tanda baca dan kepaduan paragraf.

Selain dari hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran bahasa Indonesia,
bukti rendahnya keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis juga dapat
diketahui melalui hasil tes peserta didik. Berdasarkan hasil tes yang telah diujikan
pada peserta didik kelas VII A SMP N 19 Tegal diketahui bahwa sebanyak 25
peserta didik atau sebesar 78,12% belum mencapai KKM, yakni mencapai nilai
75. Sementara nilai rata-rata kelas berdasarkan hasil tes hanya sebesar 61,13
dengan nilai tertinggi, yakni 80 dan nilai terendah, yakni 41. Hasil tes dinilai
berdasarkan aspek isi, penggunaan tanda baca dan ejaan, pemilihan kata, serta

organisasi teks. Hal ini berarti hanya 7 dari 32 siswa atau sebesar 21,87% yang



berhasil mencapai KKM. Hasil tersebut masih jauh dari kriteria yang diharapkan,
yakni 75% dari keseluruhan peserta didik berhasil mencapai KKM.

Faktor pendidik atau guru juga dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya
keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis yang dimiliki oleh peserta
didik. Pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan pola pembelajaran yang
konvensional, yakni hanya menggunakan metode ceramah dan belum menerapkan
media pembelajaran. Guru juga belum bisa menerapkan pola pembelajaran
saintifik sesuai dengan Kurikulum 2013 secara maksimal. Hal tersebut disebabkan
karena proses implementasi Kurikulum 2013 belum sepenuhnya dipahami oleh
guru. Kurangnya sarana prasarana dari sekolah juga menjadi salah satu
permasalahan yang ditemui.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah keterbatasan bahan ajar yang juga
menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan menyusun teks
eksplanasi yang dimiliki peserta didik. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
baru dan sebagian materi yang dibelajarkan juga merupakan materi yang baru
sehingga belum banyak referensi dan bahan ajar yang ada untuk menunjang
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara
tertulis.

Berdasarkan pengalaman tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
berkaitan dengan keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis.
Sebaiknya, pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis dilakukan
dengan strategi dan model pembelajaran yang tepat. Kurikulum 2013 menuntut

peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan



keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis, diperlukan model
pembelajaran yang interaktif dan inovatif sehingga mampu merangsang siswa
untuk berpikir Kritis.

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP dilaksanakan
menggunakan pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik. Proses pembelajaran
menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam proses
pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit transformasi
substans atau materi ajar agar siswa ‘“tahu mengapa”. Ranah keterampilan
menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar siswa “tahu bagaimana”.
Ranah pengetahuan menggamit transfomasi substansi atau materi ajar agar siswa
“tahu apa”. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skill) dan manusia yang
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skill) dari
siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan
(Kemendikbud 2013).

Oleh karena itu, sesuai pendekatan saintifik dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, model yang disarankan adalah Discovery Learning (DL), Problem
Based Learning (PBL), dan Project Based Learning (PjBL). Untuk meningkatkan
kreativitas siswa khususnya dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis,
peneliti  memberi alternatif dengan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning).

Alasan peneliti memilih model pembelajaran tersebut karena model

pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan pendekatan saintifik yang melatih



peserta didik agar mampu berpikir secara ilmiah berdasarkan masalah yang ada di
sekitar. Pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah melibatkan
peserta didik untuk belajar menyelesaikan suatu masalah dunia nyata.
Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan untuk melatih peserta didik dalam
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara stimultan serta
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Selain itu, tujuan belajar
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah terkait dengan penguasaan
materi pengetahuan, keterampilan menyelasaikan masalah, belajar multidisiplin,
dan keterampilan hidup (Tan dalam Sani 2014:129).

Kelebihan dari model pembelajaran ini yakni mampu mendorong peserta
didik untuk aktif melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan permasalahan dan
guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing. Pembelajaran akan
membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) dan
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bepikir kritis.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba melakukan sebuah penelitian
yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi secara
Tertulis Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) pada Peserta Didik Kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal Tahun Pelajaran
2014/2015”. Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kesulitan peserta didik
dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal
tahun pelajaran 2014/2015 agar mencapai kompetensi yang diharapkan dan
peserta didik mengalami perubahan sikap ke arah yang lebih positif baik sikap

religius maupun sikap sosial.



1.2 Identifikasi Masalah

Hasil pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis berdasarkan
karakteristik teks belum maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang
berasal dari dalam diri peserta didik, di antaranya (1) kurangnya motivasi peserta
didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia, (2) keterbatasan pengetahuan, ide,
dan gagasan dalam menyusun teks eksplanasi, (3) peserta didik kurang memahami
struktur dan kaidah dari teks eksplanasi, (4) peserta didik kesulitan dalam
mengembangkan kalimat, yakni menjabarkan kalimat utama menjadi kalimat
penjelas, dan (5) dalam menulis, peserta didik kurang memperhatikan tanda baca
dan kepaduan paragraf.

Selain faktor internal yang berasal dari peserta didik, permasalahan muncul
juga karena faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari guru
dan bahan ajar yang digunakan, Faktor yang berasal dari guru di antaranya (1)
guru belum menggunakan model pembelajaran yang variatif dan (2) guru belum
meguasai alur pembelajaran saintifik secara maksimal. Hal tersebut disebabkan
karena proses implementasi Kurikulum 2013 yang kurang dipahami secara penuh
oleh guru.

Sementara faktor bahan ajar yang digunakan juga mempengaruhi rendahnya
keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis yang dimiliki peserta didik.
Beberapa faktor yang berasal dari bahan ajar disebabkan karena Kurikulum 2013

merupakan kurikulum baru sehingga sulit dalam mencari referensi atau bahan ajar



sehingga guru hanya berbekal buku guru dan buku siswa, sementara sumber

tersebut belum menjawab kebutuhan sesuai dengan rumusan silabus.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat diketahui permasalahan dalam
penelitian yang berkaitan dengan keterampilan menyusun teks eksplanasi secara
tertulis pada peserta didik kelas VII A SMP N 19 Tegal cukup banyak. Dengan
demikian, penulis memberikan alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan
yang ada. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan perbaikan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Oleh karena hal tersebut, masalah dalam
skripsi ini difokuskan pada model pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
dapat dijadikan solusi. Model tersebut diterapkan pada pembelajaran keterampilan
menyusun teks eksplanasi secara tertulis pada peserta didik kelas VII A SMP N
19 Tegal. Alasan peneliti memilih model pembelajaran tersebut karena model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) sesuai dengan
pendekatan saintifik yang melatih peserta didik agar mampu berpikir secara
ilmiah berdasarkan masalah yang ada di sekitar. Pembelajaran dengan metode
pembelajaran berbasis masalah juga melibatkan peserta didik untuk belajar
menyelesaikan suatu masalah dunia nyata dan sekaligus belajar untuk mengetahui
pengetahuan yang diperlukan. Pembelajaran berbasis masalah  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif dalam belajar

atau bekerja, dan menumbuhkan hubungan dalam bekerja kelompok.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun
pelajaran 2014/2015?

Bagaimana perubahan perilaku religius peserta didik kelas VII A SMP Negeri
19 Tegal tahun pelajaran 2014/2015 dalam mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning)?

Bagaimana perubahan perilaku sosial peserta didik kelas VII A SMP Negeri
19 Tegal tahun pelajaran 2014/2015 dalam mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning)?

Bagaimana peningkatan pengetahuan memahami teks eksplanasi
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun
pelajaran 2014/20157?;

Bagaimana peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi secara
tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun

pelajaran 2014/2015?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Memaparkan proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun pelajaran
2014/2015.

2. Mendeskripsikan perubahan perilaku religius peserta didik kelas VII A SMP
Negeri 19 Tegal tahun pelajaran 2014/2015 dalam mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning).

3. Mendeskripsikan perubahan perilaku sosial peserta didik kelas VII A SMP
Negeri 19 Tegal tahun pelajaran 2014/2015 dalam mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning).

4. Mendeskripsikan peningkatan pengetahuan memahami teks eksplanasi
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun pelajaran
2014/2015.

5. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi secara
tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal tahun pelajaran

2014/2015.
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1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini tentu diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat, baik

untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Apabila hasil penelitian ini terbukti,
diharapkan penelitian ini bermanfaat secara teoretis dan praktis.
1. Secara Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,
yakni menambah referensi yang mampu mendukung teori tentang keterampilan
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning).
2. Secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru,
kepala sekolah, dan peneliti lain. Bagi guru bahasa Indonesia kelas VII SMP, hasil
penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan guru dalam
menghadapi permasalahan dalam pembelajaran di kelas, terutama permasalahan
yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013.
Bagi kepala sekolah, penelitian ini berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam
usaha meningkatkan kualitas atau mutu sekolah sehingga dapat memperbaiki
kualitas dan prestasi lulusan. Sedangkan bagi peneliti lain, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian lain yang dapat
menunjang proses pembelajaran dalam Kurikulum 2013, khususnya pembelajaran

menyusun teks eksplanasi secara tertulis.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berkaitan dengan peningkatan
keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Teks eksplanasi merupakan materi baru untuk mata pelajaran
bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 sehingga belum terlalu banyak yang
melakukan penelitian berkaitan dengan teks ini. Beberapa peneliti melakukan
penelitian peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi dengan model dan
teknik yang berbeda-beda.

Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) juga
sudah diterapkan dalam beberapa penelitian.Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2009), Huang
(2012), Anam (2012), Ajai dkk (2013), Andrianto (2014), Walidain (2014), dan
Selia (2014).

Handayani (2009) dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas Penerapan
Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dan
Pembelajaran  Kooperatif (Cooperative Learning) Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar, Hasil Belajar dan Respon Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Malang” menerangkan bahwa secara
keseluruhan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Malang dapat

ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning)

11
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dan pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) tipe Jigsaw. Hal ini dapat
dilihat bahwa ketiga aspek dalam hasil belajar mengalami peningkatan. Tingkat
ketuntasan pada siklus 1l mengalami peningkatan sebesar 25,72%. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah penerapan model
pembelajaran berbasis masalah, sedangkan perbedaannya terletak pada materi
pembelajaran yang akan ditingkatkan.

Huang (2012) dalam artikel yang berjudul “Applying Problem-based
Learning (PBL) in University English Translation Classes” memaparkan hasil
penelitiannya bahwa berdasarkan respon yang diberikan, mayoritas partisipan
merespon positif terhadap penerapan PBL dalam pembelajaran penerjemahan.
Khusunya, motivasi peserta didik dan prestasi yang telah dihasilkan meningkat
secara signifikan. Peserta didik tidak hanya termotivasi dan terinspirasi oleh
pembelajaran kooperatif dan kolektif. Akan tetapi juga dikembangkannya suatu
nilai kerja sama yang berharga dalam pembelajaran PBL. PBL memberikan
atmosfir yang dapat menstimulus kemampuan peserta didik yang dapat membantu
untuk memperbaiki kemampuan mereka dalam hal penerjemahan secara efektif.
Persamaan penelitian Huang dengan penelitian penulis terletak pada penerapan
model pembelajaran berbasis masalah. Perbedaan jelas terlihat pada metode
penelitian yang digunakan yaitu Huang hanya menggunakan analisis kualitatif,
sementara peneliti menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.

Anam (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Menulis Paragraf Persuasi melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan

Media Kliping Berita Media Cetak Siswa Kelas X A SMA Negeri 1 Gemuh
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Kabupaten Kendal” menjelaskan bahwa dalam penelitiannya terdapat peningkatan
pada keterampilan menulis paragraf argumentasi pada siswa kelas XA SMA
Negeri I Gemuh. Persentase ketuntasan siswa dalam menulis paragraf persuasi
pada prasiklus hanya mencapai 69% dan masih kurang dari standar ketuntasan
yang ditetapkan, yaitu sebesar 85%. Persentase ketuntasan pada siklus I mencapai
78%. Hal ini juga masih kurang dari batas ketuntasan yang ditentukan. Pada siklus
Il persentase ketuntasan mencapai 89% dan sudah memenuhi batas ketuntasan
yang ditentukan. Selain itu perilaku dan minat siswa pun meningkat menjadi lebih
baik. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis karena
menggunakan model pembelajaran yang sama, yaitu model pembelajaran berbasis
masalah, sedangkan perbedaannya terletak pada materi yang dikaji.

Ajai dkk (2013) dalam artikel yang berjudul “Comparison of the Learning
Effectiveness of Problem-Based Learning (PBL) and Conventional Method of
Teaching Algebra” memaparkan hasil penelitiannya bahwa hasil belajar siswa
yang menggunakan PBL secara signifikan mendapatkan hasil yang lebih tinggi
dalam post-test dibandingkan dengan siswa yang belajar aljabar secara
konvensional. Skor post-test dari siswa yang berpikir menggunakan metode PBL
adalah 48.66 dengan standar deviasi 9.77, sementara siswa yang berpikir
menggunakan metode konvensional adalah 27.66 dengan standar deviasi 6.08.
Perbedaan skor rata-rata antara pre-test dan post-test dari peserta didik yang
menggunakan PBL adalah (30.71), sementara skor rata-rata siswa yang
menggunakan metode konvensional hanya 10.08. Hal ini mengidentifikasikan

bahwa kompetensi siswa yang menggunakan metode PBL lebih berkembang
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dalam hal keterampilan berhitung dan memiliki pemahaman yang mendalam
terhadap materi pembelajaran dibandingankan dengan siswa yang menggunakan
metode konvensional. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis
adalah penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada peserta didik
sekolah menengah. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis
terdapat pada jenis penelitian yang digunakan. Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian eksperimen, sementara jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah penelitian tindakan kelas.

Andrianto  (2014) dalam skripsinya yang Dberjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi dengan Menggunakan Model “CIRC”
yang Berbantuan Media Video Animasi Bencana Alam pada Siswa Kelas VII C
SMP N 1 Bobotsari Kabupaten Purbalingga” memaparkan hasil penelitiannya
bahwa terdapat peningkatan pada proses pembelajaran menulis teks eksplanasi
yakni pada siklus | ketuntasan belajar mencapai 62.5% menjadi 90.62% pada
siklus I1. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model trsebut sangat efektif
dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi. Keterkaitan penelitian Hardiyanto
dengan penelitian ini terletak pada kesamaan aspek keterampilan vyaitu
keterampilan menyusun teks eksplanasi, sementara perbedaan penelitian yang
dilakukan Andrianto dengan penelitian penulis terletak pada model pembelajaran
yang digunakan.

Walidain (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis Menggunakan

Pendekatan Saintifik dengan Strategi Kecerdasan Majemuk (Multiple Inteligence)
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pada Siswa Kelas VII D SMP Negeri 21 Semarang Tahun Pelajaran 2013/2014”
menjelaskan  hasil penelitiannya yang mengindikasikan bahwa adanya
peningkatan terhadap hasil tes keterampilan menyusun teks eksplanasi yang telah
mencapai hasil optimal baik dari siklus I maupun siklus 11. Berdasarkan hasil tes
diketahui terjadi peninkatan dari siklus | ke siklus Il sebesar 23.33% atau
sebanyak 7 siswa yang tadinya tidak mampu mengerjakan tes dengan baik, pada
siklus 1l telah berhasil mengerjakan dengan baik. Penelitian ini mempunyai
hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, hanya saja strategi
pembelajaran yang digunakan berbeda.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Selia (2014) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis
Teks Eksplanasi dengan Pendekatan Ilmiah Model Pembelajaran Berbasis Proyek
pada Siswa Kelas VII G SMP N 1 Kunduran Kabupaten Blora Tahun Pelajaran
2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
menulis teks eksplanasi setelah mengikuti pmbelajaran dengan pendekatan ilmiah
model pembelajaran berbasis proyek. Hasil tes prasiklus mencapai 63, lalu hasil
tes pada siklus I nilai rata-rata kelas mencapai 67.39 kemudian pada siklus Il nilai
rata-rata kelas meningkat menjadi 79.25. Penelitian ini memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang dilakukan penulis karena mengkaji materi yang sama
dengan penulis yaitu keterampilan menulis teks eksplanasi, hanya saja model
pembelajaran yang digunakan berbeda.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, media, model, dan teknik yang

digunakan telah terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik serta
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menjadikan perubahan perilaku menjadi positif dalam proses pembelajaran.
Peneliti melakukan penelitian ini dengan maksud untuk melengkapi penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti melakukan penelitian untuk
meningkatkan  keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)

pada kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal.

2.2 Landasan Teoretis

Pada bagian ini dipaparkan teori mengenai (1) keterampilan menyusun
teks eksplanasi secara tertulis, (2) hakikat teks eksplanasi, (3) model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning), dan (4) pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning). Berikut penjelasan lengkap tentang hal tersebut.
2.2.1 Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis

Keterampilan menyusun teks secara tertulis dalam Kurikulum 2013
berhubungan dengan keterampilan menulis. Dalam KBBI (2014), menyusun
memiliki makna di antaranya 1) mengatur dengan menumpuk secara tindih-
menindih; menaruh berlapis-lapis, 2) mengatur secara baik, 3) menempatkan
secara beraturan, 4) membentuk pengurus (panitia dan sebagainya), 5)
merencanakan, dan 6) mengarang buku (kamus, ensiklopedia, dan sebagainya).
Teks dalam KBBI (2014) adalah naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang
atau dapat diartikan sebagai wacana tullis.

Berbeda dengan istilah menyusun, pengertian menulis dalam KBBI adalah

melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat surat) dengan
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tulisan. Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang-
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan 2008:22).

Sementara dalam Kurikulum 2013 teks tidak diartikan sebagai bentuk
bahasa tulis. Teks itu adalah ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di
dalamnya ada situasi dan konteksnya (Mahsun 2013). Teks dibentuk oleh konteks
situasi penggunaan bahasa yang di dalamnya ada register atau ragam bahasa yang
melatarbelakangi lahirnya teks tersebut. Teks diartikan sebagai wacana tertulis
(Alwi dkk 2014).

Menyusun teks berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami sebagai
kegiatan mengarang suatu wacana tulis yang dikembangkan dari suatu gagasan
yang dimilikinya. Teks eksplanasi merupakan salah satu teks yang dibelajarkan
dalam Kurikulum 2013 sehingga peserta didik dituntut untuk menguasai segala
kompetensi yang berkaitan dengan teks eksplanasi termasuk keterampilan
menyusun teks eksplanasi secara tertulis. Teks eksplanasi berkaitan erat dengan
fenomena alam atau sosial.

Berdasarkan beberapa uraian pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis merupakan
kompetensi yang berkaitan dengan proses menuangkan suatu ide atau gagasan
berupa kata-kata asli dari pengarang mengenai suatu tema yang berkaitan dengan

fenomena alam maupun sosial dalam bentuk tulisan.
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2.2.2  Hakikat Teks Eksplanasi

Teks ekplanasi merupakan salah satu teks baru yang diajarkan dalam
Kurikulum 2013. Kurukulum 2013 menempatkan mata pelajaran bahasa Indonesia
sebagai penghela pengetahuan yang mana pembelajaran bahasa Indonesia
diajarkan dalam bentuk teks atau dikenal dengan pembelajaran berbasis teks. Teks
eksplanasi diajarkan di jenjang SMP kelas VII. Peserta didik diharapkan mampu
menguasai setiap kompetensi dalam pembelajaran teks eksplanasi.
2.2.2.1 Pengertian Teks Eksplanasi

Anderson (1997) menjelaskan tentang pengertian teks eksplanasi.
Anderson menyatakan bahwa teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan
tentang proses terjadinya fenomena alam maupun fenomena sosial seperti kutipan
berikut.

The explaining text type tells how or why something occurs. It looks at the

steps rather than the thing. The purpose of an explanation is to tell each

step of the process (the how) and to give reasons (the why).

Some examples of explanations are:

v" How something occurs

v Why something happened

v" Why thing are alike or different

v How to solve the problem

Berdasarkan kutipan Anderson di atas, dapat dipahami bahwa teks
eksplanasi berisi tentang proses-proses yang berhubungan dengan pertanyaan
penulis terkait mengapa (why) dan bagaimana (how) terhadap suatu fenomena
yang ada.

Senada dengan pendapat Anderson, Kosasih (2013:85) juga menjelaskan

pengertian teks eksplanasi, yakni teks yang menerangkan atau menjelaskan
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mengenai proses atau fenomena alam maupun sosial. Eksplanasi bisa dikatakan
lebih rumit daripada teks-teks lain karena merupakan gabungan dari berbagai jenis
teks, seperti deskriptif, prosedur dan teks argumentasi, seperti eksposisi (Emilia
2011:127). Berikut ini adalah contoh dari teks eksplanasi.

Gempa Bumi

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah
permukaan bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi di daerah yang
berada dekat dengan gunung berapi dan juga di daerah yang dikelilingi
lautan luas.

Gempa bumi terjadi karena pergeseran lapisan bawah bumi dan
letusan gunung yang dahsyat. Selain itu, gempa bumi terjadi begitu
cepat dengan dampak yang begitu hebat. Oleh karena itu, akibat yang
ditimbulkan sangat luar biasa. Getaran gempa bumi sangat kuat dan
merambat ke segala arah sehingga dapat menghancurkan bangunan dan
menimbulkan korban jiwa.

Berdasarkan penyebab terjadinya, gempa bumi dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu gempa tektonik dan gempa vulkanik. Gempa
tektonik tejadi karena lapisan kerak bumi menjadi genting atau lunak
sehingga mengalami pergerakan. Teori “Tektonik Plate” berisi
penjelasan bahwa bumi kita ini terdiri atas beberapa lapisan batuan.
Sebagian besar daerah lapisan kerak ini akan hanyut dan mengapung di
lapisan, seperti halnya salju. Lapisan ini bergerak sangat perlahan
sehingga terpecah-pecah dan bertabrakan satu dengan yang lainnya.
Itulah sebabnya mengapa gempa bumi terjadi. Sementara itu, gempa
bumi vulkanik terjadi karena adanya letusan gunung berapi yang sangat
dahsyat. Gempa vulkanik ini lebih jarang terjadi jika dibandingkan
dengan gempa tektonik.

Gempa dapat terjadi kapan saja, tanpa mengenal musim. Meskipun
demikian, konsentrasi gempa cenderung terjadi di tempat-tempat
tertentu saja, seperti pada batas Plat Pasifk. Tempat ini dikenal dengan
lingkaran api karena banyaknya gunung berapi.

(Kemendikbud 2014:159-160)

Sementara itu, pendapat lain menjelaskan bahwa teks eksplanasi adalah
jenis teks yang menjelaskan hubungan logid dari beberapa peristiwa. Padateks

eksplanasi, sebuah peristiwa timbul karena ada peristiwa lain sebelumnya dan
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peristiwa tersebut mengakibatkan peristiwa yang lain lagi sesudahnya
(Kemendikbud 2014:195).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi
merupakan salah satu jenis teks yang di dalamnya berisi tentang proses terjadinya
suatu peristiwa baik peristiwa alam, non-alam maupun peristiwa sosial dan dalam

teks tersebut sebab dan akibat dari suatu peristiwa dijelaskan secara detail.

2.2.2.2 Struktur Teks Eksplanasi

Kemendikbud (2014) menjelaskan bahwa struktur teks eksplanasi terdiri
atas tiga bagian yang berupa pernyataan umum (pembukaan), deretan penjelasan
(isi), dan interpretasi/ penutup (tidak harus ada). Bagian-bagian itu menjadi

bangunan teks, eksplanasi seperti yang tampak pada bagan berikut.

Pernyataan Umum

(Pembukaan)
Struktur
Teks Eksplanasi Deretan Penjelas
(Isi)
Interpretasi
- (Penutup)

Bagan 2.1
Struktur Teks Eksplanasi
Sumber: Kemendikbud (2014:145-146)
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Struktur teks eksplanasi dapat dipahami melalui contoh teks eksplanasi

yang berjudul “tsunami” sebagai berikut.

Pernyataan
Umum

—

Deretan
Penjelas =

Interpretasi

Tsunami

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu”yang
berarti ‘pelabuhan’ dan ‘“nami” yang berarti ‘gelombang’.
Tsunami adalah serangkaian gelombang yang terbentuk karena
gempa atau letusan gunung berapi di bawah laut atau di
daratan dekat pantai. Gelombangnya yang besar menyebabkan
banjir dan kerusakan saat menghantam pantai.

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak
naik turun (pergeseran lempeng di dasar laut) di sepanjang
patahan selama gempa terjadi. Patahannya menyebabkan
keseimbangan air menjadi terganggu. Semakin besar daerah
patahan yang terjadi, semakin besar pula tenaga gelombang
yang di hasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta karena
meletusnya gunung berapi yang menyebabkan pergerakan air di
laut atau perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang tsunami
yang terjadi di laut melaju lebih cepat daripada gelombang
normal. Gelombang tersebut menyebar ke segala arah dengan
ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan kecepatan sekitar
800 km/jam. Ketika gelombang tsunami memasuki air dangkal,
kecepatannya akan menurun dan ketinggiannya akan bertambah.
Ketinggian gelombang itu juga bergantung pada bentuk pantai
dan kedalamannya.Gempa bumi yang tejadi di dasar laut sangat
berpotensi menimbulkan tsunami dan sangat berbahaya bagi
manusia.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua gempa
dan letusan gunung berapi menyebabkan tsunami dan tidak
semua tsunami menimbulkan gelombang besar. Tsunami selalu
menyebabkan kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan yang
paling besar terjadi ketika gelombang besar tsunami itu
mengenai pemukiman manusia sehingga menyeret apa saja yang

| dilaluinya.

(Kemendikbud 2014:145-146)



22

Anderson (1997) juga menyatakan bahwa terdapat tiga bagian dalam

struktur teks eksplanasi, yaitu sebagai berikut.

1.

2.

3.

A general statement about the event or thing.

This can serve as an introduction to the explanation, and it gives the
audience a description of the event thing and e preview of what the rest of
the text will be about.

Bagian ini disebut juga pernyataan umum. Dalam pernyataan umum berisi
suatu pengenalan dan penjelasan secara umum mengenai fenomena yang
akan dibahas sehingga memberikan gambaran secara umum Kkepada
pembaca terhadap fenomena tersebut.

A series of paragraphs that tell the hows or whys.

These should be in a sequence so that the audience is told of the process
that causes the event or thing happen.

Struktur yang kedua dari teks eksplanasi adalah deretan penjelas. Deretan
penjelas dituliskan untuk mengetahui apa saja yang terjadi pada fenomena
alam maupun sosial. Berisi suatu penjelasan sebab akibat yang
ditimbulkan dari fenomena yang dibahas.

A concluding paragraph.

If this is included, it signals to the audience that the explanation has
finished. Some explanation do not have a conclusion. This type is shown in
two part scaffold. As mentioned earlier, a scaffold is a guide for
constructing a piece of text. The scaffold below help you when planning an
help you when planning an explanation.

A concluding paragraph atau disebut dengan interpretasi merupakan teks
penutup yang bersifat pilihan; bukan keharusan. Maka, ketika menuliskan
interpretasi atau penutup dari suatu teks tersebut tidak diharuskan. Dalam
interpretasi boleh dituliskaan boleh juga tidak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi

memiliki tiga bagian struktur yang membangun di dalamnya, yaitu (1) pernyataan

umum, yakni bagian yang berisi penjelasan secara umum mengenai fenomena

yang dibahas; (2) deretan penjelas, yakni berisi penjelasan sebab akibat yang

ditimbulkan dari fenomena yang dibahas; dan (3) interpretasi, merupakan

simpulan yang berisi solusi yang untuk mengatasi permasalahan atau fenomena

tersebut.
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2.2.2.3 Kaidah Bahasa Teks Eksplanasi

Teks dalam kurikulum 2013 memiliki kaidah bahasa yang menyusunnya.
Teks eksplanasi juga terdapat kaidah bahasa di dalamnya. Kemendikbud
(2013:134) menyebutkan tiga unsur bahasa yang perlu dipahami sebelum
menyusun teks eksplanasi.
2.2.2.3.1 Kobhesi

Menurut Baryadi (2002:17), kohesi berkenaan dengan hubungan bentuk
antara bagian-bagian dalam suatu wacana. Kohesi dalam wacana diartikan sebagai
kepaduan bentuk yang secara struktural membentuk ikatan sintaktikal (Mulyana
2005:26). Konsep kohesi pada dasarnya mengacu pada hubungan bentuk. Hartono
(2012:108) menjelaskan bahwa kohesi adalah kaitan semantis antara satu
proposisi atau kalimat dengan proposisi lainnya dalam wacana itu. Pendapat
senada disampaikan oleh Alwi, dkk. (2013:41) bahwa kohesi merupakan
hubungan perkaitan antarproposisi yang dinyatakan secara eksplisit oleh unsur-
unsur gramatikal dan semantik dalam kalimat-kalimat yang membentuk wacana.

Teks yang kohesif berarti terdapat keterpaduan dalam setiap unsurnya.
Unsur-unsur tersebut disusun sehingga membentuk suatu rangkaian kalimat yang
padu dan utuh. Kekohesifan kalimat dapat dilihat dalam paragraf pertama dan
kedua teks eksplanasi yang berjudul “Gempa Bumi” berikut ini.

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi karena
pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar atau bawah
permukaan bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi di daerah yang berada
dekat dengan gunung berapi dan juga di daerah yang dikelilingi lautan
s Gempa bumi terjadi karena pergeseran lapisan bawah bumi dan

letusan gunung yang dahsyat. Selain itu, gempa bumi terjadi begitu cepat
dengan dampak yang begitu hebat. Oleh karena itu, akibat yang
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ditimbulkan sangat luar biasa. Getaran gempa bumi sangat kuat dan

merambat ke segala arah sehingga dapat menghancurkan bangunan dan

menimbulkan korban jiwa.

Contoh paragraf di atas bersifat kohesif karena unsur-unsurnya saling
berkaitan. Kalimat kedua merupakan penjelasan kalimat sebelumnya. Hal lain
yang dapat diamati dari paragraf tersebut, yakni terdapat pengulangan kata
“gempa bumi”. Hal tersebut merupakan salah satu ciri kekohesifan suatu pargraf.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kohesi
merupakan kesinambungan antara unsur-unsur dalam suatu paragraf dengan
ditandai dengan adanya penggunaan konjungsi, pengulangan, penyulihan, maupun
pelesapan sehingga membentuk suatu teks atau karangan yang logis.

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa sebuah wacana harus
bersifat kohesif, begitu pula dengan teks eksplanasi. Dalam penyusunan teks
eksplanasi harus memperhatikan kesinambungan antarunsur pembentuk paragraf
agar teks yang dihasilkan dapat dipahami dengan baik dan informasi di dalam teks
eksplanasi tersebut dapat tersampaikan dengan baik.
2.2.2.3.2 Konjungsi

Di dalam teks eksplanasi terdapat unsur bahasa yang berupa konjungsi.
Konjungsi merupakan salah satu kohesi gramatikal yang dilakukan dengan cara
menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang lain. Unsur-unsur yang
dihubungkan dapat berupa kata, frasa, klausa/kalimat, alinea/pemarkah lanjutan,
topik pembicaraan, dan alih topik/pemarkah disjungtif (Sumarlam dkk 2003:220).
Chaer (2009) menerangkan konjungsi sebagai kategori yang menghubungkan

antara paragraf dengan paragraf. Pendapat senada diutarakan Alwi, dkk. (2010)
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yang memaparkan konjungsi sebagai kata tugas yang menghubungkan kata

dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa. Konjungsi disebut

juga sarana perangkaian unsur-unsur dalam suatu wacana. Ditinjau dari

kedudukan konstituen yang dihubungkan dibedakan adanya konjungsi koordinatif

dan konjungsi subordinatif. Lebih lanjut Chaer menjelaskan jenis konjungsi,

seperti dalam kutipan berikut.

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua

buah konstituen yang kedudukannya sederajat. Konjungsi ini dibedakan
pula atas konjungsi yang menghubungkan menyatakan.

a.
b.
C.

© o

o e &

Penjumlahan, yaitu konjungsi dan, dengan, dan serta.

Pemilihan, yaitu konjungsi atau.

Pertentangan, vyaitu konjungsi tetapi, namun, sedangkan, dan
sebaliknya.

Pembetulan, yaitu konjungsi melainkan, dan hanya.

Penegasan, yaitu konjungsi bahkan, malah (malahan), lagipula,
apalagi, dan jangankan.

Pembatasan, yaitu konjungsi kecuali, dan hanya.

Pengurutan, yaitu konjungsi lalu, kemudian, dan selanjutnya.
Penyamaan, yaitu konjungsi yaitu, yakni, bahwa, adalah, dan ialah.
Penyimpulan, yaitu konjungsi jadi, karena itu, oleh sebab itu, maka,
maka itu, dengan demikian, dan dengan begitu.

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan

dua buah konstituen yang kedudukannya tidak sederajat. Ada konstituen
atasan dan ada konstituen bawahan. Konjungsi subordinatif ini dibedakan
lagi atas konjungsi yang menayatakan.

IR

K.

Penyebaban, yaitu konjungsi sebab, dankarena.

Persyaratan, vyaitu konjungsi kalau, jika, jikalau, bila, apabila,
bilamana, dan asal.

Tujuan, yaitu konjungsi agar, dan supaya.

. Penyungguhan, vyaitu konjungsi meskipun, biarpun, walaupun,

sungguhpun, dan sekalipun.

Kesewaktuan, yaitu konjungsi ketika, tatkala, sewaktu, sebelum,
sesudah, dan sehabis.

Pengakibatan, yaitu konjungsi sampai, hingga, dan sehingga.
Perbandingan, yaitu konjungsi seperti, sebagai, dan laksana.
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Konjungsi yang terdapat dalam teks eksplanasi biasanya berupa konjungsi
dan, karena, selain itu, dan oleh karena itu, seperti dalam contoh paragraf teks

eksplanasi yang berjudul “Tsunami” berikut.

Patahannya menyebabkan keseimbangan air menjadi terganggu.
Semakin besar daerah patahan yang terjadi, semakin besar pula tenaga
gelombang yang dihasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta karena
meletusnya gunung berapi yang menyebabkan pergerakan air di laut atau
perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang tsunami yang terjadi di laut
melaju lebih cepat daripada gelombang normal. Gelombang tersebut
menyebar ke segala arah dengan ketinggian 30 sampai dengan 50 meter
dan kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang tsunami memasuki
air dangkal, kecepatannya akan menurun dan ketinggiannya akan
bertambah ...

2.2.2.3.4 Kalimat Simpleks

Teks eksplanasi di dalamnya mengandung unsur bahasa berupa kalimat
simpleks. Kalimat Simpleks adalah kalimat sederhana yang terdiri dari satu pola
kalimat. Pola kalimat adalah rangkaian kata yang minimal terdiri atas fungsi
Subjek (S) dan Predikat (P). Di dalam kalimat simpleks tersebut hanya terdapat
satu kata kerja atau satu predikat utama. Kalimat simpleks hanya mengandung
satu struktur (S-P-O-Ket-Pel), meskipun unsur-unsur dalam kurung tersebut
belum tentu ada dalam kalimat (Kemendikbud 2013c:196). Dalam istilah lain,

kalimat simpleks disebut juga dengan kalimat tunggal.
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2.2.2.4 Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi

Dalam Standar Isi Kurikulum 2013, salah satu kompetensi yang harus
dikuasi oleh peserta didik kelas VII Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah
keterampilan menyusun teks eksplanasi secara lisan maupun tertulis. Kompetensi
tersebut harus bisa dicapai oleh peserta didik. Untuk dapat menyusun teks
eksplanasi dengan baik dan benar, peserta didik harus memahami bagaimana
langkah-langkah dalam menyusun teks eksplanasi.

Langkah menyusun teks eksplanasi sama dengan langkah menulis
karangan pada umumnya. Langkah menyusun teks eksplanasi adalah sebagai
berikut.

1. Menentukan topik atau tema dari teks eksplanasi
Tahap awal dari penulisan teks eksplanasi adalah menentukan tema atau
topik dari teks eksplanasi yang akan disusun. Topik atau tema dapat
ditemukan dengan berbagai cara misal melalui sebuah pengamatan objek
secara langsung.
2. Mengumpulkan bahan/data
Tahap ini  mengharuskan peserta didik untuk mengumpulkan
informasi/data berkaitan dengan hal yang akan ditulis. Sebelum melanjutkan
menulis, perlu ada bahan yang menjadi bekal dalam menunjukkan eksistensi
tulisan sehingga dapat memunculkan ide, dan inovasi dalam penulisan. Data
dapat dicari dari berbagai sumber misalnya dari buku-buku, surat kabar,

majalah, ataupun dari internet.
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3. Membuat kerangka karangan berdasarkan struktur teks eksplanasi
Pada tahap ini, peserta didik membuat keangka karangan berdasarkan
struktur teks yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi.
Kerangka karangan adalah rencana penulisan yang memuat garis-garis besar
dari suatu karangan yang akan ditulis, dan merupakan rangkaian ide-ide yang
disusun secara sistematis, logis, jelas, terstruktur, dan teratur. Kerangka
karangan dibuat untuk mempermudah penulisan agar tetap terarah dan tidak
keluar dari topik atau tema yang dituju.
4. Mengembangkan karangan menjadi sebuah teks utuh
Pada tahap ini, peserta didik mengembangkan kerangka teks eksplanasi
yang telah dibuatnya menjadi sebuah paragraf utuh dengan bekal
informasi/data yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Pengembangan paragraf
juga harus memperhatikan pilihan kata, kelogisan kalimat serta kohesi
sehingga sesuai dengan kaidah bahasa dari teks eksplanasi.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran
keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan dan dipahami benar oleh peserta didik. Agar dapat menyusun
teks eksplanasi, peserta didik harus memahami hakikat dari teks eksplanasi berupa
pengertian, struktur, dan kaidah dari teks eksplanasi. Selain itu, perlu adanya
pengetahuan bagi peserta didik mengenai langkah-langkah dalam menyusun teks
eksplanasi sehingga dapat menunjang kemampuan peserta didik agar dapat
menghasilkan teks eksplanasi yang baik dan benar sesuai dengan karakteristik

teks.
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2.2.25 Hal-hal yang harus Diperhatikan dalam Menyusun Teks Eksplnasi

Keterampilan menyusun teks eksplanasi merupakan suatu keterampilan
yang harus dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik dikatakan terampil dalam
menyusun teks eksplanasi apabila teks yang dibuat tersusun secara logis dan
sistematis. Adapun hal-hal yang harus dipenuhi agar peserta didik terampil dalam
menyusun teks eksplanasi yaitu meliputi aspek (1) gagasan utama, (2) kalimat
utama, (3) kalimat penjelas, (4) unsur-unsur paragraf, dan (5) ejaan dan tanda
baca.

1. Gagasan Utama
Gagasan utama atau pikiran utama, yaitu aspek yang dikembangkan
menjadi sebuah paragraf. Pikiran ini dinyatakan dalam kalimat topik. Dalam
paragraf, pikiran utama berfungsi sebagai pengendali keseluruhan paragraf.
2. Kalimat Utama
Sebuah paragraf yang baik mengandung satu pokok pikiran. Pokok pikiran
tersebut dituangkan dalam satu kalimat. Kalimat yang mengandung pokok
pikiran paragraf disebut kalimat utama atau kalimat topik (Wiyanto 2004:25).
3. Kalimat penjelas

Menurut Wiyanto (2004:27), kalimat penjelas merupakan kalimat yang

berisi pikiran penjelas yang diwujudkan dalam kalimat-kalimat yang isinya

menjelaskan, merinci, membandingkan, atau memberi contoh secara khusus.
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4. Unsur-unsur Paragraf
Paragraf dikatakan baik jika mempunyai unsur-unsur pembangun paragraf.
Adapun unsur-unsur paragraf yang dimaksud adalah sebagai berikut.
a. Kesatuan dan kekoherensian
Menurut Keraf (2004:84), koherensi berarti hubungan timbal balik
yang serasi antarunsur dalam kalimat. Mulyati (dalam Mulyana 2005)
menyatakan wacana yang koheren memiliki ciri-ciri susunannya
teratur dan rapi sehingga dapat diinterpretasikan.
b. Kepaduan Bentuk atau Kohesi
Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang
secara strukural membentuk ikatan sintaktikal (Mulyana 2005:26).
Konsep kohesi pada dasarnya mengacu pada hubungan bentuk.
Hartono (2012:108) menjelaskan bahwa kohesi adalah kaitan semantis
antara satu proposisi atau kalimat dengan proposisi lainnya dalam
wacana itu. Pendapat senada disampaikan oleh Alwi, dkk. (2013:41)
bahwa kohesi merupakan hubungan perkaitan antarproposisi yang
dinyatakan secara eksplisit oleh unsur-unsur gramatikal dan semantik
dalam kalimat-kalimat yang membentuk wacana.
c. Kelengkapan
Paragraf harus memiliki unsur yang berupa kelengkapan. Suatu
paragraf dikatakan lengkap, apabila memiliki kalimat-kalimat penjelas

yang cukup untuk menunjang kejelasan kalimat topik atau kalimat
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utama. Sebaliknya suatu pargraf dikatakan tidak lengkap, apabila tidak

dikembangkan atau diperluas dengan pengulangan.

. Diksi

Salah satu unsur pembangun paragraf adalah diksi. Diksi terkait
dengan pemilihan kata dalam kalimat yang membentuk paragraf.
Menurut Keraf (2009), pilihan kata atau diksi mencakup pengertian
kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan suatu gagasan,
bagaimana membentuk pengelompokkan kata kata yang tepat atau
menggunakan ungkapan ungkapan yang tepat, dan gaya mana yang
paling baik digunakan dalam suatu situasi. Diksi yang digunakan
dalam tulisan eksplanasi adalah yang memenuhi syarat baku, lazim,
hemat, dan cermat.

Ejaan dan Tanda Baca

Ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan
bunyi ujaran dan bagaimana antarhubungan antara lambang-lamabang
itu (pemisahan dan penggambungan dalam suatu bahasa), secara teknis
yakni dimaksud dengan ejaan adalah penulisan huruf, penulisan kata
dan pemakaian tanda baca (Arifin dan Tasai 2004:170). Tanda baca

adalah tanda yang dipakai dalam sistem ejaan.
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2.2.2.6 Penilaian Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

Sebuah teks eksplanasi dinilai baik dan benar apabila memenuhi beberapa

aspek. Ada beberapa aspek yang ditentukan dalam penilaian keterampilan

menyusun teks eksplanasi. Kemendikbud (2013) menentukan beberapa hal yang

harus diperhatikan dalam penilaian keterampilan menyusun teks eksplanasi yang

terdiri atas lima aspek, yakni (1) aspek isi; (2) aspek organisasi; (3) aspek pilihan

kata; (4) aspek penggunaan bahasa; dan (5) aspek mekanik.

Setiap aspek dijabarkan dalam beberapa kriteria dengan rentang skor yang

berbeda. Kriteria dalam penilaian keterampilan menyusun teks eksplanasi dapat

diamati pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Kritria Penilaian Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi
secara Tertulis

Aspek

Kriteria

Isi

Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik tulisan; substantif;
pengembangan teks lengkap; relevan dengan topik yang

dibahas

Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan; cukup
memadai; pengembangan observasi terbatas; relevan dengan

topik tetapi kurang terperinci

Sedang-Cukup: penguasaan permasalahan terbatas; substansi

kurang; pengembangan topik tidak memadai

Sangat-Kurang: tidak menguasai permasalahan; tidak ada

substansi; tidak relevan; atau tidak layak dinila
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Organisasi/

Struktur teks

Sangat Baik-Sempurna: ekspresi  lancar;  gagasan
diungkapkan dengan jelas; padat; tertata dengan baik; urutan

logis; kohesif

Cukup-Baik: kurang lancar; kurang terorganisasi tetapi ide
utama ternyatakan; pendukung terbatas; logis tetapi tidak

lengkap

Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau atau tidak

terkait; urutan dan pengembangan kurang logis

Sangat-Kurang: tidak komunikatif; tidak terorganisasi;

Kosakata/

Pilihan kata

Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata canggih; pilihan
kata dan ungkapan efektif; menguasai pembentukan kata;

penggunaan register tepat

Cukup-Baik: penguasaan kata memadai; pilihan, bentuk, dan
penggunaan kata/ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak

mengganggu

Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas; sering terjadi
kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan

kosakata/ungkapan; makna membingungkan atau tidak jelas

Sangat-Kurang: pengetahuan tentang kosakata, ungkapan,

dan pembentukan kata rendah; tidak layak nilai

Penggunaan
Bahasa/

keefektifan

Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks dan efektif;
terdapat hanya sedikit kesalahan penggunaan bahasa

(urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi)
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kalimat

Cukup-Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif; terdapat
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks; terjadi sejumlah
kesalahan penggunaan bahasa (fungsi/urutan kata, artikel,

pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas

Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi
kalimat tunggal/kompleks (sering terjadi kesalahan pada
kalimat negasi, urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, kalimat

fragmen, pelesapan; makna membingungkan atau kabur

Sangat-Kurang: tidak menguasai tata kalimat; terdapat

banyak kesalahan; tidak komunikatif; tidak layak dinilai

Mekanik/

tanda baca

Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan penulisan;
terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan

huruf kapital, dan penataan paragraf

Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetapi

tidak mengaburkan makna

Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf; tulisan

tangan tidak jelas; makna membingungkan atau kabur

Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan penulisan; terdapat
banyak kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak

layak dinilai
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2.2.3  Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
merupakan salah satu model yang disarankan dalam Kurikulum 2013 karena
sesuai dengan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran
pada Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP dilaksanakan menggunakan pendekatan
ilmiah. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap
menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar siswa “tahu mengapa”.
Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar siswa
“tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transfomasi substansi atau
materi ajar agar siswa “tahu apa”. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skill)
dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak
(hard skill) dari siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan (Kemendikbud 2013).
2.2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka
dialog. Suprijono (2010) menerangkan bahwa pembelajaran ini berorientasi pada
kecakapan peserta didik memproses informasi. Pemrosesan informasi mengacu
pada cara-cara orang menangani stimuli dari lingkungan, mengorganisasi data,

melihat masalah, mengembangkan konsep dan memecahkan masalah dan
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menggunakan lambang-lambang verbal dan non-verbal. Model pembelajaran
berbasis masalah menekankan konsep-konsep dan informasi yang dijabarkan dari
disiplin-disiplin akademik. Permasalahan yang dikaji hendaknya permasalahan
kontekstual yang ditemukan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahan harus dipecahkan dengan menerapkan beberapa konsep dan prinsip
yang secara stimultan dipelajari dan tercakup dalam kurikulum mata pelajaran
(Sani 2014:27).

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran
dengan menghadapkan siswa terhadap permasalahan—permasalahan nyata. Dalam
proses pembelajaran berbasis masalah, sebelum pembelajaran dimulai siswa akan
diberikan masalah-masalah. Dari masalah yang diberikan ini, siswa bekerja sama
dalam kelompok, mencoba memecahkannya dengan pengetahuan yang mereka
miliki, dan mencari informasi-informasi baru yang relevan untuk solusinya.

Berdasarkan uraian yang berkaitan dengan pengertian model pembelajaran
berbasis masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah merupakan pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai tumpuan
dalam suatu pembelajaran sehingga melalui permasalahan tersebut peserta didik
mampu berpikir kritis untuk mencari penyebab dan solusi dari permasalahan yang
dibahas.
2.2.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Amri dan Ahmadi (2010), ciri-ciri atau karakteristik dari model

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut.
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Guru harus menerapkan pengajaran yang menitikberatkan pada siswa suatu
kerangka dukungan untuk memperkaya inkuiri dan pertumbuhan intelektual
siswa.
. Peran guru dalam Pembelajaran Berbasis Masalah adalah menyodorkan
masalah-masalah autentik, memfasilitasi penyelidikan siswa dan mendukung
pembelajaran.
Guru harus menciptakan lingkungan kelas yang mendukung agar terjadi
pertukaran dan pembagian ide secara terbuka, tulus, dan jujur.
. Ciri khas pembelajaran berbasis masalah yaitu sebagai berikut.
1) Mengajukan pertanyaan atau masalah
Pengajaran berbasis masalah bukan hanya mengorganisasikan prinsip-

prinsip atau keterampilan akademik tertentu, pembelajaran berdasarkan
masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah
yang kedua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk
siswa. Mereka dihadapkan situasi kehidupan nyata yang autentik, menghindari
jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk
situasi itu. Menurut Arends (dalam Abbas 2000:13), pertanyaan dan masalah
yang diajukan haruslah memenuhi kriteria sebagai berikut.
a. Autentik, yakni masalah harus lebih berakar pada kehidupan dunia nyata

siswa dari pada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu.
b. Jelas, yakni masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak

menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan

penyelesaian siswa.
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c. Mudah dipahami, yakni masalah yang diberikan hendaknya mudah
dipahami siswa. Selain itu masalah disusun dan dibuat sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa.

d. Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yakni masalah yang disusun
dan dirumuskan hendaknya bersifat luas, artinya masalah tersebut
mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan
waktu, ruang dan sumber yang tersedia. Selain itu, masalah yang telah
disusun tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

e. Bermanfaat, yakni masalah yang telah disusun dan dirumuskan haruslah
bermanfaat, baik siswa sebagai pemecah masalah maupun guru sebagai
pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah masalah yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir memecahkan masalah siswa, serta
membangkitkan motivasi belajar siswa.

2) Berfokus pada interdisiplin

Meskipun pengajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata
pelajaran tertentu (IPA, Matematika, lImu-ilmu Sosial), masalah yang akan
diselidiki telah yang dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya
siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.

3) Penyelidikan autentik

Pengajaran berbasis masalah siswa melakukan penyelidikan autentik
untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka harus

menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan
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membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan
eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi dan merumuskan
kesimpulan. Metode penyelidikan yang digunakan bergantung pada masalah
yang sedang dipelajari.
4) Menghasilkan karya nyata dan memamerkan

Pengajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan
produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang
menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka
temukan. Produk itu dapat berupa transkip debat, laporan, model fisik, video
atau program komputer.
5) Kolaborasi

Pengajaran berbasis masalah dicirikan oleh siswa bekerja sama satu
sama lain (paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok kecil).
Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam
tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan
dialog dan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan
berpikir.

Lebih lanjut Sani (2014) berpendapat bahwa skenario dalam pembelajaran

berbasis masalah hendaknya memenuhi karakteristik antara lain sebagai berikut.

1.

2.

Terkait dengan dunia nyata
Memotivasi siswa
Membutuhkan pengambilan keputusan

Multitahap
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5. Dirancang untuk kelompok
6. Menyajikan prtanyaan terbuka yang memicu diskusi
7. Mencakup tujuan embelajaran, berpikir tingkat tinggi (higher order thinking),

dan keterampilan lainnya

2.2.3.3 Manfaat Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
sangat bermanfaat bagi peserta didik. Sani (2014) menerangkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah akan dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir dan mengatasi masalah, mempelajari
peran-peran orang dewasa, dan menjadi pembelajar mandiri.

Pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis masalah akan
melibatkan siswa untuk belajar menyelesaikan suatu masalah dunia nyata dan
sekaligus belajar untuk mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Pembelajaran
berbasis masalah memungkinkan untuk melatih peserta didik dalam
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara stimultan serta
mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan. Pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif dalam

belajar atau bekerja, menumbuhkan hubungan dalam bekerja kelompok.



41

2.2.3.4 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) memiliki

beberapa keunggulan dan kelemahan (Ahsan 2012). Keunggulan dari model

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.
Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

Dapat membantu siswa bagaimana mentranfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata.

Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan.

Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.

Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir lebih kritis dan
mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan.

Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar
sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Dapat membentuk siswa untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi,
yang dibarengi dengan kemampuan inovatif dan sikap kreatif akan tumbuh

dan berkembang.
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11) Dengan model pembelajaran berbasis masalah, kemandirian siswa dalam
belajar akan mudah terbentuk, yang pada akhirnya akan menjadi kebiasaan
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemuinya dalam

aktivitas kehidupan nyata sehari-hari di tengah-tengah masyarakat.

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran berbasis masalah juga
memiliki beberapa kelemahan sebagai berikut.

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, mereka akan merasa
enggan untuk mencoba.

2) Keberhasilan model pembelajaran PBL ini membutuhkan cukup waktu
untuk persiapan dan pelaksanaannya.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin

pelajari.

2.2.3.5 Sintagmatik Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Sani (2014) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah (PBL) juga
telah dikembangkan sebagai sebuah model pembelajaran dengan sintaks belajar

sebagai berikut.
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Tabel 2.2 Sintagmatik Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem

Based Learning)

No Fase Kegiatan Guru
1. | Fasel: Guru  menyajikan  permasalahan,
Memberikan orientasi tentang | membahas  tujuan  pembelajaran,
permasalahan  kepada peserta | memaparkan kebutuhan logistik untuk
didik untuk  pembelajaran,  memotivasi
peserta didik untuk terlibat aktif
2. | Fase 2: Guru membantu peserta didik dalam
Mengorganisasikan peserta didik | mendefinisikan dan
untuk penyelidikan mengorganisasikan tugas
belajar/penyelidikan untuk
menyelesaikan permasalahan
3. | Fase3: Guru mendorong peserta didik untuk
Pelaksanaan investigasi memperoleh informasi yang tepat,
melaksanakan  penyelidikan,  dan
mencari penjelasan solusi
4. | Fase 4: Guru  membantu  peserta  didik
Mengembangkan dan menyajikan | merencanakan produk yang tepat dan
hasil relevan, seperti laporan, rekaman
video, dan sebagainya untuk keperluan
penyampaian hasil
5. | Fase5: Guru  membantu  peserta  didik
Menganalisis dan mengevaluasi | melakukan refleksi terhadap
proses penyelidikan penyelidikan dan proses yang mereka
lakukan.
Pada fase pertama hal-hal yang perlu dielaborasi adalah sebagai berikut.
1.  Tujuan utama pembelajaran bukan untuk mempelajari sejumlah besar

informasi baru tetapi untuk menginvestigasi berbagai permasalahan penting

dan menjadi pembelajaran mandiri.

Permasalahan atau pertanyaan yang diinvestigasi tidak memiliki jawaban

mutlak “benar” dan sebagian besar permasalahan kompleks memiliki

banyak solusi yang kadang-kadang saling bertentangan.
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3. Selama fase investigasi pelajaran, peserta didik didorong untuk melontarkan
pertanyaan dan mencari informasi. Guru memberikan bantuan tetapi peserta
didik mestinya berusaha bekerja secara mandiri atau dengan teman-
temannya.

4.  Selama fase analisis dan penjelasan pelajaran, peserta didik didorong untuk
mengekspresikan ide-idenya secara bebas dan terbuka.

Pada fase kedua, guru diharuskan untuk mengembangkan keterampilan
kolaborasi di antara peserta didik dan membantu mereka untuk menginvestigasi
masalah secara bersama-sama. Pada tahap ini pula guru diharuskan membantu
peserta didik merencanakan tugas investigasi dan pelaporannya.

Pada fase ketiga, guru membantu peserta didik menentukan metode
investigasi. Penentuan tersebut didasarkan pada sifat masalah yang hendak dicari
jawabannya atau dicari solusinya.

Pada fase keempat, penyelidikan diikuti dengan pembuatan artefak dan
exhibits. Artefak dapat berupa laporan tertulis, termasuk rekaman proses yang
memperlihatkan situasi yang bermasalah dan solusi yang diusulkan. Artefak
dapat berupa model-model yang mencakup representasi fisik dari situasi masalah
atau solusinya. Exhibit adalah pendemontrasian antara produk hasil investigasi
atau artefak tersebut.

Pada fase kelima, tugas guru adalah membantu peserta didik menganalisis
dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan

yang mereka gunakan. Terpenting dalam fase ini peserta didik memiliki
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keterampilan berpikir sistemik berdasarkan metode penilitian yang mereka
gunakan.

Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pembelajaran berbasis masalah
harus ditandai oleh keterbukaan, keterlibatan aktif peserta didik, dan atmosfer
kebahasaan intelektual. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik.

Pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia misalnya dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara
tertulis. Teks eksplanasi berkaitan dengan proses terjadinya fenomena alam
maupun sosial sehingga peserta didik dapat menyusun teks berdasarkan
permasalahan bencana alam yang terjadi khususnya bencana yang terjadi di
Indonesia. Peserta didik dapat mengamati dan menginvestigasi suatu
permasalahan yang terjadi. Setelah proses investigasi, peserta didik
mendiskusikan permasalahan tersebut dengan mengidentifikasikan sebab akibat
dan mencari solusi atas permasalahan yang kerap terjadi di Indonesia berkaitan
dengan bencana alam. Data yang didapatkan dari hasil diskusi dan investigasi
kemudian dijadikan sebagai bahan untuk membuat kerangka karangan yang akan
dikembangkan menjadi suatu teks eksplanasi secara utuh. Penerapan model ini

diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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2.2.4 Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning)

Pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran menuangkan ide
atau gagasan berkaitan dengan fenomena alam maupun sosial dengan penerapan
model pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan alur
pendekatan saintifik yang terdiri atas lima tahap kegiatan ilmiah, yakni
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen,
mengasosiasikan/mengolah informasi, dan mengomunikasikan. Kelima tahap
kegiatan pembelajaran tersebut akan dikombinasikan dengan alur model
pembelajaran berbasis masalah, yakni dengan menyajikan suatu permasalah yang
harus dipecahkan oleh peserta didik.

Dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan pemecahan suatu masalah. Peserta didik akan
disajikan suatu artikel dalam surat kabar mengenai bencana alam. Setelah
membaca artikel tersebut, peserta didik melakukan kegiatan diskusi kelompok
untuk mengidentifikasi permasalahan dengan mencari penyebab, proses terjadinya
bencana tersebut, kemudian mencari solusi dari permasalahan. Setelah peserta
didik memperoleh informasi dari hasil identifikasi permasalahan tersebut, peserta
didik akan mengolah data/informasi dan menuangkannya dalam bentuk teks
eksplanasi. Berikut adalah tabel sintagmatik pembelajaran menyusun teks

eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
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Tabel 2.3 Langkah-langkah Penerapan Pembelajaran Menyusun Teks
Eksplanasi secara Tertulis Menggunakan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah

Tahapan

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta
Didik

Fase 1:

Memberikan orientasi tentang
permasalahan kepada peserta
didik

Guru menyajikan materi
dan contoh teks
eksplanasi.

Peserta didik mengamati
teks yang disajikan oleh
guru

Fase 2:

Guru memandu peserta

Peserta didik bertanya

Mengorganisasikan  peserta | didik untuk bertanya | jawab bersama
didik untuk penyelidikan jawab berkaitan dengan | guru/teman  berkaitan
menyusun teks | dengan  pembelajaran
eksplanasi secara | menyusun teks
tertulis eksplanasi secara
tertulis
Fase 3: Guru mengarahkan | Peserta didik mengamati
Pelaksanaan investigasi peserta didik untuk | artikel berita bencana
mengumpulkan alam yang disajikan
informasi guru kemudian

mengumpulkan data
tentang penyebab dan
proses terjadinya
bencana tersebut

Fase 4:
Mengembangkan
menyajikan hasil

dan

Guru membantu peserta

didik untuk
merencanakan dan
menyiapkan karya

berupa teks eksplanasi
kemudian guru meminta
peserta didik untuk
mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas

Peserta didik mengolah
data yang diperolehnya
menjadi  sebuah teks
eksplanasi yang disusun

berdasarkan struktur
teks eksplanasi, yakni
pernyataan umum,
deretan penjelas, dan
interpretasi  kemudian
peserta didik
menampilkan hasil
kerjanya berupa teks
eksplanasi dan saling

menanggapi
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Fase 5: Guru membimbing | peserta didik
Menganalisis dan | peserta didik | menyimpulkan  materi
mengevaluasi proses | menyimpulkan  materi | pembelajaran yang telah
penyelidikan pembelajaran yang telah | dipelajari

dipelajari

Proses penilaian dalam pembelajaran akan dilakukan dengan penilaian
autentik. Penilaian akan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menilai tiga aspek, yakni penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan

peserta didik.

2.2.5 Hakikat Sikap Religius dan Sikap Sosial

Sikap bermula dari perasaan yang terkait dengan kecenderungan seseorang
dalam merespons sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga
menjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan (Kemendikbud).

Pendidikan nasional sebagaimana dikembangkan dalam Kurikulum 2013
terdapat sikap religius dan sikap sosial. Kompetensi sikap yang dimaksud adalah
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang dan
diwujudkan dalam perilaku. Dalam subbab ini dibahas mengenai hakikat sikap
religius dan sikap sosial.
2.2.5.1 Sikap Religius

Sikap religius diartikan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
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agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Kemendikbud 2010:9).
Bentuk sikap religius juga berhubungan dengan sikap sosial. Dalam hal ini
toleransi dan hidup rukun terkait dengan sikap sosial yang harus dimiliki individu.

Sementara itu, Handoyo dan Tijan (2010:7), berpendapat bahwa sikap
religius adalah sikap yang mencerminkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat ditunjukkan melalui
penemuhan kewajiban terhadap agama. Setiap individu wajib melaksanakan
kewajiban terhadap agamanya masing-masing dengan sungguh-sungguh.
Pendapat senada disampaikan oleh Agib dan Sujak (2012:7) bahwa religius
adalah pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu
berdasarkan nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap religius
merupakan sikap yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang diwujudkan
dalam pemikiran, perkataan, tindakan yang sesuai sehingga memiliki dampak
positif untuk diri sendiri maupun orang lain. Apabila seseorang memiliki sikap
yang baik terkait dengan Tuhan, seluruh kehidupannya pun akan menjadi baik.
Oleh karena itu, peserta didik harus dikembangkan karakternya agar benar-benar
berkeyakinan, bersikap, berkata, berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang
dianutnya.

Kurikulum 2013 dirasa tepat untuk menanamkan sikap religius peserta
didik. Secara eksplisit, penanaman sikap religius tertuang dalam kompetensi inti
yang berbunyi: 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kompetensi inti tersebut kemudian dijabarkan dalam beberapa kompetensi dasar.
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Untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, kompetensi dasar yang dijabarkan dari
komptensi inti sikap religius, yakni 1.1) Menghargai dan mensyukuri keberadaan
bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa untuk mempersatukan
bangsa Indonesia di tengah keberagaman bahasa dan budaya, 1.2) Menghargai
dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha
Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis, dan 1.3) Menghargai dan
mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa
sebagai sarana menyajikan informasi lisan dan tulis (Kemendikbud 2013).

Dalam pembelajaran, sikap religius dapat diamati selama proses
pembelajaran berlangsung. Menurut Kemendikbud dalam Pedoman Teknik
Penilaian Sikap Kurikulum 2013, deskripsi indikator sikap religius, yaitu 1)
berdoa sebelum dan sesudah menjalankan setiap perbuatan, 2) menjalankan
ibadah sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya, 3) memberi salam pada saat
awal dan akhir pembelajaran, 4) bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
nikmat dan karunia-Nya, 5) bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
keberhasilan atau prestasi yang dicapai dalam pembelajaran, 6) menerima semua
pemberian dan keputusan Tuhan Yang Maha Esa dengan ikhlas, 7) berusaha
semaksimal mungkin untuk meraih hasil atau prestasi yang diharapkan (ikhtiar),
8) berserah diri (tawakal) kepada Tuhan Yang Maha Esa setelah selesai
melakukan usaha maksimal (ikhtiar), dan 9) menghormati orang lain dalam

menjalankan ibadah sesuaidengan agamanya.
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2.2.5.2 Sikap Sosial

Sikap sosial merupakan sikap yang berhubungan dengan diri sendiri dan
orang lain. Ada banyak sikap sosial yang ada pada masyaakat. Pada subbab ini
sikap sosial yang dibahas meliputu kreatif, tanggung jawab, dan santun. Sikap
sosial ini disesuaikan dengan kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia
yang harus dicapai, yakni kompetensi dasar yang harus dicapai, yakni kompetensi
dasar 2.3 Memiliki perilaku kreatif, tanggung jawab, dan santun dalam
mendebatkan sudut pandang tertentu tentang suatu masalah yang terjadi pada
masyarakat. Perubahan perilaku tersebut terlihat setelah mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning).

1) Kreatif

Menurut KBBI, kreatif berarti 1) memiliki daya cipta; memiliki
kemampuan untuk menciptakan; 2) bersifat (mengandung) daya cipta. Kreatif
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mencipta atau proses timbulnya ide
baru.

Sifat kreatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap kreatif
peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi. Peserta didik dituntut kreatif
dalam menyusun teks secara individu. Unsur Kkreativitas mendapat tekanan dan
perhatian besar karena perannya sangat penting dalam pengembangan proses
kreatif seseorang dalam menulis karya-karyanya. Kreativitas ini berlaku dalam

ide dan hasil akhirnya (WS 2012:33).
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Berdasarkan Teknik Pedoman Penilaian Sikap Kurikulum 2013 terbitan
Kemendikbud, beberapa deskripsi indikator sikap kreatif disebutkan antara lain
1) menyusun gagasan baru; 2) menciptakan karya baru; dan 3) mampu
memecahkan masalah.

Dalam penelitian ini, sikap santun yang diobservasi meliputi 1)
mengembangkan topik menjadi teks eksplanasi berdasarkan permasalahan yang
dibahas dan 2) mampu menemukan solusi dari permasalahan yang dibahas.

2) Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan sikap atau seseorang untuk menjalankan
kewajiban karena dorongan dalam dirinya (Munir 2010). Orang yang bertangung
jawab, mengerjakan sesuatu bukan semata-mata karena adanya aturan yang
menuntut untuk mengerjakan hal tersebut, melainkan karena dorongan dalam
dirinya.

Mahbubi (2012) menyatakan tanggung jawab adalah sikap dan perilaku
seseorang untuk merealisasikan tugas dan kewajibannya sebagaimana
seharusnya. Sikap tersebut dilakukan terhadap diri sendiri dan masyarakat.

Senada dengan pendapat sebelumnya, Kemendikbud (2013) memaparkan
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
dan kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap
tanggung jawab merupakan salah satu bentuk sikap sosial untuk

menjalankan/melaksanakan kewajiban tugasnya teradap diri sendiri, masyarakat,
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lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa atas
dorongan dalam dirinya, bukan karena pihak lain.

Berdasarkan Teknik Pedoman Penilaian Sikap Kurikulum 2013 terbitan
Kemendikbud, beberapa deskripsi indikator sikap tanggung jawab disebutkan
antara lain 1) melaksanakan setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya;
2) melaksanakan tugas individu dengan baik; 3) menerima risiko dari setiap
tindakan yang dilakukan; 4) tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti
yang akurat; 5) mengembalikan barang yang dipinjam; 6) membayar semua
barang yang dibeli; 7) mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang
dilakukan; dan 7) menepati janji.

Dalam penelitian ini, sikap tanggung jawab yang diobservasi meliputi 1)
mengerjakan semua tugas yang diberikan dalam pembelajaran teks eksplanasi
dan 2) bersungguh-sungguh dalam mengumpulkan informasi berkaitan teks
eksplanasi.

3) Santun

Handoyo dan Tijan (2010) menyatakan santun adalah sikap yang
menceminkan kehalusan budi dan tingkah laku. Kehalusan budi dan tingkah laku
tersebut sebagai bentuk penghormatan terhadap orang lain. Pendapat lain
disampaikan oleh Mahbubi (2012) menyatakan santun adalah sikap yang halus
dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata perilakunya. Sifat santun
dilakukan kepada semua orang tanpa terkecuali.

Adapun menurut Kemendikbud (2013), santun adalah sikap baik dalam

pergaulan baik dalam berbicara maupun bertingkah laku. Norma kesantunan
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bersifat relatif, artinya yang dianggap baik/santun pada tempat dan waktu tertentu
bisa berbeda pada tempat dan waktu yang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
santun merupakan sikap yang menunjukkan kehalusan dalam pergaulan baik
berbicara maupun bertingkah laku terhadap semua orang.

Menurut Teknik Pedoman Penilaian Sikap Kurikulum 2013 terbitan
Kemendikbud, beberapa deskripsi indikator sikap santun disebutkan antara lain
1) menghormati orang yang lebih tua; 2) tidak berkata-kata kotor, kasar, dan
tidak menyakitkan; 3) tidak meludah di sembarang tempat; 4) tidak menyela
pembicaraan orang lain pada waktu yang tidak tepat; 5) mengucapkan terima
kasih kepada orang yang membantunya; 6) bersikap 3S (salam, senyum, sapa); 7)
meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau menggunakan
barang milik orang lain; dan 8) memperlakukan orang lain sebagaimana
memperlakukan dirinya sendiri.

Dalam penelitian ini, sikap santun yang diobservasi meliputi 1)
mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran teks eksplanasi dengan bahasa yang
sopan dan 2) menunjukkan sikap santun dalam kegiatan diskusi teks eksplanasi.
2.3  Kerangka Berpikir

Pembelajaran teks eksplanasi dalam Kurikulum 2013 merupakan hal baru
yang diterima oleh peserta didik. Menyusun teks ekspanasi secara tertulis
merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai peserta didik. Ada beberapa
permasalahan yang dialami oleh peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal

dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis. Masalah tersebut
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disebabkan oleh dua faktor, yakni faktor peserta didik dan guru. Peserta didik
masih belum terlalu paham mengenai hakikat teks eksplanasi dan bagaimana
menyusun teks tersebut secara tertulis dengan memperhatikan struktur teks
eksplanasi sehingga peserta didik mengalami kesulitan ketika hendak
mengembangkan paragraf. Selain itu, peserta didik cenderung pasif ketika proses
pembelajaran sehingga pendekatan saintifik di kelas tidak berjalan sebagaimana
mestinya. Hal lain yang ditemukan, yakni peserta didik kurang dapat berpikir
kritis dan kreatif dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi.

Oleh karena itu, untuk menjembatani peserta didik agar mampu berpikir
kritis dan kreatif dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis,
diterapkan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning).
Pembelajaran dengan metode pembelajaran berbasis masalah akan melibatkan
peserta didik untuk belajar menyelesaikan suatu masalah dunia nyata dan
sekaligus belajar untuk mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Melalui
pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dituntut agar dapat mencari
penyebab dari suatu permasalahan dan juga menemukan solusi dari permasalahan
tersebut. Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, menumbuhkan inisiatif dalam belajar atau bekerja, dan menumbuhkan
hubungan dalam bekerja kelompok.

Pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dapat diringkas

dalam bagan berikut ini.



INPUT
Keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis peserta didik kelas VIIA
SMP N 19 Tegal masih rendah

~~

PROSES
Pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah

SIKLUS | SIKLUS 11

Peserta didik mengikuti 1. Guru mengevaluasi hasil belajar pada

pembelajaran dengan menggunakan siklus |

model pembelajaran berbasis 2. Peserta didik mengikuti pembelajaran

masalah dengan disajikan sebuah dengan menggunakan model

permasalahan berupa artikel berita pembelajaran berbasis masalah

berkaitan dengan bencana alam, dengan disajikan sebuah

yakni tentang bencana banjir permasalahan berupa artikel berita

Peserta didik menyusun kerangka berkaitan dengan bencana alam,

karangan berdasarkan data atau yakni tentang bencana tanah longsor

informasi yang didapatkan dari 3. Peserta didik menyusun kerangka

artikel berita karangan berdasarkan data atau

Peserta didik menyusun teks informasi yang didapatkan dari artikel

eksplanasi berdasarkan kerangka berita

karangan yang dibuat 4. Peserta didik menyusun teks
eksplanasi berdasarkan kerangka
karangan yang dibuat

~ -

OUTPUT
Keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis peserta didik kelas VIIA
SMP N 19 Tegal meningkat

Bagan 2.2
Kerangka Berpikir Pembelajaran Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis
Menggunakan Model pembelajaran Berbasis Masalah
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2.4 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
dapat mengubah perilaku religius dan perilaku sosial peserta didik ke arah yang
lebih baik serta meningkatkan pengetahuan serta keterampilan menyusun teks
eksplanasi secara tertulis pada peserta didik kelas VII A SMP N 19 Tegal tahun

pelajaran 2014/2015.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas
(PTK) yang digunakan untuk memperbaiki kondisi pembelajaran. Penelitian
tindakan kelas dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri atas
empat tahapan, yaitu (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (action), (3)
observasi (observation), dan (4) refleksi (reflection). Untuk memperjelas prosedur

penelitian tindakan kelas, dapat digambarkan sebagai berikut.

Siklus | Siklus 11
— PERENCANAAN \\ PERENCANAAN T *
REFLEKSI TINDAKAN REFLEKSI TINDAKA
\\ OBSERVASI OBSERVASI
Gambar 3.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Sumber: Subyantoro (2009)

Penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi dua siklus, yaitu siklus I dan
siklus 1l. Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan kelas untuk siklus | dapat

dijabarkan sebagai berikut.
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3.1.1 Prosedur Tindakan Siklus I

Dalam penelitian tindakan kelas siklus | terdapat empat tahapan yang
harus dilakukan. Berikut ini diuraikan tahapan-tahapan rencana tindakan dalam
penelitian siklus I.
3.1.1.1 Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan kegiatan merencanakan pembelajaran.
Tahap ini dilakukan persiapan pembelajaran menyusun teks eksplanasi. Tahap ini
diawali dengan menyusun perencanaan pembelajaran, membuat dan menyiapkan
instrumen penelitian berupa lembar observasi, wawancara, jurnal, dan materi yang
disampaikan dalam pembelajaran serta foto untuk dokumentasi. Kegiatan yang
dilakukan dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut, yaitu 1) penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, 2) membuat dan
mempersiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi, lembar wawancara,
dan pedoman dokumentasi foto untuk memperoleh data nontes, 3) menyiapkan
perangkat tes berupa pedoman soal tes, pedoman penskoran, dan Kkriteria
penilaian, dan, 4) mempersiapkan alat dokumentasi.
3.1.1.2 Tindakan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pelaksanaan dari rencana

pembelajaran yaitu melaksanakan pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara
tertulis dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (problem based

learning).
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Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan pertama terdiri atas lima tahap
kegiatan sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah, yaitu 1) orientasi
masalah, 2) mengorganisasikan peserta didik untuk penyelidikan, 3) membimbing
penyelidikan, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil, serta 5) menganalisis dan
mengevaluasi pemecahan masalah.

Inti tindakan yang dilakukan pada pertemuan pertama, yaitu peserta didik
disajikan sebuah contoh teks eksplanasi yang baik dan benar berjudul “Tsunami”
dengan disertai identifikasi struktur dan kaidah teks tersebut untuk diamati
langsung oleh peserta didik. Selain itu, disajikan pula sebuah permasalahan
melalui gambar-gambar bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia. Peserta
didik secara berkelompok melakukan penyelidikan atau investigasi untuk
memecahkan permasalahan yang disajikan. Peserta didik mencari penyebab dan
solusi dari gambar bencana alam yang diamati. Setelah penyebab dan solusi
ditemukan, secara individu peserta didik membuat sebuah kerangka karangan teks
eksplanasi berdasarkan hasil diskusi bersama kelompok mengenai bencana alam
yang pernah terjadi di Indonesia.

Pada pertemuan kedua, inti tindakan yang dilakukan, yaitu peserta didik
disajikan sebuah artikel berita mengenai bencana alam dengan tema ‘“banjir”.
Secara berkelompok, peserta didik membaca dan mengamati artikel tersebut
kemudian mendiskusikan artikel berita. Setelah mencermati berita dan
mendiskusikannya, setiap anggota mencatat informasi yang didapatkan berkaitan
dengan permasalahan. Setiap kelompok mendiskusikan dan mencari penyebab

yang mengakibatkan timbulnya permasalahan bencana banjir tersebut kemudian
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setiap kelompok mencari solusi atas permasalahan yang ditemukaan dan
menyimpulkan hasil temuan mereka. Setelah memperoleh data melalui proses
diskusi, setiap peserta didik menyusun kerangka teks eksplanasi berdasarkan
informasi yang terdapat dalam artikel berita yang telah didapatkan dari hasil
diskusi kelompok. Peserta didik mengembangkan menjadi teks eksplanasi secara
utuh. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil teks eksplanasi yang dibuat.
3.1.1.3 Observasi

Observasi adalah mengamati hasil atau dampak dari tindakan-tindakan
yang dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung untuk
mendapatkan data nontes. Observasi berkaitan dengan pengamatan terhadap
proses pembelajaran, hasil pembelajaran, jurnal, dan tanggapan peserta didik
selama penelitian. Observasi dilaksanakan dengan menggunakan pedoman
observasi, catatan harian, wawancara, dan pedoman dokumentasi foto. Pedoman
observasi digunakan untuk mencari data tentang perilaku peserta didik selama
proses pembelajaran khususnya sikap spiritual dan sikap sosial yang ditampakkan
oleh peserta didik. Perilaku peserta didik baik itu perilaku positif maupun negatif
semuanya tercatat dalam pedoman observasi.

Catatan harian adalah lembar catatan yang telah dipersiapkan peneliti
untuk mengambil data kondisi pada saat pembelajaran berlangsung. Catatan
harian terdiri atas catatan harian guru dan peserta didik. Sementara itu, catatan
harian guru adalah lembar catatan harian yang telah dipersiapkan peneliti yang

kemudian diisi guru setelah proses pembelajaran selesai. Catatan ini digunakan
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untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang terjadi pada saat pembelajaran
berlangsung.

Catatan harian peserta didik digunakan untuk mengambil data peserta
didik. Catatan harian peserta didik yang ditulis pada akhir mata pelajaran berisi
tentang kesulitan apa yang dialami peserta didik dalam pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis, perasaan dan pendapat peserta didik tentang
pembelajaran menyusun teks eksplanasi menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah, dan saran peserta didik berkaitan dengan penggunaan model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis. Sementara itu, kegiatan wawancara dilakukan pada beberapa
siswa kelas VII A SMP N 19 Tegal. Dokumentasi foto dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
3.1.1.4 Refleksi

Pada akhir siklus I, peneliti merefleksi tindakan-tindakan yang sudah
dilakukan dalam proses tindakan. Refleksi adalah mengkaji, melihat, dan
mempertimbangkan hasil atau dampak tindakan.

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis hasil tes, hasil observasi, hasil
catatan harian, dan hasil wawancara yang telah dilakukan. Hasil analisis ini
digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan model pembelajaran yang
digunakan oleh peneliti dan untuk mengetahui tindakan-tindakan yang dilakukan
oleh peserta didik selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi ini,
peneliti dapat melakukan revisi terhadap rencana pembelajaran selanjutnya yaitu

dengan mengintensifkan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah.
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3.1.2 Prosedur Tindakan Siklus 11

Proses tindakan pada siklus Il merupakan tindak lanjut dari siklus I.
Perbaikan pada proses pembelajaran siklus 11 terletak pada persiapan
pembelajaran, pengondisian suasana pembelajaran agar lebih kondusif. Prosedur
tindakan siklus Il antara lain perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
3.1.2.1 Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil tindakan siklus | kemudian
membuat perencanaan baru dengan mempertimbangkan hasil yang didapatkan
dalam siklus 1. Perencanaan ini dilakukan dengan menyempurnakan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat di siklus I. Tahap ini diawali dengan
menyusun perencanaan pembelajaran, membuat dan menyiapkan instrumen
penelitian berupa lembar observasi, wawancara, jurnal, dan materi yang
disampaikan dalam pembelajaran serta foto untuk dokumentasi.
3.1.2.2 Tindakan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pelaksanaan dari rencana
pembelajaran siklus 1l yaitu melaksanakan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) dengan menyempurnakan hasil pembelajaran siklus I. Beberapa
perubahan tindakan dalam siklus Il ini antara lain sebelum peserta didik
menyusun teks eksplanasi secara tertulis dijelaskan terlebih dahulu kesalahan-
kesalahan yang terjadi pada siklus I. Materi pembelajaran yang disampaikan
masih sama dengan siklus I, yakni menyusun teks eksplanasi secara tertulis

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning),



64

namun pada siklus 11 artikel berita yang digunakan dipilih tema dengan
permasalahan yang berbeda dari siklus I.

Pertemuan pertama, peserta didik latihan membuat kerangka teks eksplanasi
berdasarkan permasalahan yang disajikan oleh guru. Permasalahan yang disajikan
berupa gambar bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia. Sebelum membuat
kerangka teks, peserta didik secara berkelompok mendiskusikan penyebab dan
solusi dari setiap gambar bencana yang disajikan.

Pada pertemuan kedua, inti tindakan yang dilakukan, yaitu peserta didik
disajikan sebuah artikel berita mengenai bencana alam dengan tema “tanah
longsor”. Secara berkelompok, peserta didik membaca dan mengamati artikel
tersebut kemudian mendiskusikan artikel berita. Setelah mencermati berita dan
mendiskusikannya, setiap anggota mencatat informasi yang didapatkan berkaitan
dengan permasalahan. Setiap kelompok mendiskusikan dan mencari penyebab
yang mengakibatkan timbulnya permasalahan bencana banjir tersebut kemudian
setiap kelompok mencari solusi atas permasalahan yang ditemukaan dan
menyimpulkan hasil temuan mereka. Kegiatan selanjutnya, yaitu menyimpulkan
hasil diskusi dengan membahas secara bersama-sama semua kelompok dan juga
guru. Setiap peserta didik mencatat hasil simpulan mengenai artikel tersebut.
Setelah memperoleh data, setiap peserta didik menyusun teks eksplanasi
berdasarkan informasi yang terdapat dalam artikel berita yang telah didapatkan
dari hasil diskusi kelompok. Beberapa peserta didik mempresentasikan hasil teks

eksplanasi yang dibuat.
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3.1.2.3 Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah selama pembelajaran
menyusun teks eksplanasi pada siklus Il berlangsung.

Pada prosesnya, observasi yang dilakukan pada siklus Il sama dengan
observasi yang dilakukan dalam siklus 1. Sasaran yang diamati yaitu proses
pemberian materi dari guru, proses diskusi kelompok peserta didik, kegiatan
peserta didik saat meyusun teks eskplanasi secara tertulis, keaktifan peserta didik,
sikap spiritual dan sikap sosial yang ditampakkan peserta didik.
3.1.2.4 Refleksi

Refleksi pada siklus Il berisi tentang perbandingan dari hasil penelitian
pada siklus | yang meliputi observasi, wawancara, jurnal siswa, jurnal guru, dan
dokumentasi foto.

Pada bagian akhir pemaparan, dicantumkan simpulan selama proses
penelitian tindakan kelas dilakukan yang terkait dengan ketercapaian Kkriteria
ketuntasan minimal peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menyusun teks

eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah keterampilan menyusun teks eksplanasi kelas V11
A SMP N 19 Tegal. Peneliti mengambil subjek tersebut dengan alasan
berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia di SMP N 19 Tegal. Kondisi kemampuan peserta didik,

terutama pada keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis kurang
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bagus. Peserta didik tidak menunjukkan respon yang baik ketika pembelajaran
berlangsung. Selain itu, peserta didik juga masih mengalami kesulitan ketika
diminta untuk menulis teks eksplanasi. Dari hasil tes awal (prasiklus) yang
dilakukan oleh peniliti, hasil yang didapatkan peserta didik juga kurang
memuaskan. Penyebabnya antara lain keterbatasan pengetahuan, ide, dan gagasan
yang dimiliki peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi; peserta didik kurang
memahami struktur dan kaidah dari teks eksplanasi, peserta didik kesulitan dalam
mengembangkan kalimat, yakni menjabarkan kalimat utama menjadi kalimat
penjelas; dan dalam menulis, peserta didik kurang memperhatikan tanda baca dan
kepaduan paragraf.

Dengan keadaan tersebut, keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta
didik kelas VII A SMP N 19 Tegal harus ditingkatkan. Salah satu cara untuk
dapat meningkatkan kompetensi peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi
secara tertulis adalah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning).

3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitin ini ada dua, yaitu variabel keterampilan menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dan variable model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning).
3.3.1 Variabel Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis
Variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu keterampilan menyusun teks
eksplanasi secara tertulis. Keterampilan menyusun teks eksplanasi yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah proses menyusun teks eksplanasi secara tertulis secara
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efektif, komunikatif, dan sistematif. Dalam menyusun teks eksplanasi secara
tertulis, peserta didik dituntut memiliki kemampuan dalam mengekspresikan dan
mengungkapkan pengetahuan, ide, dan gagasan yang dimiliki terhadap suatu hal
atau permasalahan dalam bentuk tulisan untuk dikembangkan menjadi sebuah teks
disesuaikan dengan struktur teks eksplanasi. Target yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah peserta didik mampu menyusun teks eksplanasi sesuai
dengan aspek yang dinilai yaitu ketepatan isi teks, ketepatan struktur teks,
kosakata, dan mekanik penulisan.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peserta didik dikatakan berhasil
apabila sudah mencapai target ketuntasan minimal sebesar 75 atau nilai konversi
3.00 dengan jumlah peserta didik yang berhasil mencapai KKM minimal 75% dari
jumlah peserta didik keseluruhan.

3.3.2 Variabel Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning). Model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) merupakan salah satu model yang disarankan dalam
Kurikulum 2013 karena sesuai dengan pendekatan saintifik atau pendekatan
ilmiah. Problem based learning merupakan pembelajaran yang penyampaiannya
dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan petanyaan-
pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Permasalahan yang
dikaji hendaknya permasalahan kontekstual yang ditemukan peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari. Permasalahan harus dipecahkan dengan menerapkan
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beberapa konsep dan prinsip yang secara stimultan dipelajari dan tercakup dalam
kurikulum mata pelajaran (Sani 2014:127).
3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah instrumen tes dan nontes.
3.4.1 Instrumen Tes

Instrumen tes digunakan untuk menguji keterampilan menyusun teks
eksplanasi secara tertulis peserta didik sehingga dapat dihasilkan data yang dapat
mendukung proses penelitian. Instrument tes yang diberikan berupa perintah
kepada peserta didik untuk menyusun teks eksplanasi secara tertulis sesuai dengan
permasalahan yang disediakan oleh guru. Kemendikbud (203) menentukan ada
lima aspek pokok dalam kriteria penyusunan teks eksplanasi yang dijadikan dasar
penilaian, yaitu (1) kesesuaian isi teks berdasarkan topik, (2) ketepatan organisasi
atau struktur teks, (3) kosakata yang digunakan, (4) penggunaan
bahasa/keefektifan kalimat yang digunakan, dan (5) ketepatan mekanik/tanda baca

yang digunakan. Untuk lebih jelasnya, dapat melihat tabel berikut ini.
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Tabel 3.1 Skor Penilaian Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi
secara Tertulis.

No

Aspek

Pertanyaan
pemandu

Rentang
Skor

Bobot

Skor
Maksimal

Isi

Apakah isi  teks
relevan dengan
topik, lengkap, dan
substantif?

13-30

30

Organisasi

Apakah struktur teks
eksplanasi sudah
jelas, padat, dan
tertata dengan baik?

7-20

20

Kosakata

Apakah pilihan kata
yang digunakan
sesuai dengan situasi
yang diceritakan?

7-20

20

Penggunaan
Bahasa

Apakah bahasa yang
digunakan sudah
efektif dan
konstruksi
kompleks?

7-20

20

Mekanik

Apakah penggunaan
ejaan dan tanda baca
sudah tepat?

2-10

10

Jumlah

100

Aspek penilaian tersebut didasarkan pada kompetensi

dasar yang

dijabarkan dalam indikator. Selain itu, aspek penilaian juga didasarkan pada teori

tentang menyusun teks eksplanasi. Menurut Kemendikbud (2013), berikut ini

pedoman penskoran berdasarkan kriteria tiap-tiap aspek penilaian.
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Tabel 3.2 Kritria Penilaian Tes Keterampilan Menyusun Teks Eksplanasi

secara Tertulis

Aspek

Skor

Kriteria

Isi

27-30

Sangat Baik-Sempurna: menguasai topik
tulisan; substantif; pengembangan teks observasi
lengkap; relevan dengan topik yang dibahas

22-26

Cukup-Baik: cukup menguasai permasalahan;
cukup memadai; pengembangan observasi
terbatas; relevan dengan topik tetapi kurang
terperinci

17-21

Sedang-Cukup: penguasaan  permasalahan
terbatas; substansi kurang; pengembangan topik
tidak memadai

13-16

Sangat-Kurang: tidak menguasai permasalahan;
tidak ada substansi; tidak relevan; atau tidak
layak dinila

Organisasi/
Struktur teks

18-20

Sangat Baik-Sempurna: ekspresi lancar;
gagasan diungkapkan dengan jelas; padat; tertata
dengan baik; urutan logis; kohesif

14-17

Cukup-Baik: kurang lancar; kurang
terorganisasi tetapi ide utama ternyatakan;
pendukung terbatas; logis tetapi tidak lengkap

10-13

Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan kacau
atau tidak terkait; urutan dan pengembangan
kurang logis

7-9

Sangat-Kurang: tidak komunikatif; tidak
terorganisasi;

Kosakata/
Pilihan kata

18-20

Sangat Baik-Sempurna: penguasaan kata
canggih; pilihan kata dan ungkapan efektif;
menguasai pembentukan Kkata; penggunaan
register tepat

14-17

Cukup-Baik: penguasaan kata memadai;
pilihan, bentuk, dan penggunaan kata/ungkapan
kadang-kadang salah, tetapi tidak mengganggu

10-13

Sedang-Cukup: penguasaan kata terbatas;
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan
penggunaan kosakata/ungkapan; makna
membingungkan atau tidak jelas

7-9

Sangat-Kurang: pengetahuan tentang kosakata,
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ungkapan, dan pembentukan kata rendah; tidak
layak nilai

Penggunaan
Bahasa/
keefektifan
kalimat

18-20

Sangat Baik-Sempurna: konstruksi kompleks
dan efektif; terdapat hanya sedikit kesalahan
penggunaan bahasa (urutan/fungsi Kkata, artikel,
pronomina, preposisi)

14-17

Cukup-Baik: konstruksi  sederhana tetapi
efektif; terdapat kesalahan kecil pada konstruksi
kompleks;  terjadi sejumlah kesalahan
penggunaan bahasa (fungsi/urutan Kkata, artikel,
pronomina, preposisi), tetapi makna cukup jelas

10-13

Sedang-Cukup: terjadi banyak kesalahan dalam
konstruksi kalimat tunggal/kompleks (sering
terjadi  kesalahan pada kalimat negasi,
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina, kalimat
fragmen, pelesapan; makna membingungkan
atau kabur

7-9

Sangat-Kurang: tidak menguasai tata kalimat;
terdapat banyak kesalahan; tidak komunikatif;
tidak layak dinilai

Mekanik/
tanda baca

10

Sangat Baik-Sempurna: menguasai aturan
penulisan; terdapat sedikit kesalahan ejaan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan
paragraf

Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi kesalahan
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan
makna

Sedang-Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan,
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf; tulisan tangan tidak jelas;
makna membingungkan atau kabur

Sangat-Kurang: tidak menguasai aturan
penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan,
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf; tulisan tidak terbaca; tidak
layak dinilai

Jumlah
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Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Tes Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis

No Hasil yang dicapai peserta didik Kategori
1 <59 Kurang

2 60-74 Cukup

3. 75-85 Baik

4 86-100 Sangat Baik

Berdasarkan pedoman penilaian di atas, dapat dipahami bahwa hasil
belajar peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis berkategori
sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. Peserta didik dikatakan
berkategori sangat baik jika mampu mendapat nilai antara 86-100, kategori baik
jika mampu mendapat nilai antara 75-85, kategori cukup jika mendapat nilai

antara 60—74, dan kategori kurang jika mendapat nilai kurang dari 59.

3.4.2  Instrumen Nontes

Instrumen nontes berupa pedoman observasi, pedoman catatan harian,
pedoman wawancara, pedoman dokumentasi foto untuk mengungkapkan
perubahan perilaku siswa ketika proses pembelajaran.
3.42.1 Lembar Observasi

Dalam Kurikulum 2013, tidak hanya aspek pengetahuan dan
keterampilan yang dinilai secara objektif. Akan tetapi, sikap spiritual dan sikap
sosial peserta didik juga dinilai melalui teknik observasi atau pengamatan.
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati tingkah laku siswa selama
mengikuti proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi termasuk juga sikap

spiritual dan sikap sosial yang ditampakkan peserta didik dalam pembelajaran
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menyusun teks eksplanasi. Berikut adalah pedoman obervasi sikap spiritual dan
sikap sosial peserta didik.

Tabel 3.4 Pedoman Observasi Penilaian Sikap Spiritual

Skor
No. Sikap Indikator 112 (3|4
1. Menghargai dan | Berdoa  sebelum  dan
mensyukuri keberadaan | sesudah pembelajaran
bahasa Indonesia | menyusun teks eksplanasi
sebagai anugerah Tuhan | secara tertulis
yang Maha Esa sebagai
sarana memahami | Mengungkapkan  salam
informasi lisan dan tulis sebelum  menyampaikan
pendapat atau pertanyaan
dalam pembelajaran
menyusun teks eksplanasi
secara tertulis
Jumlah
Tabel 3.5 Pedoman Observasi Penilaian Sikap Sosial
Skor
No. Sikap Indikator 112|134

1. Kreatif Mengembangkan topik menjadi
teks eksplanasi berdasarkan
permasalahan yang dibahas

Mampu menemukan solusi dari
permasalahan yang dibahas

2. Tanggung Mengerjakan semua tugas yang

jawab diberikan dalam pembelajaran teks
eksplanasi

Bersungguh-sungguh dalam

mengumpulkan informasi berkaitan
teks eksplanasi

3. Santun Mengajukan  pertanyaan dalam
pembelajaran  teks  eksplanasi
dengan bahasa yang halus dan tidak
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menyinggung perasaan orang lain

Tidak menyela pendapat orang lain
dalam kegiatan diskusi teks
eksplanasi

Jumlah

Skor penilaian sikap spiritual dan sikap sosial menggunakan skala 1
sampai 4 dengan keterangan sebagai berikut.
4= selalu, apabila secara terus menerus melakukan aspek yang diamati
3= sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang diamati
2= kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek yang diamati

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamati

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Perolehan Nialai = skor yang diperoleh X 4

skor maksimum

Tabel 3.6 Predikat Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial

No. Skor Predikat
1. 3,67-4,00 A
2. 3,34-3,66 A-
3. 3,01-3,33 B+
4, 2,67-3,00 B
5. 2,34-2,66 B-
6. 2,01-2,33 C+
7. 1,67-2,00 C
8. 1,34-1,66 C-
9. 1,01-1,33 D+
10. <1,00 D
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3.4.2.2 Lembar Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mengambil data dengan teknik
terpimpin. Wawancara tidak dilakukan kepada semua siswa tetapi hanya
dilakukan kepada peserta didik tertentu, yaitu peserta didik berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Aspek yang diungkap dalam wawancara ini, meliputi 1)
minat peserta didik terhadap pembelajaran keterampilan menyusun teks
eksplanasi secara tertulis, 2) kesulitan yang dialami peserta didik dalam
pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis, 3) cara mengatasi
kesulitan pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis, 4) ketertarikan
peserta didik dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, 5) manfaat menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
3.4.2.3 Pedoman Jurnal

Jurnal digunakan untuk mendapatkan data tentang respon peserta didik.
Jurnal terdiri atas jurnal peserta didik dan jurnal guru. Jurnal peserta didik
berfungsi untuk mengetahui hal yang terjadi saat pembelajaran berlangsung.
Jurnal peserta didik berisi (1) tanggapan peserta didik terhadap materi menyusun
teks eksplanasi yang diberikan oleh guru, (2) tanggapan peserta didik terhadap
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis, (3) kesulitan yang dialami peserta didik saat
pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis, (4) perasaan peserta didik

saat mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
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menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, dan (5) saran peserta didik
terhadap pembelajaran menyusun teks eksplanasi selanjutnya.

Jurnal guru digunakan untuk mendeskripsikan atau mencatat seluruh
kejadian yang terjadi selama pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara
tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Jurnal guru berisi (1)
kesiapan peserta didik ketika pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara
tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, (2) respon peserta
didik terhadap pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, (3) perilaku peserta didik
ketika pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah, (4) keaktifan peserta didik pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah, dan (5) kejadian yang muncul saat pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
3.4.2.4 Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto pada saat berlangsungnya
pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah. Dokumentasi digunakan sebagai bukti peristiwa
dalam pembelajaran. Dokumentasi ini berisi aktivitas-aktivitas yang dilakukan
oleh peserta didik dan guru selama proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi
berlangsung, vyaitu (1) aktivitas peserta didik dalam kesiapan mengikuti
pembelajaran, (2) aktivitas peserta didik ketika memperhatikan penjelasan guru,

(3) aktivitas peserta didik ketika bertanya jawab dengan guru, (4) aktivitas peserta
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didik saat mendiskusikan masalah yang dibahas, (5) aktivitas peserta didik saat
meyusun teks eksplanasi. Aktivitas peserta didik sebelum pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis, dan (6) keberanian peserta didik saat
menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas.

Dokumentasi digunakan untuk merekam kegiatan selama pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis. Selain itu, dokumentasi ini juga
digunakan sebagai refleksi bagi peneliti untuk pembelajaran berikutnya. Data
dokumentasi foto diambil pada awal hingga akhir penelitian yaitu saat
pembelajaran pada siklus I dan Il berlangsung.

3.5 Indikator Kinerja

Indikator kinerja pada penelitian ini bersifat kuantitatif dan kualitatif.
Indikator kuantitatif dalam komponen dasar menyusun teks eksplanasi secara
tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) pada penelitian ini adalah peserta didik mampu menyusun teks
eksplanasi sesuai struktur yang ada, sesuai dengan permasalahan yang disajikan,
menggunakan tanda baca yang tepat, menggunakan pilihan kata yang sesuali,
serta menggunakan kalimat efektif yang sesuai. Dalam penelitian ini, peserta
didik dikatakan berhasil dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis apabila
mencapai ketuntasan belajar sebesar 75 dengan nilai konversi 3.00 atau mencapai
75% kemampuan menyusun teks eksplanasi secara tertulis.

Indikator keberhasilan yang bersifat kualitatif merupakan penilaian
terhadap perilaku belajar peserta didik ke arah positif atau negatif. Hal tersebut

berkaitan pula dengan hasil jurnal dan tanggapan peserta didik. Penelitian ini
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dikatakan berhasil apabila peserta didik memberi tanggapan yang baik terhadap
proses penelitian sehingga mengindikasikan bahwa proses pembelajaran
berlangsung dengan baik dan peserta didik dapat menyesuaikan model
pembelajaran dengan baik.
3.6  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan teknik nontes.
Instrumen tes berupa perintah kepada peserta didik untuk menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dengan memperhatikan kriteria penilaian keterampilan
menyusun teks eksplanasi secara tertulis. Instrumen nontes yaitu berupa pedoman
observasi, catatan harian, wawancara, dan dokumentasi foto.
3.6.1 Teknik Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pengetahuan dan tes
keterampilan yang berupa tes hasil karya (produk). Tes pengetahuan diberikan di
tengah pembelajaran, sementara tes keterampilan diberikan di akhir pembelajaran.
Tes dilaksanakan dalam siklus I dan siklus Il. Tes berupa lembar kerja yang harus
dikerjakan peserta didik berkaitan dengan aspek pengetahuan dan keterampilan.
Hasil tes pada siklus | dianalisis. Dari analisis tersebut dapat diketahui kelemahan-
kelemahan yang ada pada siklus I, dan kelemahan-kelemahan tersebut dijadikan
dasar perbaikan untuk siklus I1.
3.6.2 Teknik Nontes

Teknik nontes digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat
kualitatif. Teknik nontes dilaksanakan dengan observasi, wawancara, jurnal guru

dan peserta didik, serta dokumentasi.
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3.6.2.1 Observasi

Observasi digunakan untuk mengetahui perilaku peserta didik pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru
kelas VII A SMP Negeri 19 Tegal saat pembelajaran berlangsung. Hal ini
dilakukan agar pembelajaran berjalan dengan baik dan guru dapat memperoleh
perbaikan dalam proses belajar mengajar. Observasi dilaksanakan dengan tahapan
(1) menyiapkan lembar observasi, (2) melaksanakan observasi selama proses
pembelajaran berlangsung, dan (3) mendata dan menganalisis hasil observasi.

Pada tahap observasi, penelitian dilakukan dengan meminta bantuan pada
seseorang untuk menjadi observer selama pembelajaran berlangsung. Peneliti dan
observer memberikan tanda check list pada lembar observasi saat proses
pembelajaran berlangsung. Tujuan peneliti menyertakan observer adalah agar
hasil pengamatan yang dlaporkan lebih akurat.
3.6.2.2 Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui kesulitan yang dialami peserta
didik saat pembelajaran menyusun teks eksplanasi berlangsung. Wawancara
dilaksanakan dengan tahapan (1) menyiapkan lembar wawancara yang berisi
daftar pertanyaan, (2) menentukan narasumber yang akan diwawancarai, (3)
melaksanakan wawancara, dan (4) menyimpulkan hasil wawancara.
3.6.2.3 Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas
ini berupa foto pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang disusun dan

dideskripsikan sesuai dengan kegiatan yang ditunjukkan dalam foto tersebut. Foto
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diambil di setiap pertemuan. Yang perlu dijadikan dokumentasi dalam penelitian
ini adalah kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan akhir pembelajaran teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
Gambar dalam foto yang telah terkumpul selanjutnya dilaporkan secara
deskriptif sesuai dengan kondisi yang ada. Jika data lain hanya berwujud laporan
secara tertulis, maka dengan teknik dokumentasi, pembaca dapat langsung
menikmati suasana visual beserta laporan deskriptifnya.
3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif
dan teknik kualitatif.
3.7.1 Teknik Analisis Data Kuantitatif
Teknik kuantitatif dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh
peserta didik setelah melaksanakan tes. Tes dalam penelitian ini dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pada akhir siklus I dan siklus Il. Langkah-langkah
penganalisisan data kuantitatif adalah sebagai berikut.
(1) Mengoreksi hasil tes menyusun teks eksplanasi peserta didik berdasakan
rubrik penelitian.
(2) Menghitung jumlah responden.
(3) Menghitung jumlah nilai komulatif peserta didik.
(4) Menghitung jumlah nilai rata-rata tiap siklus.
(5) Menghitung jumlah nilai peserta didik tiap aspek.
(6) Menghitung frekuensi peserta didik yang mendapat nilai >75.

(7) Menghitung presentase ketercapaian KKM.
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Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil tes peserta didik.

Penganalisisan data kuantitatif menggunakan rumus sebagai berikut.

N x100

NP =——
nxd

Keterangan:
NP = Nilai persentase kemampuan peserta didik
LN =Jumlah nilai dalam satu kelas
n = skor maksimal
g = jumlah responden

Langkah selanjutnya setelah menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta
didik, hasil yang diperoleh dari siklus | diperbandingkan dengan hasil yang
diperoleh dari siklus Il. Dari hasil perbandingan tersebut, dapat diketahui

peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta didik.

3.7.2  Teknik Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Teknik kualitatif ini dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh
setelah observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto dilakukan.

Adapun langkah penganalisisan data kualitatif adalah dengan menganalisis
pedoman penelitian. Data observasi dianalisis untuk menilai sikap spiritual dan
sikap sosial yang ditampakkan oleh peserta didik. Hasil analisis secara
keseluruhan baik berupa data hasil wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto
digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan keterampilan menyusun teks eksplanasi secara

tertulis.
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Hasil wawancara dan jurnal peserta didik dianalisis kemudian
dideskripsikan guna mngetahui tanggapan peserta didik selama proses
pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model
pembelajaran  berbasis masalah. Dokumentasi foto dianalisis dengan
mendeskripsikan aktivitas pembelajaran yang didokumentasikan dalam foto. Foto
digunakan sebagai bukti dari aktivitas guru dan peserta didik saat pembelajaran

berlangsung.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas terhadap keterampilan menyusun
teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19
Tegal yang telah dilaksanakan, maka simpulan dari hasil penelitian ini sebagai
berikut.

1) Proses pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) secara
keseluruhan telah berjalan dengan baik, melalui tahap sintakmatik secara
runtut sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Hasil observasi
menunjukkan adanya peningkatan persentase rata-rata aspek pengamatan
dari siklus 1 menuju siklus 11 sebesar 11,17%, yakni dari persentase rata-rata
pada siklus | sebesar 78,12% menjadi 89,29% pada siklus 1. Pada proses
pembelajaran dari siklus | ke siklus Il berupa kesiapan peserta didik saat
memulai pembelajaran dari 28 menjadi 30 peserta didik, keantusiasan peserta
didik saat guru memberikan apersepsi dan menyampaikan materi
pembelajaran dari 28 menjadi 31 peserta didik, keaktifan peserta didik dalam
kegiatan tanya jawab dengan guru mengenai materi teks eksplanasi dari 15
menjadi 20 peserta didik, keantusiasan peserta didik saat diberi tugas

kelompok menganalisis artikel berita bencana alam dari 27 menjadi 31
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peserta didik, keaktifan peserta didik dalam mengamati dan mendiskusikan
artikel berita bencana alam untuk mendapatkan data sebagai bahan menyusun
teks eksplanasi dari 28 menjadi 31 peserta didik, keantusiasan peserta didik
dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis dari 25 menjadi 28 peserta
didik, dan keaktifan peserta didik dalam kegiatan presentasi hasil teks
eksplanasi dari 24 menjadi 29 peserta didik. Pembelajaran siklus 11 dilakukan
berdasarkan hasil refleksi siklus |I.

Setelah mengikuti pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning), perilaku religius dan perilaku sosial peserta didik mengalami
perubahan menjadi lebih baik. Terlihat adanya perubahan perilaku ke arah
positif, baik perilaku religius maupun perilaku sosial (kreatif, tanggung
jawab, dan santun). Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil obeservasi
sikap yang menunjukkan adanya peningkatan nilai perilaku religius dan sosial
sebesar 0,48 atau meningkat 12% dari nilai rata-rata klasikal gabungan dari
nilai perilaku religius dan nilai perilaku sosial yang diperoleh peserta didik
pada siklus | sebesar 3,19 dengan predikat baik/mulai berkembang menjadi
3,67 dengan predikat sangat baik/membudaya pada siklus II.

Berdasarkan hasil tes pengetahuan memahami teks eksplanasi yang dilakukan
pada siklus | dan siklus Il, peserta didik mampu memahami teks eksplanasi
terkait pengertian, struktur, dan kaidah teks eksplanasi. Hasil tes
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta didik dari siklus | ke

siklus Il sebesar 10,15, yaitu dari nilai rata-rata pada siklus | sebesar 77,25
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dalam kategori baik atau nilai konversi 3,09 dengan predikat B menjadi 87,40
dalam kategori sangat baik atau nilai konversi 3,49 dengan predikat B+.
Persentase ketuntasan nilai pengetahuan juga mengalami peningkatan sebesar
43,75%, yaitu dari siklus | sebesar 56,25% menjadi 100% pada siklus I1.

Berdasarkan hasil tes keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) yang dilakukan pada siklus I dan siklus 11, peserta didik mengalami
peningkatan keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis. Hasil tes
menunjukkan adanya peningkatan nilai keterampilan menyusun teks
eksplanasi secara tertulis peserta didik dari siklus | ke siklus 11 sebesar 11,16,
yaitu dari nilai rata-rata pada siklus | sebesar 73,03 dalam kategori cukup atau
nilai konversi 2,92 dengan predikat B- menjadi 84,19 dalam kategori baik
atau nilai konversi 3,37 dengan predikat B+. Persentase ketuntasan nilai
keterampilan menyusun teks eksplanasi peserta didik juga mengalami
peningkatan sebesar 37,50%, yaitu dari siklus | sebesar 62,50% menjadi

100% pada siklus II.

Saran

Berdasarkan penelitian tindakan kelas terhadap keterampilan menyusun

teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah (problem based learning) pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 19

Tegal yang telah dilaksanakan, maka saran yang dapat disampaikan sebagai

berikut.
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Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat menerapkan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) apabila kondisi
kelas memungkinkan dan peserta didik sama dengan penelitian ini sehingga
dapat meningkatkan keterampilan menyusun teks eksplanasi secara tertulis
yang dimiliki oleh peserta didik serta dapat mengubah perilaku religius dan
perilaku sosial peserta didik ke arah yang lebih baik.

Bagi peneliti hendaknya melakukan penelitian lanjutan terkait keterampilan
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model, metode, teknik
atau media pembelajaran lain yang lebih variatif, kreatif, dan inovatif
sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas

pendidikan di Indonesia.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |

Satuan Pendidikan

Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Tema

Materi Pokok
Alokasi Waktu

A. KOMPETENSI INTI

: SMP Negeri 19 Semarang
s VI/2

: Bahasa Indonesia

: Bencana Alam

: Teks Eksplanasi

> 4 X 40 menit (2 petemuan)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Kompetensi Dasar Indikator

1.2 Menghargai dan mensyukuri |1.2.1 Berdoa sebelum dan sesudah
keberadaan bahasa Indonesia pembelajaran  teks  eksplanasi
sebagai anugerah Tuhan yang secara tertulis
Maha Esa sebagai sarana [1.2.2 Mengungkapkan salam sebelum
memahami informasi lisan dan menyampaikan  pendapat  atau
tulis pertanyaan dalam pembelajaran

teks eksplanasi secara tertulis

2.3 Memiliki perilaku kreatif, | Kreatif
tanggung jawab, dan santun | 2.3.1 Mengembangkan topik menjadi
dalam mendebatkan sudut teks  eksplanasi  berdasarkan
pandang tertentu tentang suatu permasalahan yang dibahas




181

masalah
masyarakat

yang terjadi pada

2.3.2

Menemukan solusi dari

permasalahan yang dibahas

Tanggung jawab

2.3.3

2.3.4

Mengerjakan semua tugas yang
diberikan dalam pembelajaran
teks eksplanasi
Bersungguh-sungguh
mengumpulkan
berkaitan teks eksplanasi

dalam
informasi

Santun

2.3.5

2.3.6

Mengajukan pertanyaan dalam
pembelajaran  teks eksplanasi
dengan bahasa yang halus dan
tidak  menyinggung  perasaan
orang lain

Tidak menyela pendapat orang
lain dalam kegiatan diskusi teks
eksplanasi

3.1 Memahami teks hasil observasi,
tanggapan deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
baik melalui lisan maupun
tulisan

3.11

3.1.2

3.13

menjelaskan pengertian teks hasil
observasi dengan kreatif

menjelaskan struktur teks
eksplanasi dengan santun
menjelaskan kaidah teks

eksplanasi
jawab

dengan bertanggung

4.2 Menyusun teks hasil observasi,
tanggapan deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan cerita pendek
sesuai dengan karakteristik teks
yang akan dibuat baik secara
lisan maupun tulisan

421

422

4.2.3

Menentukan topik teks eksplanasi
berdasarkan permasalahan yang
diamati

Merumuskan bagian-bagian teks
eksplanasi  (pernyataan umum,
deretan penjelas, dan interpretasi)
berdasarkan  informasi  yang
diperoleh

Merangkai bagian-bagian tersebut
menjadi teks eksplanasi




C. MATERI PEMBELAJARAN

1) Pengertian Teks Eksplanasi

2) Struktur Teks Eksplanasi

3) Kaidah Teks Eksplanasi

4) Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama

182

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Metode/Te
knik

Pendahuluan

1. Peserta didik merespon salam
dan pertanyaan dari guru
berhubungan dengan kondisi
dan pembelajaran sebelumnya

2. Guru dan peserta didik bertanya
jawab mengenai tema (bencana
alam) dan  hakikat  teks
eksplanasi

3. Peserta didik menyimak
penjelasan  guru  berkaitan
gambaran materi teks eksplanasi

4. Guru menyampaikan
kompetensi, tujuan, dan manfaat
mempelajari teks eksplanasi

5. Guru menyampaikan pokok-
pokok materi yang akan
disampaikan serta
menyampaikan konsep
pembelajaran teks eksplanasi

10 menit

Tanya
jawab
Ceramah

Inti

Orientasi Masalah

1. Peserta didik mengamati teks
eksplanasi yang baik dan benar
yang berjudul “Tsunami” yang
dijadikan sebagai model
(mengamati)

2. Peserta didik membaca contoh
teks dan mengamati pembagian

60 menit

Pemodelan

Inkuiri
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struktur eksplanasi yang berupa
pernyataan  umum,  deretan
penjelas, interpretasi dengan
santun dan tanggung jawab
(mengamati)

3. Peserta didik mencermati kaidah
dari  teks eksplanasi dengan
tanggung jawab (mengamati)

Mengorganisasikan Peserta Didik

untuk Penyelidikan

4. Peserta didik berkelompok, tiap
kelompok beranggotakan 4
peserta didik

5. peserta didik berdiskudi dan
bertanya  jawab  mengenai
struktur  dan  kaidah  teks
eksplanasi (menanya)

6. Guru menyajikan  beberapa
gambar bencana alam yang
terjadi di Indonesia.

Membimbing Penyelidikan

7. Peserta didik secara
berkelompok mendiskusikan
penyebab terjadinya bencana
alam tersebut dan mencari
solusinya (menalar)

8. Peserta didik merumuskan dan
menuliskan penyebab terjadinya
bencana alam tersebut dan
mencari solusi (menalar)

9. Peserta didik  mengerjakan
lembar Kkerja yang diberikan
oleh guru (mencoba)

Mengembangkan dan

Menyajikan Hasil

10. Tiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi mengenai

Inkuiri
Diskusi
Tanya
jawab

Diskusi

Inkuiri

Presentasi
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permasalahan bencana alam
yang terjadi di Indonesia beserta
penyebab dan solusinya
(mengomunikasikan)

11. Kelompok lain  menanggapi
dengan bertanggung jawab

12. Guru memberikan penguatan
hasil diskusi kelompok

Penutup

Menganalisis dan Mengevaluasi

Proses Pemecahan Masalah

1. Dengan sikap jujur tanggung
jawab, dan santun peserta didik
bersama guru menyimpulkan
pembelajaran

2. Bersama guru, peserta didik
mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat
kegiatan pembelajaran.

3. Peserta didik merefleksi
penguasaan materi yang telah
dipelajari

4. Peserta didik dan guru
menentukan dan merencanakan
tindak lanjut pembelajaran di
pertemuan berikutnya

10 menit

Tanya
jawab
dan inkuiri

Pertemuan kedua

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Metode/
Teknik

Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab sapaan
guru, berdoa, dan mengondisikan
diri siap belajar

2. Guru mengaitkan pengetahuan

peserta didik pada pembelajaran
sebelumnya

3. Peseta didik menyimak penjelasan
guru berkaitan gambaran materi
menyusun teks eksplanasi

10 menit

Tanya
jawab

Ceramah
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Inti

Orientasi Masalah

1. Peserta didik membaca dan
mengamati sebuah artikel berita
mengenai banjir yang disediakan
oleh guru (mengamati)

2. Peserta secara aktif menanyakan
tentang artikel berita yang sudah
diamati dan hal-hal yang berkaitan
dengan menyusun teks eksplanasi
(menanya)

Mengorganisasikan Pesera Didik

untuk Penyelidikan

3. Peserta didik berkelompok sesuai
dengan kelompok di pertemuan
sebelumnya

4. Peserta didik bersama kelompoknya
mendiskusikan dan mengidentifikasi
artikel tersebut (menalar)

Membimbing Penyelidikan

5. Setelah mencermati berita dan
mendiskusikannya, setiap anggota
mencatat informasi yang didapatkan
berkaitan dengan  permasalahan
(menalar)

6. Setiap kelompok mendiskusikan dan
mencari penyebab yang
mengakibatkan timbulnya
permasalahan tersebut (menalar)

7. Setiap kelompok mencari solusi atas
permasalahan  yang  ditemukan
(menalar)

8. Peserta didik bersama kelompoknya
menyimpulkan hasil temuan mereka

Mengembangkan dan Menyajikan

Hasil

9. Setiap peserta didik menyusun
kerangka teks eksplanasi

60 menit

Pemodelan
Tanya

Jawab

Diskusi

Inkuiri

Diskusi

Inkuiri
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10.

11.

12.

berdasarkan informasi yang terdapat
dalam artikel berita yang telah
didapatkan dari  hasil  diskusi
kelompok (mencoba)

Peserta  didik menyusun  teks
eksplanasi  berdasarkan kerangka
yang telah dibuat (mencoba)
Beberapa peserta didik
mempresentasikan hasil teks
eksplanasi yang dibuat
(mengomunikasikan)

Peserta didik lain menanggapi dan
saling memberikan saran perbaikan
untuk menyempurnakan tugas

Presentasi

Penutup

Menganalisis dan  Mengevaluasi
Proses Pemecahan Masalah
1. Guru bersama-sama dengan peserta

didik menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah dipelajari

Peserta didik melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan

Guru  memberikan  pemantapan
terhadap hasil belajar pesrta didik

Peserta didik dan guru menentukan
dan merencanakan tindak lanjut
pembelajaran di pertemuan
berikutnya

10 menit

Tanya
jawab dan
inquiri

E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Media

Contoh Teks Eksplanasi, Gambar Bencana Alam, dan Artikel Berita Bencana
Alam

Alat dan bahan:

Contoh Teks Eksplanasi, Gambar Bencana Alam, Artikel

Berita Bencana Alam
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Sumber Belajar :

1. Buku Siswa Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas VII.

2. Kosasih, E. dan Restuti. 2013. Mandiri: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs
Kelas VII. Jakarta: Erlangga.

3. Buku pegangan Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII
Erlangga.

4. Anderson, M. dan Anderson, K. 1997. Text Type in English 1. Australia:
Macmillan Education Australia PTY LTD

5. Contoh Teks eksplanasi

6. Artikel Berita Bencana Alam

F. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1)Penilaian Sikap Spiritual
Teknik Penilaian  : Observasi
Bentuk Instrumen : Pedoman Observasi Sikap
Instrumen

Lembar Observasi Sikap Spiritual
Petunjuk:
Lembar observasi ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik.
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan sikap jujur yang
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila secara terus menerus melakukan aspek yang diamati
3 = sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang diamati
2 = kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek yang
diamati
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamati

No. | Sikap yang diamati dan dinilai Indikator

1. Menghargai dan mensyukuri | 1. Berdoa sebelum dan sesudah
keberadaan bahasa Indonesia pembelajaran  teks  eksplanasi
sebagai anugerah Tuhan yang secara tertulis
Maha Esa sebagai sarana Mengungkapkan salam sebelum
memahami informasi lisan dan menyampaikan ~ pendapat  atau
tulis pertanyaan dalam pembelajaran

teks eksplanasi secara tertulis
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RUBRIK PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL

Indikator Sikap
No | Responden Spiritual Jumlah Nilai Predikat
(1) (2) Skor
1. |R1
2. | R2
3. |R3
4. | Dst.
JUMLAH
RATA-RATA

Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Perolehan Nilai = skor yang diperoleh X 4
skor maksimum

Keterangan

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00
Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor< 2,33
Kurang : apabila memperoleh skor: skor < 1,33
Peniaian Sikap Sosial

Teknik Penilaian : Observasi
Bentuk Instrumen : Pedoman Observasi Sikap
Instrumen
Lembar Observasi Sikap Sosial
Petunjuk:
Lembar observasi ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik.
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan sikap jujur yang
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila secara terus menerus melakukan aspek yang diamati
3 = sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang diamati
2 = kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek yang
diamati
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamati
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No. | Sikap yang Indikator Sikap Sosial
Diamati
1. | Kreatif 1. Mengembangkan topik menjadi teks eksplanasi
berdasarkan permasalahan yang dibahas
2. Menemukan solusi dari permasalahan yang dibahas
2. | Tanggung 1. Mengerjakan semua tugas yang diberikan dalam
jawab pembelajaran teks eksplanasi
2. Bersungguh-sungguh dalam mengumpulkan informasi
berkaitan teks eksplanasi
3. | Santun 1. Mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran teks
eksplanasi dengan bahasa yang halus dan tidak
menyinggung perasaan orang lain
2. Tidak menyela pendapat orang lain dalam kegiatan
diskusi teks eksplanasi

RUBRIK PENILAIAN SIKAP SOSIAL

KREATIF
Indikator Sikap
No | Responden Sosial Jumlah Nilai Predikat
1) (2 Skor
1 R1
2 R2
3. |R3
4 Dst.
JUMLAH

RATA-RATA
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TANGGUNG JAWAB
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Indikator Sikap

No | Responden Sosial Jumlah Nilai Predikat
1) 2 Skor
1. R1
2. |R2
3. |R3
4. | Dst.
JUMLAH
RATA-RATA
RUBRIK PENILAIAN SIKAP SOSIAL
SANTUN
Indikator Sikap
No | Responden Sosial Jumlah Nilai Predikat
1) (2 Skor
1. |R1
2. |R2
3. |R3
4. | Dst.
JUMLAH
RATA-RATA

Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Perolehan Nialai = skor yang diperoleh X 4

Keterangan
Sangat Baik

Baik
Cukup
Kurang

skor maksimum

. apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00
: apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
. apabila memperoleh skor : 1,33 < skor< 2,33

: apabila memperoleh skor: skor < 1,33
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No. Skor Predikat
1. |3,67-4,00 A
2. | 3,34-3,66 A-
3. [3,01-3,33 B+
4. |2,67-3,00 B
5 |2,34-2,66 B-
6. |2,01-2,33 C+
7. |1,67-2,00 C
8. |1,34-1,66 C-
9. |1,01-1,33 D+
10. | <1,00 D
3) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Kisi-kisi
Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Bentuk | Nomor
Soal Soal
3.1 Memahami teks |e Pengertian 3.1.1 menjelaskan Uraian 1
hasil observasi, Teks pengertian teks
tanggapan Eksplanasi hasil observasi
deskriptif, dengan kreatif
eksposisi, e Struktur 3.1.2 mengidentifikasi Uraian | 2,3,4,5
eksplanasi, dan Teks struktur teks
cerita pendek Eksplanasi eksplanasi dengan
baik melalui santun
lisan maupun e Kaidah 3.1.3 mengidentifikasi | Uraian | 6,7,8,9,
tulisan Teks kaidah teks 10
Eksplanasi eksplanasi
dengan
bertanggung

jawab
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Rumusan Soal :

1.
2.
3.

© © N o

10.

Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan ....

Teks eksplanasi terdiri atas ..... struktur, yaitu ....

Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu pengenalan dan penjelasan secara
umum mengenai fenomena yang akan dibahas sehingga memberikan

gambaran secara umum kepada pembaca terhadap fenomena tersebut adalah

Bagian teks eksplanasi yang berupa penutup disebut ....

Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu penjelasan sebab akibat yang
ditimbulkan dari fenomena yang dibahas adalah ....

Teks eksplanasi memiliki 3 kaidah kebahasaan antara lain ....

Contoh konjungsi di antaranya yaitu .....

Kata adalah, ialah, merupakan termasuk dalam contoh ....

Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah ..... dapat
menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.

Tsunami adalah serangkaian gelombang yang terbentuk ...... gempa atau

letusan gunung berapi di bawah laut atau di daratan dekat pantai.

4) Penilaian Kompetensi Keterampilan

Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Rubrik Penilaian Kinerja
Kompetensi Dasar Indikator

4.2 Menyusun teks hasil | 4.2.1 Menentukan topik teks eksplanasi

observasi, tanggapan berdasarkan  permasalahan  yang
deskriptif, eksposisi, diamati

eksplanasi, dan  cerita | 4.2.2 Merumuskan bagian-bagian  teks
pendek  sesuai  dengan eksplanasi (pernyataan umum, deretan
karakteristik teks yang akan penjelas, dan interpretasi) berdasarkan
dibuat baik secara lisan informasi yang diperoleh

maupun tulisan 4.2.3 Merangkai bagian-bagian tersebut

menjadi teks eksplanasi
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1) Buatlah kerangka teks eksplanasi berdasarkan artikel berita yang berjudul

“Penyebab Banjir di Jakarta: Dari Sampah Hingga Penurunan Tanah”!

2) Susunlah teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang Anda buat!

Pedoman Penskoran Kompetensi Keterampilan

Aspek

Skor

Kriteria

Isi

27-30

Sangat Baik-Sempurna: menguasai
topik tulisan; substantif;
pengembangan teks observasi lengkap;
relevan dengan topik yang dibahas

22-26

Cukup-Baik:  cukup  menguasai
permasalahan; cukup memadai;
pengembangan  observasi  terbatas;
relevan dengan topik tetapi kurang
terperinci

17-21

Sedang-Cukup: penguasaan
permasalahan  terbatas;  substansi
kurang; pengembangan topik tidak
memadai

13-16

Sangat-Kurang: tidak menguasai
permasalahan; tidak ada substansi;
tidak relevan; atau tidak layak dinila

Organisasi/ Struktur
teks

18-20

Sangat Baik-Sempurna: ekspresi
lancar; gagasan diungkapkan dengan
jelas; padat; tertata dengan baik;
urutan logis; kohesif

14-17

Cukup-Baik: kurang lancar; kurang
terorganisasi  tetapi ide  utama
ternyatakan; pendukung terbatas; logis
tetapi tidak lengkap

10-13

Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan
kacau atau tidak terkait; urutan dan
pengembangan kurang logis

7-9

Sangat-Kurang: tidak komunikatif;
tidak terorganisasi;
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Kosakata/ 18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan
pilihan kata kata canggih; pilihan kata dan
ungkapan efektif; menguasai

pembentukan kata; penggunaan
register tepat

14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata
memadai;  pilihan,  bentuk, dan
penggunaan kata/ungkapan kadang-
kadang salah, tetapi tidak mengganggu
10-13 Sedang-Cukup: penguasaan Kkata
terbatas; sering terjadi kesalahan
bentuk, pilihan, dan penggunaan
kosakata/ungkapan; makna
membingungkan atau tidak jelas

7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang
kosakata, ungkapan, dan pembentukan
kata rendah; tidak layak nilai

Penggunaan Bahasa/ 18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi
keefektifan kalimat kompleks dan efektif; terdapat hanya
sedikit kesalahan penggunaan bahasa
(urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
preposisi)

14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana
tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil
pada konstruksi kompleks; terjadi
sejumlah  kesalahan  penggunaan
bahasa (fungsi/urutan kata, artikel,
pronomina, preposisi), tetapi makna
cukup jelas

10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak
kesalahan dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks  (sering  terjadi
kesalahan pada kalimat negasi,
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
kalimat fragmen, pelesapan; makna
membingungkan atau kabur

7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata
kalimat; terdapat banyak kesalahan;
tidak komunikatif; tidak layak dinilai
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Mekanik/ 10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai
tanda baca aturan penulisan; terdapat sedikit
kesalahan  ejaan, tanda  baca,
penggunaan  huruf  kapital, dan
penataan paragraf
6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi
kesalahan  ejaan, tanda  baca,
penggunaan  huruf  kapital, dan
penataan  paragraf, tetapi  tidak
mengaburkan makna
4 Sedang-Cukup: sering terjadi
kesalahan  ejaan, tanda  baca,
penggunaan  huruf  kapital, dan
penataan paragraf; tulisan tangan tidak
jelas; makna membingungkan atau
kabur
2 Sangat-Kurang: tidak menguasai
aturan penulisan; terdapat banyak
kesalahan  ejaan, tanda  baca,
penggunaan  huruf  kapital, dan
penataan  paragraf, tulisan tidak
terbaca; tidak layak dinilai
Jumlah

Nilai = skor yang diperoleh X 4

skor maksimum
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RUBRIK PENILAIAN KOMPETENSI KERAMPILAN

Aspek penilaian

No Nama _ - Jumlah | Nilai | Predikat
g | Eg | §|% | Skor
— = S © = I
Az S D < S | X
> @m o D
§|g® |2 =
1. |R1
2. |R2
3. |R3
4. | Dst.

Guru Mata Pelajaran

Dijah Lutfatul Latifah, S.Pd.

NIP 19700603200801200

Tegal , April 2015

Peneliti

Siska Ulfa Noviani
NIM 2101411133
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LEMBAR KERJA KELOMPOK SIKLUS I

(Pertemuan Pertama)

Tugas Latihan Menyusun Kerangka Teks Eksplanasi

Nama DL Kelas :

~

/Bacalah petunjuk di bawah ini!

1. Silakan berkelompok ! (terdiri atas 4 peserta didik)!

2. Cermatilah beberapa gambar bencana alam yang ada!
3. Diskusikan gambar tersebut bersama kelompok Anda dengan menuliskan penyebab

o

terjadinya bencana dan solusinya! /

Bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia

1) 2)
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Gambar 1 Bencana .............

Penyebab:

Gambar 2 Bencana .............

Penyebab:
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LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS I

(Pertemuan Pertama)

Nama

No.

Presensi

TES PENGETAHUAN MEMAHAMI TEKS EKSPLANASI

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

© ©0 N o

10.

Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan ....

Teks eksplanasi terdiri atas ..... struktur, yaitu ....

Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu pengenalan dan penjelasan secara
umum mengenai fenomena yang akan dibahas sehingga memberikan

gambaran secara umum kepada pembaca terhadap fenomena tersebut adalah

Bagian teks eksplanasi yang berupa penutup disebut ....

Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu penjelasan sebab akibat yang
ditimbulkan dari fenomena yang dibahas adalah ....

Teks eksplanasi memiliki 3 kaidah kebahasaan antara lain ....

Contoh konjungsi di antaranya yaitu .....

Kata adalah, ialah, merupakan termasuk dalam contoh ....

Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah ..... dapat
menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.

Tsunami adalah serangkaian gelombang yang terbentuk ...... gempa atau

letusan gunung berapi di bawah laut atau di daratan dekat pantai.



200

LEMBAR KERJA KELOMPOK SIKLUS |
(Pertemuan Kedua)

Petunjuk:
1. Baca dan cermati artikel berita berikut ini !
2. Diskusikan bersama kelompokmu isi artikel berikut kemudian simpulkan!

Penyebab Banjir di Jakarta: Dari Sampah Hingga Penurunan Tanah

TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Awal tahun 2014 Jakarta kembali
dikepung banijir. Peristiwa serupa juga terjadi pada awal 2013 lalu, bahkan
banjir tersebut menggenangi kawasan Bundaran HIl bahkan sampai ke
Istana Negara.

Rahmat Fajar Lubis, Peneliti Pusat Penelitian Geoteknologi LIPI
menyatakan ada beberapa faktor yang menyebabkan Ibu Kota dilanda
banjir. "Faktor yang pertama adalah kapasitas sungai dan saluran yang
ada di Jakarta tidak mampu untuk menampung air," kata Rahmat di
Gedung LIPI, Jakarta, Kamis (23/1/2014).

Rahmat menuturkan, tidak mampunya sungai dan saluran untuk
menampung air dikarenakan oleh curah hujan yang tinggi, penyumbatan
sampah dan pendangkalan akibat sedimentasi dari wilayah hulu.

Faktor lain yang menyebabkan banjir di Jakarta kata Rahmat adalah
kondisi alami geologi. Menurutnya, Jakarta merupakan termasuk wilayah
dataran banijir.

"Bencana geologi seperti penurunan tanah juga jadi penyebab Jakarta
menjadi langganan banijir," tuturnya.

Lebih lanjut Rahmat mengatakan, kondisi masyarkat Jakarta saat ini juga
belum peduli akan bahaya banjir. Menurutnya, aktivitas sosial budaya
masyarakat urban belum tercipta dalam mewujudkan kewaspadaan akan

bencana banjir.
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LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS I

(Pertemuan Kedua)

Tugas Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis
Nama D ieeerereresenenetenanans
Kelas D eeeeececenceecntencenes

No.Presensi D eeessenscesecansannssens

1) Buatlah kerangka teks eksplanasi berdasarkan artikel berita yang berjudul

“Penyebab Banjir di Jakarta: Dari Sampah Hingga Penurunan Tanah’’!

Pernyataan Umum

Deretan Penjelas

Interpretasi
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2) Susunlah teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang Anda
buat!
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MATERI PEMBELAJARAN

1) Pengertian Teks Eksplanasi
Anderson menyatakan bahwa teks eksplanasi merupakan teks yang
menjelaskan tentang proses terjadinya fenomena alam maupun fenomena
sosial. Teks eksplanasi berisi tentang proses-proses yang berhubungan dengan
pertanyaan penulis terkait mengapa (why) dan bagaimana (how) terhadap
suatu fenomena yang ada. Kosasih (2013:85) juga menjelaskan pengertian
teks eksplanasi, yakni teks yang menerangkan atau menjelaskan mengenai
proses atau fenomena alam maupun sosial.

2) Struktur Teks Eksplanasi
Kemendikbud (2014) menjelaskan bahwa struktur teks eksplanasi terdiri atas
tiga bagian yang berupa pernyataan umum (pembukaan), deretan penjelasan
(isi), dan interpretasi/ penutup (tidak harus ada). Bagian-bagian itu menjadi

bangunan teks, eksplanasi seperti yang tampak pada bagan berikut.

Pernyataan Umum

(Pembukaan)

Struktur

Teks Eksplanasi Deretan Penjelas

(Isi)

Interpretasi
— (Penutup)

Bagan 1
Struktur Teks Eksplanasi
Sumber: Kemendikbud (2014:145-146)

Struktur teks eksplanasi dapat dipahami melalui contoh teks eksplanasi yang

berjudul “tsunami” sebagai berikut.



Struktur Teks

Pernyataan
Umum

Deretan
Penielas

Interpretasi

Tsunami

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang
“tsu”yang berarti  ‘pelabuhan’ dan “nami” yang berarti
‘gelombang’. Tsunami_adalah serangkaian gelombang yang
terbentuk karena gempa atau letusan gunung berapi di

bawah laut atau di daratan dekat pantai. Gelombangnya

. yang besar menyebabkan banjir dan kerusakan saat

menghantam pantai.

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak
naik turun (pergeseran lempeng di dasar laut) di sepanjang
patahan selama gempa terjadi. Patahannya menyebabkan
keseimbangan air menjadi terganggu. Semakin besar daerah
patahan yang terjadi, semakin besar pula tenaga gelombang
yang di hasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta karena
meletusnya gunung berapi yang menyebabkan pergerakan

air di laut atau perairan sekitarnya sangat tinggi.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua
gempa dan letusan gunung berapi menyebabkan tsunami

dan tidak semua tsunami menimbulkan gelombang besar.

1 Tsunami selalu menyebabkan kerusakan besar bagi

manusia. Kerusakan yang paling besar terjadi ketika

gelombang besar tsunami itu mengenai pemukiman manusia

L sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.

teks eksplanasi, yaitu sebagai berikut.
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Kaidah Bahasa

Bersifat
Kohesif
{terdapat
keterpaduan
setiap unsur)

Terdapat
Unsur Bahasa
Konjungsi

Kalimat
Simpleks
{Kalimat
Tunggal)

Anderson (1997) juga menyatakan bahwa terdapat tiga bagian dalam struktur
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A general statement about the event or thing.

This can serve as an introduction to the explanation, and it gives the
audience a description of the event thing and e preview of what the rest of
the text will be about.

Bagian ini disebut juga pernyataan umum. Dalam pernyataan umum berisi
suatu pengenalan dan penjelasan secara umum mengenai fenomena yang
akan dibahas sehingga memberikan gambaran secara umum kepada
pembaca terhadap fenomena tersebut.

. A series of paragraphs that tell the hows or whys.

These should be in a sequence so that the audience is told of the process
that causes the event or thing happen.

Struktur yang kedua dari teks eksplanasi adalah deretan penjelas. Deretan
penjelas dituliskan untuk mengetahui apa saja yang terjadi pada fenomena
alam maupun sosial. Berisi suatu penjelasan sebab akibat yang
ditimbulkan dari fenomena yang dibahas.

. A concluding paragraph.

If this is included, it signals to the audience that the explanation has
finished. Some explanation do not have a conclusion. This type is shown in
two part scaffold. As mentioned earlier, a scaffold is a guide for
constructing a piece of text. The scaffold below help you when planning an
help you when planning an explanation.

A concluding paragraph atau disebut dengan interpretasi merupakan teks
penutup yang bersifat pilihan; bukan keharusan. Maka, ketika menuliskan
interpretasi atau penutup dari suatu teks tersebut tidak diharuskan. Dalam

interpretasi boleh dituliskaan boleh juga tidak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi
memiliki tiga bagian struktur yang membangun di dalamnya vyaitu (1)
pernyataan umum, yakni bagian yang berisi penjelasan secara umum
mengenai fenomena yang dibahas; (2) deretan penjelas, yakni berisi

penjelasan sebab akibat yang ditimbulkan dari fenomena yang dibahas;
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dan (3) interpretasi, merupakan simpulan yang berisi solusi yang untuk

mengatasi permasalahan atau fenomena tersebut.

3) Kaidah Teks Eksplanasi

Teks dalam kurikulum 2013 memiliki kaidah bahasa yang menyusunnya.

Teks eksplanasi juga terdapat kaidah bahasa di dalamnya. Kemendikbud

(2013:134) menyebutkan tiga unsur bahasa yang perlu dipahami sebelum

menyusun teks eksplanasi.

a. Kohesi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kohesi adalah
keterikatan antarunsur dalam struktur sintaksis atau struktur wacana yang
ditandai antara lain konjungsi, pengulangan, penyulihan, dan pelesapan.
Menurut Baryadi (2002:17), kohesi berkenaan dengan hubungan bentuk
antara bagian-bagian dalam suatu wacana. Kohesi dalam wacana
diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara strukural membentuk
ikatan sintaktikal (Mulyana 2005:26). Konsep kohesi pada dasarnya
mengacu pada hubungan bentuk. Hartono (2012:108) menjelaskan bahwa
kohesi adalah kaitan semantis antara satu proposisi atau kalimat dengan
proposisi lainnya dalam wacana itu. Pendapat senada disampaikan oleh
Alwi dkk (2013:41) bahwa kohesi merupakan hubungan perkaitan
antarproposisi yang dinyatakan secara eksplisit oleh unsur-unsur
gramatikal dan semantik dalam kalimat-kalimat yang membentuk
wacana.
Teks yang kohesif berarti terdapat keterpaduan dalam setiap unsurnya.
Unsur-unsur tersebut disusun sehingga membentuk suatu rangkaian
kalimat yang padu dan utuh. Kekohesifan kalimat dapat dilihat dalam
paragraf pertama dan kedua teks eksplanasi yang berjudul “Gempa
Bumi” berikut ini.

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi
karena pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar
atau bawah permukaan bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi di



b.
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daerah yang berada dekat dengan gunung berapi dan juga di
daerah yang dikelilingi lautan luas.

Gempa bumi terjadi karena pergeseran lapisan bawah bumi
dan letusan gunung yang dahsyat. Selain itu, gempa bumi terjadi
begitu cepat dengan dampak yang begitu hebat. Oleh karena itu,
akibat yang ditimbulkan sangat luar biasa. Getaran gempa bumi
sangat kuat dan merambat ke segala arah sehingga dapat
menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.

Konjungsi

Di dalam teks eksplanasi terdapat unsur bahasa yang berupa
konjungsi. Konjungsi merupakan salah satu kohesi gramatikal yang
dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengan unsur
yang lain. Unsur-unsur yang dihubungkan dapat berupa kata, frasa,
klausa/kalimat, alinea/pemarkah lanjutan, topik pembicaraan, dan alih
topic/pemarkah disjungtif (Sumarlam dkk 2003:220). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konjungsi berarti kata atau ungkapan
penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat. Chaer
(2009) menerangkan konjungsi sebagai kategori yang menghubungkan
antara paragraf dengan paragraf. Pendapat senada diutarakan Alwi dkk
(2010) yang memaparkan konjungsi sebagai kata tugas yang
menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan
klausa. Konjungsi disebut juga sarana perangkaian unsur-unsur dalam
suatu wacana. Ditinjau dari kedudukan konstituen yang dihubungkan
dibedakan adanya konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Lebih
lanjut Chaer menjelaskan jenis konjungsi seperti dalam kutipan berikut.

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua
buah konstituen yang kedudukannya sederajat. Konjungsi ini dibedakan
pula atas konjungsi yang menghubungkan menyatakan.

a. Penjumlahan, yaitu konjungsi dan, dengan, dan serta.
b. Pemilihan, yaitu konjungsi atau.
c. Pertentangan, vyaitu konjungsi tetapi, namun, sedangkan, dan

sebaliknya.
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d. Pembetulan, yaitu konjungsi melainkan, dan hanya.

e. Penegasan, yaitu konjungsi bahkan, malah (malahan), lagipula,
apalagi, dan jangankan.

Pembatasan, yaitu konjungsi kecuali, dan hanya.

Pengurutan, yaitu konjungsi lalu, kemudian, dan selanjutnya.

> @ -

Penyamaan, yaitu konjungsi yaitu, yakni, bahwa, adalah, dan ialah.

Penyimpulan, yaitu konjungsi jadi, karena itu, oleh sebab itu, maka,

maka itu, dengan demikian, dan dengan begitu.

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan
dua buah konstituen yang kedudukannya tidak sederajat. Ada konstituen
atasan dan ada konstituen bawahan. Konjungsi subordinatif ini dibedakan
lagi atas konjungsi yang menayatakan.

a. Penyebaban, yaitu konjungsi sebab, dankarena.

b. Persyaratan, yaitu konjungsi kalau, jika, jikalau, bila, apabila,
bilamana, dan asal.

c. Tujuan, yaitu konjungsi agar, dan supaya.

d. Penyungguhan, vyaitu konjungsi meskipun, biarpun, walaupun,
sungguhpun, dan sekalipun.

g. Kesewaktuan, yaitu konjungsi ketika, tatkala, sewaktu, sebelum,
sesudah, dan sehabis.

r. Pengakibatan, yaitu konjungsi sampai, hingga, dan sehingga.

s. Perbandingan, yaitu konjungsi seperti, sebagai, dan laksana.

Konjungsi yang terdapat dalam teks eksplanasi biasanya berupa konjungsi dan,
karena, selain itu, dan oleh karena itu seperti dalam contoh paragraf teks

eksplanasi yang berjudul “Tsunami” berikut.

Patahannya menyebabkan keseimbangan air menjadi terganggu.
Semakin besar daerah patahan yang terjadi, semakin besar pula tenaga

gelombang yang dihasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta karena



209

meletusnya gunung berapi yang menyebabkan pergerakan air di laut atau
perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang tsunami yang terjadi di laut
melaju lebih cepat daripada gelombang normal. Gelombang tersebut
menyebar ke segala arah dengan ketinggian 30 sampai dengan 50 meter
dan kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang tsunami...
c. Kalimat Simpleks
Teks eksplanasi di dalamnya mengandung unsur bahasa berupa kalimat
simpleks. Kata simpleks menuut KBBI berarti sederhana. Kalimat
Simpleks adalah kalimat sederhana yang terdiri dari satu pola kalimat.
Pola kalimat adalah rangkaian kata yang minimal terdiri atas fungsi Subjek
(S) dan Predikat (P). Di dalam kalimat simpleks tersebut hanya terdapat
satu kata kerja atau satu predikat utama. Kalimat simpleks hanya
mengandung satu struktur (S-P-O-Ket-Pel), meskipun unsur-unsur dalam
kurung tersebut belum tentu ada dalam kalimat (Kemendikbud
2013c:196). Dalam istilah lain, kalimat simpleks disebut juga dengan
kalimat tunggal.
4) Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi
Langkah menyusun teks eksplanasi sama dengan langkah menulis karangan pada
umumnya. Langkah menyusun teks eksplanasi adalah sebagai berikut.
1. Menentukan topik atau tema dari teks eksplanasi

Tahap awal dari penulisan teks eksplanasi adalah menentukan tema atau
topik dari teks eksplanasi yang akan disusun. Topik atau tema dapat
ditemukan dengan berbagai cara misal melalui sebuah pengamatan objek

secara langsung.

2. Mengumpulkan bahan/data
Tahap ini  mengharuskan peserta didik untuk mengumpulkan
informasi/data berkaitan dengan hal yang akan ditulis. Sebelum
melanjutkan menulis, perlu ada bahan yang menjadi bekal dalam

menunjukkan eksistensi tulisan sehingga dapat memunculkan ide, dan
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inovasi dalam penulisan. Data dapat dicari dari berbagai sumber misalnya
dari buku-buku, surat kabar, majalah, ataupun dari internet.

Membuat kerangka karangan berdasarkan struktur teks eksplanasi

Pada tahap ini, peserta didik membuat keangka karangan berdasarkan
struktur teks yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi.
Kerangka karangan adalah rencana penulisan yang memuat garis-garis
besar dari suatu karangan yang akan ditulis, dan merupakan rangkaian ide-
ide yang disusun secara sistematis, logis, jelas, terstruktur, dan teratur.
Kerangka karangan dibuat untuk mempermudah penulisan agar tetap
terarah dan tidak keluar dari topik atau tema yang dituju.

Mengembangkan karangan menjadi sebuah teks utuh

Pada tahap ini, peserta didik mengembangkan kerangka teks eksplanasi
yang telah dibuatnya menjadi sebuah paragraf utuh dengan bekal
informasi/data yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Pengembangan
paragraf juga harus memperhatikan pilihan kata, kelogisan kalimat serta

kohesi sehingga sesuai dengan kaidah bahasa dari teks eksplanasi.

MEDIA TEKS EKSPLANASI

Tsunami

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu’yang
berarti ‘pelabuhan’ dan “nami” yang berarti ‘gelombang’. Tsunami

Pernyataan
Umum
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adalah serangkaian gelombang yang terbentuk karena gempa atau
letusan gunung berapi di bawah laut atau di daratan dekat pantai.
Gelombangnya yang besar menyebabkan banjir dan kerusakan saat
menghantam pantai.

— Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak naik
turun (pergeseran lempeng di dasar laut) di sepanjang patahan
selama gempa terjadi. Patahannya menyebabkan keseimbangan air
menjadi terganggu. Semakin besar daerah patahan yang terjadi,
semakin besar pula tenaga gelombang yang di hasilkan. Selain itu,
tsunami juga tercipta karena meletusnya gunung berapi yang

menyebabkan pergerakan air di laut atau perairan sekitarnya sangat
~  tinggi. Gelombang tsunami yang terjadi di laut melaju lebih cepat
daripada gelombang normal. Gelombang tersebut menyebar ke

Deretan
Penjelas

segala arah dengan ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan
kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang tsunami
memasuki air dangkal, kecepatannya akan menurun dan
ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian gelombang itu juga
bergantung pada bentuk pantai dan kedalamannya.Gempa bumi

— vyang tejadi di dasar laut sangat berpotensi menimbulkan tsunami
dan sangat berbahaya bagi manusia.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua gempa dan
letusan gunung berapi menyebabkan tsunami dan tidak semua

Interpretasi | | tsunami menimbulkan gelombang besar. Tsunami selalu
menyebabkan kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan yang

paling besar terjadi ketika gelombang besar tsunami itu mengenai
pemukiman manusia sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.

MEDIA ARTIKEL BERITA

Penyebab Banjir di Jakarta: Dari Sampah Hingga Penurunan
Tanah
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TRIBUNNEWS.COM, JAKARTA - Awal tahun 2014 Jakarta kembali
dikepung banjir. Peristiwa serupa juga terjadi pada awal 2013 lalu, bahkan
banjir tersebut menggenangi kawasan Bundaran HIl bahkan sampai ke
Istana Negara.

Rahmat Fajar Lubis, Peneliti Pusat Penelitian Geoteknologi LIPI
menyatakan ada beberapa faktor yang menyebabkan Ibu Kota dilanda
banjir. "Faktor yang pertama adalah kapasitas sungai dan saluran yang
ada di Jakarta tidak mampu untuk menampung air," kata Rahmat di
Gedung LIPI, Jakarta, Kamis (23/1/2014).

Rahmat menuturkan, tidak mampunya sungai dan saluran untuk
menampung air dikarenakan oleh curah hujan yang tinggi, penyumbatan
sampah dan pendangkalan akibat sedimentasi dari wilayah hulu.

Faktor lain yang menyebabkan banjir di Jakarta kata Rahmat adalah
kondisi alami geologi. Menurutnya, Jakarta merupakan termasuk wilayah
dataran banijir.

"Bencana geologi seperti penurunan tanah juga jadi penyebab Jakarta
menjadi langganan banjir," tuturnya.

Lebih lanjut Rahmat mengatakan, kondisi masyarkat Jakarta saat ini juga
belum peduli akan bahaya banjir. Menurutnya, aktivitas sosial budaya
masyarakat urban belum tercipta dalam mewujudkan kewaspadaan akan

bencana banijir.

Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 11l

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 19 Semarang
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Kelas/Semester : VII/2

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Tema : Bencana Alam

Materi Pokok : Teks Eksplanasi

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 petemuan)

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi Dasar Indikator

1.3 Menghargai dan |1.3.1 Berdoa sebelum dan sesudah
mensyukuri keberadaan pembelajaran teks eksplanasi secara
bahasa Indonesia sebagai tertulis
anugerah Tuhan yang Maha [1.3.2 Mengungkapkan salam sebelum
Esa sebagai sarana menyampaikan pendapat atau pertanyaan
memahami informasi lisan dalam pembelajaran teks eksplanasi
dan tulis secara tertulis

2.4 Memiliki perilaku kreatif, | Kreatif
tanggung jawab, dan santun | 2.4.1 Mengembangkan topik menjadi teks

dalam mendebatkan sudut eksplanasi  berdasarkan  permasalahan
pandang tertentu tentang yang dibahas
suatu masalah yang terjadi | 2.4.2 Menemukan solusi dari permasalahan
pada masyarakat yang dibahas

Tanggung jawab

2.4.3 Mengerjakan semua tugas yang diberikan
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dalam pembelajaran teks eksplanasi

2.4.4 Bersungguh-sungguh dalam
mengumpulkan informasi berkaitan teks
eksplanasi

Santun

2.4.5 Mengajukan pertanyaan dalam

pembelajaran teks eksplanasi dengan
bahasa yang halus dan tidak
menyinggung perasaan orang lain

2.4.6 Tidak menyela pendapat orang lain
dalam kegiatan diskusi teks eksplanasi

3.2 Memahami  teks  hasil | 3.2.1 menjelaskan pengertian teks hasil

observasi, tanggapan observasi dengan kreatif

deskriptif, eksposisi, | 3.2.2 menjelaskan struktur teks eksplanasi
eksplanasi, dan  cerita dengan santun

pendek baik melalui lisan | 3.2.3 menjelaskan kaidah teks eksplanasi
maupun tulisan dengan bertanggung jawab

4.3 Menyusun  teks  hasil | 4.3.1 Menentukan topik teks eksplanasi

observasi, tanggapan berdasarkan permasalahan yang diamati
deskriptif, eksposisi, | 4.3.2 Merumuskan bagian-bagian teks
eksplanasi, dan  cerita eksplanasi (pernyataan umum, deretan
pendek  sesuai  dengan penjelas, dan interpretasi) berdasarkan
karakteristik teks yang akan informasi yang diperoleh

dibuat baik secara lisan | 4.3.3 Merangkai bagian-bagian  tersebut
maupun tulisan menjadi teks eksplanasi

C. MATERI PEMBELAJARAN

1) Pengertian Teks Eksplanasi

2) Struktur Teks Eksplanasi

3) Kaidah Teks Eksplanasi

4) Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi
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Pertemuan Pertama
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KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Metode/T
eknik

Pendahuluan

Peserta didik merespon salam
dan  pertanyaan dari  guru
berhubungan dengan kondisi dan
pembelajaran sebelumnya

. Guru dan peserta didik bertanya

jawab mengenai tema (bencana
alam) dan hakikat teks eksplanasi
Peserta didik menyimak
penjelasan guru berkaitan
gambaran materi teks eksplanasi

. Guru menyampaikan kompetensi,

tujuan, dan manfaat mempelajari
teks eksplanasi

. Guru  menyampaikan  pokok-

pokok  materi yang  akan
disampaikan serta menyampaikan
konsep pembelajaran teks
eksplanasi

10 menit

Tanya
jawab
Ceramah

Inti

Orientasi Masalah
1. Peserta didik mengamati teks

eksplanasi yang baik dan benar
yang berjudul “Tsunami” yang
dijadikan sebagai model
(mengamati)

Peserta didik membaca contoh
teks dan mengamati pembagian
struktur eksplanasi yang berupa
pernyataan ~ umum,  deretan
penjelas, interpretasi dengan
santun dan tanggung jawab
(mengamati)

Peserta didik mencermati kaidah
dari  teks eksplanasi dengan

60 menit

Pemodela
n

Inkuiri
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tanggung jawab (mengamati)

Mengorganisasikan Peserta Didik

untuk Penyelidikan

4. Peserta didik berkelompok, tiap
kelompok  beranggotakan 4
peserta didik

5. peserta didik berdiskudi dan
bertanya jawab mengenai struktur
dan kaidah teks eksplanasi
(menanya)

6. Guru menyajikan  beberapa
gambar bencana alam yang
terjadi di Indonesia.

Membimbing Penyelidikan

7. Peserta didik secara berkelompok
mendiskusikan penyebab
terjadinya bencana alam tersebut
dan mencari solusinya (menalar)

8. Peserta didik merumuskan dan
menuliskan penyebab terjadinya
bencana alam tersebut dan
mencari solusi (menalar)

9. Peserta  didik  mengerjakan
lembar kerja yang diberikan oleh
guru (mencoba)

Mengembangkan dan Menyajikan

Hasil

10. Tiap kelompok menyampaikan
hasil diskusi mengenai
permasalahan bencana alam yang
terjadi di Indonesia beserta
penyebab dan solusinya
(mengomunikasikan)

11. Kelompok lain  menanggapi
dengan bertanggung jawab

12. Guru memberikan  penguatan
hasil diskusi kelompok

Inkuiri
Diskusi
Tanya
jawab

Diskusi

Inkuiri

Presentasi
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Penutup Menganalisis dan Mengevaluasi

1.

Proses Pemecahan Masalah

Dengan sikap jujur tanggung
jawab, dan santun peserta didik
bersama guru menyimpulkan
pembelajaran

Bersama guru, peserta didik
mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat
kegiatan pembelajaran.

Peserta didik merefleksi
penguasaan materi yang telah
dipelajari

Peserta  didik  dan guru
menentukan dan merencanakan
tindak lanjut pembelajaran di
pertemuan berikutnya

10 menit

Tanya
jawab
dan inkuiri

Pertemuan kedua

KEGIATAN

DESKRIPSI KEGIATAN

ALOKASI
WAKTU

Metode/
Teknik

Pendahuluan 1.

Peserta didik menjawab sapaan
guru, berdoa, dan mengondisikan
diri siap belajar

Guru mengaitkan pengetahuan
peserta didik pada pembelajaran
sebelumnya

Peseta didik menyimak
penjelasan guru berkaitan
gambaran materi menyusun teks
eksplanasi

10 menit

Tanya
jawab

Ceramah

Inti Orientasi Masalah

1. Peserta didik membaca dan

mengamati sebuah artikel berita
mengenai banjir yang
disediakan oleh guru
(mengamati)

Peserta secara aktif

60 menit

Pemodela
n
Tanya

Jawab
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menanyakan tentang  artikel
berita yang sudah diamati dan
hal-hal yang berkaitan dengan
menyusun  teks  eksplanasi
(menanya)

Mengorganisasikan Pesera Didik

untuk Penyelidikan

3. Peserta  didik  berkelompok
sesuai dengan kelompok di
pertemuan sebelumnya

4. Peserta didik bersama
kelompoknya  mendiskusikan
dan mengidentifikasi artikel
tersebut (menalar)

Membimbing Penyelidikan

5. Setelah mencermati berita dan
mendiskusikannya, setiap
anggota mencatat informasi
yang didapatkan  berkaitan
dengan permasalahan (menalar)

6. Setiap kelompok menjawab
pertanyaan  yang sudah
disediakan oleh guru
berkaitan  dengan  artikel
berita tanah longsor

7. Guru dan peserta didik
membahas bersama hasil
diskusi kelompok mengenai
artikel berita

8. Guru dan peserta didik
menyimpulkan hasil diskusi

Mengembangkan dan Menyajikan

Hasil

9.  Setiap peserta didik menyusun
kerangka teks eksplanasi
berdasarkan informasi  yang

Diskusi

Inkuiri

Diskusi

Inkuiri

Presentasi
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10.

11.

12.

terdapat dalam artikel berita
dengan mengacu pada hasil
simpulan yang telah dibahas
bersama

Peserta didik menyusun teks
eksplanasi berdasarkan
kerangka yang telah dibuat
(mencoba)

Beberapa peserta didik
mempresentasikan  hasil teks
eksplanasi yang dibuat
(mengomunikasikan)

Peserta didik lain menanggapi
dan saling memberikan saran
perbaikan untuk
menyempurnakan tugas

Penutup

Menganalisis dan Mengevaluasi
Proses Pemecahan Masalah

1.

Guru  bersama-sama  dengan
peserta  didik  menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah
dipelajari

Peserta didik melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan

Guru memberikan pemantapan
terhadap hasil belajar pesrta didik
Peserta  didik  dan guru
menentukan dan merencanakan
tindak lanjut pembelajaran di
pertemuan berikutnya

10 menit

Tanya
jawab dan
inquiri

E. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Media

Contoh Teks Eksplanasi, Gambar Bencana Alam, dan Artikel Berita Bencana
Alam

Alat dan bahan:
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Contoh Teks Eksplanasi, Gambar Bencana Alam, Artikel Berita Bencana Alam

Sumber Belajar :

1. Buku Siswa Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan SMP/MTs Kelas VII.

2. Kosasih, E. dan Restuti. 2013. Mandiri: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs
Kelas VII. Jakarta: Erlangga.

3. Buku pegangan Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII
Erlangga.

4. Anderson, M. dan Anderson, K. 1997. Text Type in English 1. Australia:
Macmillan Education Australia PTY LTD

5. Contoh Teks eksplanasi

6. Artikel Berita Bencana Alam

F. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1) Penilaian Sikap Spiritual
Teknik Penilaian  : Observasi
Bentuk Instrumen : Pedoman Observasi Sikap
Instrumen :

Lembar Observasi Sikap Spiritual
Petunjuk:
Lembar observasi ini diisi oleh guru untuk menilai sikap spiritual peserta didik.
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan sikap jujur yang
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila secara terus menerus melakukan aspek yang diamati
3 = sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang diamati
2 = kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek yang
diamati
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamat|

No. | Sikap yang diamati dan dinilai Indikator

1. Menghargai dan mensyukuri | 3. Berdoa sebelum dan sesudah
keberadaan bahasa Indonesia pembelajaran  teks  eksplanasi
sebagai anugerah Tuhan yang secara tertulis

Maha Esa sebagai sarana | 4. Mengungkapkan salam sebelum
memahami informasi lisan dan menyampaikan  pendapat  atau




221

tulis pertanyaan dalam pembelajaran
teks eksplanasi secara tertulis

2)

RUBRIK PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL

Indikator Sikap
No | Responden Spiritual Jumlah Nilai Predikat
(1) (2) Skor
1. R1
2. |R2
3. |R3
4. | Dst.
JUMLAH
RATA-RATA

Petunjuk Penskoran:

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Perolehan Nilai = skor yang diperoleh X 4
skor maksimum

Keterangan

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00
Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33
Cukup : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor< 2,33
Kurang : apabila memperoleh skor: skor < 1,33
Peniaian Sikap Sosial

Teknik Penilaian : Observasi
Bentuk Instrumen : Pedoman Observasi Sikap
Instrumen
Lembar Observasi Sikap Sosial
Petunjuk:
Lembar observasi ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik.
Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai dengan sikap jujur yang
ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut :
4 = selalu, apabila secara terus menerus melakukan aspek yang diamati
3 = sering, apabila cenderung lebih banyak melakukan aspek yang diamati
2 = kadang-kadang, apabila cenderung lebih sedikit melakukan aspek yang
diamati
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan aspek yang diamati
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No. | Sikap yang Indikator Sikap Sosial
Diamati
1. | Kreatif 3. Mengembangkan topik menjadi teks eksplanasi

berdasarkan permasalahan yang dibahas

4. Menemukan solusi dari permasalahan yang dibahas

2. | Tanggung 3. Mengerjakan semua tugas yang diberikan dalam
jawab pembelajaran teks eksplanasi

4. Bersungguh-sungguh dalam mengumpulkan informasi
berkaitan teks eksplanasi

3. | Santun 3. Mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran teks
eksplanasi dengan bahasa yang halus dan tidak
menyinggung perasaan orang lain

4. Tidak menyela pendapat orang lain dalam kegiatan
diskusi teks eksplanasi

RUBRIK PENILAIAN SIKAP SOSIAL

KREATIF
Indikator Sikap
No | Responden Sosial Jumlah Nilai Predikat
(1) (2 Skor
1. R1
2. |R2
3. |R3
4. | Dst.
JUMLAH
RATA-RATA

RUBRIK PENILAIAN SIKAP SOSIAL
TANGGUNG JAWAB

Indikator Sikap
No | Responden Sosial Jumlah Nilai Predikat
o | @ Skor
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1. R1
2. |R2
3. |R3
4. | Dst.
JUMLAH
RATA-RATA
RUBRIK PENILAIAN SIKAP SOSIAL
SANTUN
Indikator Sikap
No | Responden Sosial Jumlah Nilai Predikat
(1) 2 Skor
1. |R1
2. |R2
3. |R3
4, Dst.
JUMLAH
RATA-RATA

Petunjuk Penskoran:
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Perolehan Nialai = skor yang diperoleh X 4

skor maksimum

Keterangan

Sangat Baik : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor < 4,00

Baik : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor < 3,33

Cukup . apabila memperoleh skor : 1,33 < skor< 2,33

Kurang : apabila memperoleh skor: skor < 1,33
KONVERSI NILAI SIKAP

No. Skor Predikat

1. |3,67-4,00 A

2. | 3,34-3,66 A-

3. [3,01-3,33 B+

4. |2,67-3,00 B

5. |2,34-2,66 B-
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6. |201-2,33 C+
7. |1,67-2,00 C
8. |1,34-1,66 C-
9. |1,01-1,33 D+
10. [ <1,00 D

3) Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Kisi-kisi
Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Bentuk | Nomor
Soal Soal
3.2 Memahami teks |e Pengertian 3.1.3 menjelaskan Uraian 1
hasil observasi, Teks pengertian teks
tanggapan Eksplanasi hasil observasi
deskriptif, dengan kreatif
eksposisi, e Struktur  B.1.4 mengidentifikasi Uraian | 2,3,4,5
eksplanasi, dan Teks struktur teks
cerita pendek Eksplanasi eksplanasi dengan
baik melalui santun
lisan maupun e Kaidah 3.1.4 mengidentifikasi | Uraian | 6,7,8,9,
tulisan Teks kaidah teks 10
Eksplanasi eksplanasi
dengan
bertanggung
jawab

Rumusan Soal :

1. Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan ....

2. Teks eksplanasi terdiri atas ..... struktur, yaitu ....

3. Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu pengenalan dan penjelasan secara

umum mengenai fenomena yang akan dibahas sehingga memberikan
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gambaran secara umum kepada pembaca terhadap fenomena tersebut adalah

4. Bagian teks eksplanasi yang berupa penutup disebut ....

5. Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu penjelasan sebab akibat yang

ditimbulkan dari fenomena yang dibahas adalah ....

© © N o

Contoh konjungsi di antaranya yaitu

Teks eksplanasi memiliki 3 kaidah kebahasaan antara lain ....
Kata adalah, ialah, merupakan termasuk dalam contoh ....

Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah ..... dapat

menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.

10. Tsunami adalah serangkaian gelombang yang terbentuk ...... gempa atau

letusan gunung berapi di bawah laut atau di daratan dekat pantai.

4) Penilaian Kompetensi Keterampilan

Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen

: Tes Tertulis
: Rubrik Penilaian Kinerja

Kompetensi Dasar

Indikator

4.3 Menyusun teks hasil
observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi,
eksplanasi, dan  cerita
pendek  sesuai  dengan
karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan

maupun tulisan

43.1

4.3.2

4.3.3

Menentukan topik teks eksplanasi

berdasarkan  permasalahan  yang
diamati
Merumuskan  bagian-bagian  teks

eksplanasi (pernyataan umum, deretan
penjelas, dan interpretasi) berdasarkan
informasi yang diperoleh
Merangkai  bagian-bagian
menjadi teks eksplanasi

tersebut

Rumusan Soal

1) Buatlah kerangka teks eksplanasi berdasarkan artikel berita yang berjudul

“Penyebab Longsor Banjarnegara Terjadi Berulang Kali !

2) Susunlah teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang Anda buat!
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Pedoman Penskoran Kompetensi Keterampilan

Aspek Skor Kriteria
Isi 27-30 Sangat Baik-Sempurna: menguasai
topik tulisan; substantif;

pengembangan teks observasi lengkap;
relevan dengan topik yang dibahas
22-26 Cukup-Baik:  cukup  menguasai
permasalahan; cukup memadai;
pengembangan  observasi terbatas;
relevan dengan topik tetapi kurang
terperinci

17-21 Sedang-Cukup: penguasaan
permasalahan  terbatas;  substansi
kurang; pengembangan topik tidak
memadai

13-16 Sangat-Kurang: tidak menguasai
permasalahan; tidak ada substansi;
tidak relevan; atau tidak layak dinila

Organisasi/ 18-20 Sangat Baik-Sempurna: ekspresi
Struktur teks lancar; gagasan diungkapkan dengan
jelas; padat; tertata dengan baik;
urutan logis; kohesif

14-17 Cukup-Baik: kurang lancar; kurang
terorganisasi  tetapi ide  utama
ternyatakan; pendukung terbatas; logis
tetapi tidak lengkap

10-13 Sedang-Cukup: tidak lancar; gagasan
kacau atau tidak terkait; urutan dan
pengembangan kurang logis

7-9 Sangat-Kurang: tidak komunikatif;
tidak terorganisasi;

Kosakata/ 18-20 Sangat Baik-Sempurna: penguasaan
pilihan kata kata canggih; pilihan kata dan
ungkapan efektif; menguasai

pembentukan kata; penggunaan
register tepat
14-17 Cukup-Baik: penguasaan kata
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memadai;  pilihan, bentuk, dan
penggunaan kata/ungkapan kadang-
kadang salah, tetapi tidak mengganggu
10-13 Sedang-Cukup: penguasaan Kkata
terbatas; sering terjadi kesalahan
bentuk, pilihan, dan penggunaan
kosakata/ungkapan; makna
membingungkan atau tidak jelas

7-9 Sangat-Kurang: pengetahuan tentang
kosakata, ungkapan, dan pembentukan
kata rendah; tidak layak nilai

Penggunaan Bahasa/ 18-20 Sangat Baik-Sempurna: konstruksi
keefektifan kalimat kompleks dan efektif; terdapat hanya
sedikit kesalahan penggunaan bahasa
(urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
preposisi)

14-17 Cukup-Baik: konstruksi sederhana
tetapi efektif; terdapat kesalahan kecil
pada konstruksi kompleks; terjadi
sejumlah  kesalahan  penggunaan
bahasa (fungsi/urutan kata, artikel,
pronomina, preposisi), tetapi makna
cukup jelas

10-13 Sedang-Cukup: terjadi banyak
kesalahan dalam konstruksi kalimat
tunggal/kompleks  (sering terjadi
kesalahan pada kalimat negasi,
urutan/fungsi kata, artikel, pronomina,
kalimat fragmen, pelesapan; makna
membingungkan atau kabur

7-9 Sangat-Kurang: tidak menguasai tata
kalimat; terdapat banyak kesalahan;
tidak komunikatif; tidak layak dinilai

Mekanik/ tanda 10 Sangat Baik-Sempurna: menguasai
baca aturan penulisan; terdapat sedikit
kesalahan  ejaan, tanda  baca,
penggunaan  huruf  kapital, dan
penataan paragraf

6 Cukup-Baik: kadang-kadang terjadi
kesalahan  ejaan, tanda  baca,
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penggunaan  huruf  kapital, dan
penataan  paragraf, tetapi  tidak
mengaburkan makna

Sedang-Cukup: sering terjadi
kesalahan  ejaan, tanda  baca,
penggunaan  huruf  kapital, dan
penataan paragraf; tulisan tangan tidak
jelas; makna membingungkan atau
kabur

Sangat-Kurang: tidak menguasai
aturan penulisan; terdapat banyak
kesalahan  ejaan, tanda  baca,
penggunaan  huruf  kapital, dan
penataan  paragraf; tulisan tidak
terbaca; tidak layak dinilai

Jumlah

Nilai = skor yang diperoleh X 4
skor maksimum

RUBRIK PENILAIAN KOMPETENSI KERAMPILAN

‘ Aspek penilaian ] ‘ ’
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No Nama - Jumlah | Nilai | Predikat

2 8 £ | X | Skor

“ |85 | 85|82

©c | &
1. |R1
2. |R2
3. |R3
4. | Dst.

Tegal , April 2015
Guru Mata Pelajaran Peneliti
5 =

Dijah Lutfatul Latifah, S.Pd. Siska Ulfa Noviani
NIP 19700603200801200 NIM 2101411133

/'-
r\(kep@la 'l'D SMP 19 Tegal

LEMBAR KERJA KELOMPOK SIKLUS Il

(Pertemuan Pertama)
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Tugas Latihan Menyusun Kerangka Teks Eksplanasi

Kelas :

/Bacalah petunjuk di bawah ini! \
4. Silakan berkelompok ! (terdiri atas 4 peserta didik)!

5. Cermatilah beberapa gambar bencana alam yang ada!

6.

Diskusikan gambar tersebut bersama kelompok Anda dengan menuliskan penyebab
\ terjadinya bencana dan solusinya! /

Bencana alam yang pernah terjadi di Indonesia

1) 2)

Gambar 1 Bencana

Penyebab:
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Gambar 2 Bencana .............

Penyebab:

LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS 11

(Pertemuan Pertama)
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Nama

No.

Presensi

TES PENGETAHUAN MEMAHAMI TEKS EKSPLANASI

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

11.
12.
13.

14.
15.

16.
17.
18.
19.

20.

Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan ....

Teks eksplanasi terdiri atas ..... struktur, yaitu ....

Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu pengenalan dan penjelasan secara
umum mengenai fenomena yang akan dibahas sehingga memberikan

gambaran secara umum kepada pembaca terhadap fenomena tersebut adalah

Bagian teks eksplanasi yang berupa penutup disebut ....

Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu penjelasan sebab akibat yang
ditimbulkan dari fenomena yang dibahas adalah ....

Teks eksplanasi memiliki 3 kaidah kebahasaan antara lain ....

Contoh konjungsi di antaranya yaitu .....

Kata adalah, ialah, merupakan termasuk dalam contoh ....

Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah ..... dapat
menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.

Tsunami adalah serangkaian gelombang yang terbentuk ...... gempa atau

letusan gunung berapi di bawah laut atau di daratan dekat pantai.

LEMBAR KERJA KELOMPOK SIKLUS Il
(Pertemuan Kedua)



Baca dan cermatilah artikel berita di bawah ini dan diskusikan
bersama kelompokmu!

PENYEBAB LONGSOR BANJARNEGARA TERJADI BERULANG
KALI

Liputan6.com, Jakarta - Tanah longsor kerap terjadi di Banjarnegara, Jawa
Tengah. Kawasan ini dalam data Pusat VVulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi (PVMBG) bersama Wonosobo dan Gunung Dieng memang
merupakan daerah rawan bencana longsor.

Seperti ditayangkan Liputan 6 Petang SCTV, Kamis (18/12/2014), hal itu
ditandai dengan kontur tanah yang terjal sampai curam, batuan yang
gembur dan struktur tanah yang dibentuk dari tanah lempung.

Peristiwa tanah longsor di Banjarnegara kerap memakan korban. Hal ini
terjadi karena banyak warga tinggal di kawasan lembah yang landai dan
tanahnya subur. Sehingga tanah longsor langsung menerjang kawasan
rumah-rumah warga.

Sejak 1955 telah terjadi 6 kali longsor di Kabupaten Banjarnegara dengan
korban ratusan orang.

Ada sejumlah faktor yang menyebabkan terjadinya tanah longsor. Di
antara lereng yang curam, terjadinya pelapukan geologi atau batuan, serta
perusakan hutan. Dipicu dengan curah hujan yang tinggi atau gempa bumi,
tanah longsor pun tidak terhindarkan.Musim hujan diperkirakan masih
akan berlangsung dengan curah hujan tinggi hingga Februari mendatang.
Sejumlah kawasan rawan longsor di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat
dan Sumatera Barat harus waspada untuk menghindari jatuhnya korban
seperti di Banjarnegara.

Jawablah pertanyaan berikut bersama kelompokmu!

1. Setelah membaca artikel tentang bencana alam tanah longsor, apa
pengertian tanah longsor menurut pendapat kelompokmu!

2. Sebutkan beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
bencana alam tanah longsor berdasarkan artikel di atas!

3. Bagaimana proses terjadinya tanah longsor menurut pendapatmu?

4. Menurut kelompokmu, hal-hal apa saja yang harus dilakukan agar
tidak terjadi bencana tanah longsor?

LEMBAR KERJA INDIVIDU SIKLUS 11
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http://news.liputan6.com/read/2148176/warga-sekitar-lokasi-longsor-banjarnegara-enggan-direlokasi
http://news.liputan6.com/read/2149235/hujan-evakuasi-korban-longsor-banjarnegara-dihentikan-sementara
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(Pertemuan Kedua)

Tugas Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis

Nama D eeeeeeeeetecececssnnnns
Kelas D eeeeeeeteeeeiiennnseeens
No.Presensi S eeeeeeeccecentnnnnaeeens

1) Buatlah kerangka teks eksplanasi berdasarkan artikel berita yang
berjudul “Penyebab Longsor Banjarnegara Terjadi Berulang Kali ”

2) Susunlah teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang Anda buat!
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MATERI PEMBELAJARAN

1) Pengertian Teks Eksplanasi
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Anderson menyatakan bahwa teks eksplanasi merupakan teks yang
menjelaskan tentang proses terjadinya fenomena alam maupun fenomena
sosial. Teks eksplanasi berisi tentang proses-proses yang berhubungan dengan
pertanyaan penulis terkait mengapa (why) dan bagaimana (how) terhadap
suatu fenomena yang ada. Kosasih (2013:85) juga menjelaskan pengertian
teks eksplanasi, yakni teks yang menerangkan atau menjelaskan mengenai
proses atau fenomena alam maupun sosial.
2) Struktur Teks Eksplanasi

Kemendikbud (2014) menjelaskan bahwa struktur teks eksplanasi terdiri atas
tiga bagian yang berupa pernyataan umum (pembukaan), deretan penjelasan
(isi), dan interpretasi/ penutup (tidak harus ada). Bagian-bagian itu menjadi

bangunan teks, eksplanasi seperti yang tampak pada bagan berikut.

Pernyataan Umum

(Pembukaan)

Struktur

Teks Eksplanasi Deretan Penjelas

(Isi)

Interpretasi
(Penutup)

Bagan 1
Struktur Teks Eksplanasi
Sumber: Kemendikbud (2014:145-146)

Struktur teks eksplanasi dapat dipahami melalui contoh teks eksplanasi yang
berjudul “tsunami” sebagai berikut.



Struktur Teks Tsunami

Pernyataan
Umum

Deretan
Penielas

Interpretasi

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang
“tsu”yang berarti  ‘pelabuhan’ dan “nami” yang berarti
‘gelombang’. Tsunami adalah serangkaian gelombang yang
terbentuk karena gempa atau letusan gunung berapi di
bawah laut atau di daratan dekat pantai. Gelombangnya

yang besar menyebabkan banjir dan kerusakan saat

menghantam pantai.

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak
naik turun (pergeseran lempeng di dasar laut) di sepanjang
patahan selama gempa terjadi. Patahannya menyebabkan
— keseimbangan air menjadi terganggu. Semakin besar daerah
patahan yang terjadi, semakin besar pula tenaga gelombang

yang di hasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta karena

meletusnya gunung berapi yang menyebabkan pergerakan
air di laut atau perairan sekitarnya sangat tinggi.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua
gempa dan letusan gunung berapi menyebabkan tsunami
dan tidak semua tsunami menimbulkan gelombang besar.
Tsunami selalu menyebabkan kerusakan besar bagi
manusia. Kerusakan yang paling besar terjadi ketika

gelombang besar tsunami itu mengenai pemukiman manusia

sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.
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Kaidah Bahasa

Bersifat
Kohesif
(terdapat
keterpaduan
setiap unsur)

Terdapat
Unsur Bahasa
Konjungsi

Kalimat
Simpleks
(Kalimat
Tunggal)

Anderson (1997) juga menyatakan bahwa terdapat tiga bagian dalam struktur

teks eksplanasi, yaitu sebagai berikut.

1) A general statement about the event or thing.
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This can serve as an introduction to the explanation, and it gives the
audience a description of the event thing and e preview of what the rest of
the text will be about.
Bagian ini disebut juga pernyataan umum. Dalam pernyataan umum berisi
suatu pengenalan dan penjelasan secara umum mengenai fenomena yang
akan dibahas sehingga memberikan gambaran secara umum kepada
pembaca terhadap fenomena tersebut.

2) A series of paragraphs that tell the hows or whys.
These should be in a sequence so that the audience is told of the process
that causes the event or thing happen.
Struktur yang kedua dari teks eksplanasi adalah deretan penjelas. Deretan
penjelas dituliskan untuk mengetahui apa saja yang terjadi pada fenomena
alam maupun sosial. Berisi suatu penjelasan sebab akibat yang
ditimbulkan dari fenomena yang dibahas.

3) A concluding paragraph.
If this is included, it signals to the audience that the explanation has
finished. Some explanation do not have a conclusion. This type is shown in
two part scaffold. As mentioned earlier, a scaffold is a guide for
constructing a piece of text. The scaffold below help you when planning an
help you when planning an explanation.
A concluding paragraph atau disebut dengan interpretasi merupakan teks
penutup yang bersifat pilihan; bukan keharusan. Maka, ketika menuliskan
interpretasi atau penutup dari suatu teks tersebut tidak diharuskan. Dalam

interpretasi boleh dituliskaan boleh juga tidak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks eksplanasi
memiliki tiga bagian struktur yang membangun di dalamnya vyaitu (1)
pernyataan umum, yakni bagian yang berisi penjelasan secara umum
mengenai fenomena yang dibahas; (2) deretan penjelas, yakni berisi
penjelasan sebab akibat yang ditimbulkan dari fenomena yang dibahas;
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dan (3) interpretasi, merupakan simpulan yang berisi solusi yang untuk

mengatasi permasalahan atau fenomena tersebut.

3) Kaidah Teks Eksplanasi

Teks dalam kurikulum 2013 memiliki kaidah bahasa yang menyusunnya.

Teks eksplanasi juga terdapat kaidah bahasa di dalamnya. Kemendikbud

(2013:134) menyebutkan tiga unsur bahasa yang perlu dipahami sebelum

menyusun teks eksplanasi.

a. Kohesi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kohesi adalah
keterikatan antarunsur dalam struktur sintaksis atau struktur wacana yang
ditandai antara lain konjungsi, pengulangan, penyulihan, dan pelesapan.
Menurut Baryadi (2002:17), kohesi berkenaan dengan hubungan bentuk
antara bagian-bagian dalam suatu wacana. Kohesi dalam wacana
diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara strukural membentuk
ikatan sintaktikal (Mulyana 2005:26). Konsep kohesi pada dasarnya
mengacu pada hubungan bentuk. Hartono (2012:108) menjelaskan bahwa
kohesi adalah kaitan semantis antara satu proposisi atau kalimat dengan
proposisi lainnya dalam wacana itu. Pendapat senada disampaikan oleh
Alwi dkk (2013:41) bahwa kohesi merupakan hubungan perkaitan
antarproposisi yang dinyatakan secara eksplisit oleh unsur-unsur
gramatikal dan semantik dalam kalimat-kalimat yang membentuk
wacana.
Teks yang kohesif berarti terdapat keterpaduan dalam setiap unsurnya.
Unsur-unsur tersebut disusun sehingga membentuk suatu rangkaian
kalimat yang padu dan utuh. Kekohesifan kalimat dapat dilihat dalam
paragraf pertama dan kedua teks eksplanasi yang berjudul “Gempa
Bumi” berikut ini.

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi
karena pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar
atau bawah permukaan bumi. Peristiwa alam itu sering terjadi di
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daerah yang berada dekat dengan gunung berapi dan juga di
daerah yang dikelilingi lautan luas.

Gempa bumi terjadi karena pergeseran lapisan bawah bumi
dan letusan gunung yang dahsyat. Selain itu, gempa bumi terjadi
begitu cepat dengan dampak yang begitu hebat. Oleh karena itu,
akibat yang ditimbulkan sangat luar biasa. Getaran gempa bumi
sangat kuat dan merambat ke segala arah sehingga dapat
menghancurkan bangunan dan menimbulkan korban jiwa.

Konjungsi

Di dalam teks eksplanasi terdapat unsur bahasa yang berupa
konjungsi. Konjungsi merupakan salah satu kohesi gramatikal yang
dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengan unsur
yang lain. Unsur-unsur yang dihubungkan dapat berupa kata, frasa,
klausa/kalimat, alinea/pemarkah lanjutan, topik pembicaraan, dan alih
topic/pemarkah disjungtif (Sumarlam dkk 2003:220). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konjungsi berarti kata atau ungkapan
penghubung antarkata, antarfrasa, antarklausa, dan antarkalimat. Chaer
(2009) menerangkan konjungsi sebagai kategori yang menghubungkan
antara paragraf dengan paragraf. Pendapat senada diutarakan Alwi dkk
(2010) yang memaparkan konjungsi sebagai kata tugas yang
menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan
klausa. Konjungsi disebut juga sarana perangkaian unsur-unsur dalam
suatu wacana. Ditinjau dari kedudukan konstituen yang dihubungkan
dibedakan adanya konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif. Lebih

lanjut Chaer menjelaskan jenis konjungsi seperti dalam kutipan berikut.

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua
buah konstituen yang kedudukannya sederajat. Konjungsi ini dibedakan
pula atas konjungsi yang menghubungkan menyatakan.

a. Penjumlahan, yaitu konjungsi dan, dengan, dan serta.
b. Pemilihan, yaitu konjungsi atau.
c. Pertentangan, vyaitu konjungsi tetapi, namun, sedangkan, dan

sebaliknya.
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d. Pembetulan, yaitu konjungsi melainkan, dan hanya.

e. Penegasan, yaitu konjungsi bahkan, malah (malahan), lagipula,
apalagi, dan jangankan.

Pembatasan, yaitu konjungsi kecuali, dan hanya.

Pengurutan, yaitu konjungsi lalu, kemudian, dan selanjutnya.

> @ -

Penyamaan, yaitu konjungsi yaitu, yakni, bahwa, adalah, dan ialah.

Penyimpulan, yaitu konjungsi jadi, karena itu, oleh sebab itu, maka,

maka itu, dengan demikian, dan dengan begitu.

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan
dua buah konstituen yang kedudukannya tidak sederajat. Ada konstituen
atasan dan ada konstituen bawahan. Konjungsi subordinatif ini dibedakan
lagi atas konjungsi yang menayatakan.

a. Penyebaban, yaitu konjungsi sebab, dankarena.

b. Persyaratan, yaitu konjungsi kalau, jika, jikalau, bila, apabila,
bilamana, dan asal.

c. Tujuan, yaitu konjungsi agar, dan supaya.

d. Penyungguhan, vyaitu konjungsi meskipun, biarpun, walaupun,
sungguhpun, dan sekalipun.

e. Kesewaktuan, yaitu konjungsi ketika, tatkala, sewaktu, sebelum,
sesudah, dan sehabis.

f. Pengakibatan, yaitu konjungsi sampai, hingga, dan sehingga.

g. Perbandingan, yaitu konjungsi seperti, sebagai, dan laksana.

Konjungsi yang terdapat dalam teks eksplanasi biasanya berupa konjungsi
dan, karena, selain itu, dan oleh karena itu seperti dalam contoh paragraf

teks eksplanasi yang berjudul “Tsunami” berikut.

Patahannya menyebabkan keseimbangan air menjadi terganggu.
Semakin besar daerah patahan yang terjadi, semakin besar pula tenaga

gelombang yang dihasilkan. Selain itu, tsunami juga tercipta karena
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meletusnya gunung berapi yang menyebabkan pergerakan air di laut atau
perairan sekitarnya sangat tinggi. Gelombang tsunami yang terjadi di laut
melaju lebih cepat daripada gelombang normal. Gelombang tersebut
menyebar ke segala arah dengan ketinggian 30 sampai dengan 50 meter
dan kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang tsunami...
c. Kalimat Simpleks

Teks eksplanasi di dalamnya mengandung unsur bahasa berupa kalimat
simpleks. Kata simpleks menuut KBBI berarti sederhana. Kalimat
Simpleks adalah kalimat sederhana yang terdiri dari satu pola kalimat.
Pola kalimat adalah rangkaian kata yang minimal terdiri atas fungsi Subjek
(S) dan Predikat (P). Di dalam kalimat simpleks tersebut hanya terdapat
satu kata kerja atau satu predikat utama. Kalimat simpleks hanya
mengandung satu struktur (S-P-O-Ket-Pel), meskipun unsur-unsur dalam
kurung tersebut belum tentu ada dalam kalimat (Kemendikbud
2013c:196). Dalam istilah lain, kalimat simpleks disebut juga dengan

kalimat tunggal.

4) Langkah-langkah Menyusun Teks Eksplanasi
Langkah menyusun teks eksplanasi sama dengan langkah menulis karangan pada

umumnya. Langkah menyusun teks eksplanasi adalah sebagai berikut.

1. Menentukan topik atau tema dari teks eksplanasi
Tahap awal dari penulisan teks eksplanasi adalah menentukan tema atau
topik dari teks eksplanasi yang akan disusun. Topik atau tema dapat
ditemukan dengan berbagai cara misal melalui sebuah pengamatan objek
secara langsung.

2. Mengumpulkan bahan/data
Tahap ini  mengharuskan peserta didik untuk mengumpulkan
informasi/data berkaitan dengan hal yang akan ditulis. Sebelum
melanjutkan menulis, perlu ada bahan yang menjadi bekal dalam

menunjukkan eksistensi tulisan sehingga dapat memunculkan ide, dan



243

inovasi dalam penulisan. Data dapat dicari dari berbagai sumber misalnya
dari buku-buku, surat kabar, majalah, ataupun dari internet.

Membuat kerangka karangan berdasarkan struktur teks eksplanasi

Pada tahap ini, peserta didik membuat keangka karangan berdasarkan
struktur teks yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi.
Kerangka karangan adalah rencana penulisan yang memuat garis-garis
besar dari suatu karangan yang akan ditulis, dan merupakan rangkaian ide-
ide yang disusun secara sistematis, logis, jelas, terstruktur, dan teratur.
Kerangka karangan dibuat untuk mempermudah penulisan agar tetap
terarah dan tidak keluar dari topik atau tema yang dituju.

Mengembangkan karangan menjadi sebuah teks utuh

Pada tahap ini, peserta didik mengembangkan kerangka teks eksplanasi
yang telah dibuatnya menjadi sebuah paragraf utuh dengan bekal
informasi/data yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Pengembangan
paragraf juga harus memperhatikan pilihan kata, kelogisan kalimat serta

kohesi sehingga sesuai dengan kaidah bahasa dari teks eksplanasi.

MEDIA TEKS EKSPLANASI

Tsunami

Kata “tsunami” berasal dari bahasa Jepang “tsu’yang
berarti ‘pelabuhan’ dan “nami” yang berarti ‘gelombang’. Tsunami

Pernyataan
Umum




Deretan
Penjelas

Interpretasi
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adalah serangkaian gelombang yang terbentuk karena gempa atau
letusan gunung berapi di bawah laut atau di daratan dekat pantai.
Gelombangnya yang besar menyebabkan banjir dan kerusakan saat
menghantam pantai.

Tsunami tercipta saat permukaan dasar laut bergerak naik
turun (pergeseran lempeng di dasar laut) di sepanjang patahan
selama gempa terjadi. Patahannya menyebabkan keseimbangan air
menjadi terganggu. Semakin besar daerah patahan yang terjadi,
semakin besar pula tenaga gelombang yang di hasilkan. Selain itu,
tsunami juga tercipta karena meletusnya gunung berapi yang
menyebabkan pergerakan air di laut atau perairan sekitarnya sangat
tinggi. Gelombang tsunami yang terjadi di laut melaju lebih cepat
daripada gelombang normal. Gelombang tersebut menyebar ke
segala arah dengan ketinggian 30 sampai dengan 50 meter dan
kecepatan sekitar 800 km/jam. Ketika gelombang tsunami
memasuki air dangkal, kecepatannya akan menurun dan
ketinggiannya akan bertambah. Ketinggian gelombang itu juga
bergantung pada bentuk pantai dan kedalamannya.Gempa bumi
yang tejadi di dasar laut sangat berpotensi menimbulkan tsunami
dan sangat berbahaya bagi manusia.

Kamu tidak perlu khawatir karena tidak semua gempa dan
letusan gunung berapi menyebabkan tsunami dan tidak semua
tsunami  menimbulkan gelombang besar. Tsunami selalu
menyebabkan kerusakan besar bagi manusia. Kerusakan yang
paling besar terjadi ketika gelombang besar tsunami itu mengenai
pemukiman manusia sehingga menyeret apa saja yang dilaluinya.

MEDIA ARTIKEL BERITA

PENYEBAB LONGSOR BANJARNEGARA TERJADI BERULANG
KALI



Liputan6.com, Jakarta - Tanah longsor kerap terjadi di Banjarnegara, Jawa
Tengah. Kawasan ini dalam data Pusat VVulkanologi dan Mitigasi Bencana
Geologi (PVMBG) bersama Wonosobo dan Gunung Dieng memang
merupakan daerah rawan bencana longsor.

Seperti ditayangkan Liputan 6 Petang SCTV, Kamis (18/12/2014), hal itu
ditandai dengan kontur tanah yang terjal sampai curam, batuan yang
gembur dan struktur tanah yang dibentuk dari tanah lempung.

Peristiwa tanah longsor di Banjarnegara kerap memakan korban. Hal ini
terjadi karena banyak warga tinggal di kawasan lembah yang landai dan
tanahnya subur. Sehingga tanah longsor langsung menerjang kawasan
rumah-rumah warga.

Sejak 1955 telah terjadi 6 kali longsor di Kabupaten Banjarnegara dengan
korban ratusan orang.

Ada sejumlah faktor yang menyebabkan terjadinya tanah longsor. Di
antara lereng yang curam, terjadinya pelapukan geologi atau batuan, serta
perusakan hutan. Dipicu dengan curah hujan yang tinggi atau gempa bumi,
tanah longsor pun tidak terhindarkan.Musim hujan diperkirakan masih
akan berlangsung dengan curah hujan tinggi hingga Februari mendatang.
Sejumlah kawasan rawan longsor di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat
dan Sumatera Barat harus waspada untuk menghindari jatuhnya korban
seperti di Banjarnegara.

Lampira 3
PEDOMAN OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN
SIKLUS | DAN SIKLUS Il

Sekolah : SMP Negeri 19 Tegal
Kelas : VII A
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| No | Responden | Aspek Pengamatan



http://news.liputan6.com/read/2148176/warga-sekitar-lokasi-longsor-banjarnegara-enggan-direlokasi
http://news.liputan6.com/read/2149235/hujan-evakuasi-korban-longsor-banjarnegara-dihentikan-sementara
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Keterangan:

1. kesiapan peserta didik saat memulai pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis

2. antusias peserta didik saat guru memberikan apersepsi dan menyampaikan
materi pembelajaran
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3. keaktifan peserta didik dalam kegiatan tanya jawab dengan guru mengenai
materi teks eksplanasi

4. antusias peserta didik saat diberi tugas kelompok menganalisis artikel berita
bencana alam

5. keaktifan peserta didik dalam mengamati dan mendiskusikan artikel berita
bencana alam untuk mendapatkan data sebagai bahan menyusun teks
eksplanasi

6. antusias peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis, dan

7. keaktifan peserta didik dalam kegiatan presentasi hasil teks eksplanasi di
depan kelas.

Lampiran 4

PEDOMAN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL SIKLUS I DAN SIKLUS 11

No

Responden Indikator | Jumlah | Nilai | Predikat Keterangan
Sikap Skor
Spiritual
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€)) (2 1) Berdoa sebelum dan
1. R1 sesudah
2. R2 pembelajaran  teks
3. R3 eksplanasi secara
4. R4 tertulis
5. R5
6. |R6 2) Mengungkapkan
7. R7 salam sebelum
8. RS menyampaikan
0. R9 pendapat atau
10. | R10 pertanyaan  dalam
11. | R11 pembelajaran  teks
12. | R12 eksplgna5| secara
13. R13 tertulis
14. | R14
15. | R15 Bobot
16. | RI6 4= selalu
17. |RI7 3= sering
18. | RIB 2= kadang-kadang
19. | R19 1=tidak pernah
20. | R20
21. | R21
22. | R22
23. | R23
24. | R24
25. | R25
26. | R26
27. | R27
28. | R28
29. | R29
30. | R30
31. | R31
32. | R32
Jumlah
Rata-rata
Lampiran 5

PEDOMAN PENILAIAN SOSIAL SIKLUS I DAN SIKLUS 11

|

Aspek Penilaian

|

| |
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No | Responden % g c Y'Skor Nilai Predikat
o §% 3 Rata-rata
“ | B | 8

1. R1
2. R2
3. R3
4, R4
5. R5
6. R6
7. R7
8. R8
9, R9
10. | R10
11. | R11
12. | R12
13. | R13
14. | R14
15. | R15
16. | R16
17. | R17
18. | R18
19. | R19
20. | R20
21. | R21
22. | R22
23. | R23
24. | R24
25. | R25
26. | R26
27. | R27
28. | R28
29. | R29
30. | R30
31. | R31
32. | R32
Jumlah

Rata-rata Nilai

PEDOMAN PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS I DAN SIKLUS 11

KREATIF
No | Responden Indikator | Jumlah | Nilai | Predikat Keterangan
Sikap Sosial | Skor




250

@ | @ 1) Mengembangkan

1. |R1 topik menjadi teks
2. |R2 eksplanasi

3. |R3 berdasarkan

4. | R4 permasalahan yang
5. | R5 dibahas

6. | R6

7. | R7 2) Mampu

8. |R8 menemukan solusi
9. |R9 dari permasalahan
10. | R10 yang dibahas

11. | R11

12. |R12 Ebe} |

13. | RIS 3; zgr?nl:g

ig iig 2= kadang-kadang
16. | R16 1=tidak pernah

17. | R17

18. | R18

19. | R19

20. | R20

21. | R21

22. | R22

23. | R23

24. | R24

25. | R25

26. | R26

27. | R27

28. | R28

29. | R29

30. | R30

31. | R31

32. | R32

Jumlah

Rata-rata

PDOMAN PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS | DAN SIKLUS 11
TANGGUNG JAWAB
No | Responden Indikator | Jumlah | Nilai | Predikat Keterangan
Sikap Sosial | Skor
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(1) (2) 1) mengerjakan semua
1. |R1 tugas yang diberikan
2. |R2 dalam pembelajaran
3. |R3 teks eksplanasi
4, R4
5. |R5 2) Bersungguh-
6. |R6 sungguh dalam
7. R7 mengumpulkan
8 | RS8 informasi  berkaitan
9. |R9 teks eksplanasi
10. | R10
11. |R11 Bobot
13 |RI3 2= kadang-kadang
14. | R14 1=tidak pernah
15. | R15
16. | R16
17. | R17
18. | R18
19. | R19
20. | R20
21. | R21
22. | R22
23. | R23
24. | R24
25. | R25
26. | R26
27. | R27
28. | R28
29. | R29
30. | R30
31. |R31
32. | R32
Jumlah
Rata-rata
PEDOMAN PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS I DAN SIKLUS 11
SANTUN
No | Responden Indikator | Jumlah | Nilai | Predikat Keterangan
Sikap Sosial | Skor
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(1) (2) 1) Mengajukan

1. |R1 pertanyaan dalam
2. |R2 pembelajaran teks
3. |R3 eksplanasi dengan
4. | R4 bahasa yang halus
5. |R5 dan tidak
6. |R6 menyinggung
7. | R7 perasaan  orang
8. |R8 lain
9. | R9 2) Tidak  menyela
10. | R10 pe_ndapat orang
11 | R11 Ia|n. <_:ia|arr]
12. |R12 kegiatan dlsl_<u5|
13 | R13 teks eksplanasi
14, | R14
15 | RIS Bobot
16. | R16 4= selalu
17. | R17 3= sering
18._| R18 2= kadang-kadang
19. | R19 1= tidak pernah
20. | R20
21. | R21
22. | R22
23. | R23
24. | R24
25. | R25
26. | R26
27. | R27
28. | R28
29. | R29
30. | R30
31. | R31
32. | R32
Jumlah
Rata-rata

Lampiran 6

PEDOMAN PENILAIAN ASPEK PENGETAHUAN

SIKLUS I DAN SIKLUS 11
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No Nilai Predikat
Responden Skor Nilai Konversi

1. R1
2. R2
3. R3
4. R4
5. R5
6. R6
7. R7
8. R8
9. R9
10. | R10
11. | R11
12. | R12
13. | R13
14, | R14
15. | R15
16. | R16
17. | R17
18. | R18
19. | R19
20. | R20
21. | R21
22. | R22
23. | R23
24. | R24
25. | R25
26. | R26
27. | R27
28. | R28
29. | R29
30. | R30
31. | R31
32. | R32
Jumlah

Rata-rata Nilai

Lampiran 7

PEDOMAN PENILAIAN ASPEK KETERAMPILAN

SIKLUS I DAN SIKLUS 11




254

Aspek Keterampilan
Nama 0 S_ % 6ol @ Jumlah Nilai Predikat

c D C 1

No 5 %'@ g § % ;o, c;u. % é Skor Konversi
e) a o

1. R1

2. R2

3. R3

4. R4

5. R5

6. R6

7. R7

8. R8

9. R9

10. | R10

11. | R11

12. | R12

13. | R13

14. | R14

15. | R15

16. | R16

17. | R17

18. | R18

19. | R19

20. | R20

21. | R21

22. | R22

23. | R23

24. | R24

25. | R25

26. | R26

27. | R27

28. | R28

29. | R29

30. | R30

31. | R31

32. | R32

Jumlah

Rata-rata

Lampiran 8

PEDOMAN JURNAL PESERTA DIDIK SIKLUS | DAN SIKLUS 11




255

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Sekolah : VII A/ISMP N 19 Tegal
Tahun Pelajaran : 2014/2015

No. Presesensi

Bagaimanakah perasaan Anda selama mengikuti pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem

based learning) pada hari ini?

. Apa saja kesulitan yang Anda alami dalam pembelajaran menyusun teks

eksplanasi secara tertulis?

Bagaimana tanggapan Anda terhadap pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem

based learning)?
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4. Bagaimana kesan Anda terhadap cara penyampaian pembelajaran yang dilakukan

oleh guru?

5. Apa saran yang dapat Anda berikan terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning)?

Lampiran 9

PEDOMAN JURNAL GURU SIKLUS I DAN SIKLUS I1
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Sekolah : VIl A/ISMP N 19 Tegal
Tahun Pelajaran : 2014/2015

Bagaimana kesiapan peserta didik terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Bagaimana tingkah laku peserta didik selama pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Bagaimanakah suasana pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)?
Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning)?

Bagaimana keaktifan peserta didik dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning)?

Bagaimana pendapat Anda tentang model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) yang digunakan dalam pembelajaran menyusun teks

eksplanasi secara tertulis?

Lampiran 10

PEDOMAN WAWANCARA SIKLUS I DAN SIKLUS I1



258

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Sekolah :VII A/ISMP N 19 Tegal
Tahun Pelajaran : 2014/2015

No. Presesensi

Apakah kalian merasa senang terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dengan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Apakah penjelasan guru dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) mudah dipahami?

Apa saja kesulitan yang kalian alami selama mengikuti pembelajaran?

Apa penyebab kesulitan yang kalian alami selama mengikuti pembelajaran?
Apakah pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) dapat membantu kalian dalam pengajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis?

Apa manfaat yang kalian peroleh setelah mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning)?

Apa saran yang dapat kalian berikan terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning) berikutnya?

Lampiran 11

PEDOMAN DOKUMENTASI FOTO SIKLUS I DAN SIKLUS 11
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1.  Aktivitas peserta didik sebelum pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis

2. Aktivitas peserta didik selama mengikuti pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis

3. Aktivitas peserta didik saat mendiskusikan masalah yang dibahas

4.  Aktivitas peserta didik saat menyusun teks eksplanasi berdasarkan model
pembelajaran yang diberikan

5. Keberanian peserta didik saat menyampaikan hasil pekerjaannya di depan
kelas

6. Kegiatan akhir pembelajaran menyusun teks eksplanasi

Lampiran 12

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VIIA

SMP NEGERI 19 TEGAL

No Nama Jenis Kelamin
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1. Adinda Zalfa R. P
2. Afiyatun Imtikhanah P
3. Akhmad Fajar Maulana L
4, Ahmad Khaerudin L
5. Bagas Putra Sucipto L
6. Bintang Ramadhan L
7. Candra Kirana L
8. Chaerunnisa P
9. Desi Atalia Safitri P
10. Dinda Rosandi P
11. Dini Ariani P
12. Fajar Aditia P. L
13. Farah Salsabilla P
14, Feti Chotimatun Chasanah P
15. Ganang Muzaqi L
16. Imam Hidayatullah L
17. Imam Nur F. L
18. Lulu Mamluatul K. P
19. Mahes Pangestu L
20. M. fikri Khasani L
21. M. Fajri Ramadhany L
22. Putri Kartika Sari P
23. Ramadhan Banyl M. L
24, Riska Apriliani P
25. Riyo Ivan M. L
26. Sri Rahayu P
217. Syachrul A. L
28. Syifa Aulia M.H. P
29. Tri Leni Wahyuningrum P
30. Utari Jihan Afifah P
31. | Wijaya Saputra L
32. | Yulita Tri N. P
Lampiran 13

HASIL NILAI KETERAMPILAN MENYUSUN TEKS EKSPLANASI
PRASIKLUS

| | Aspek Keterampilan | | |
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Nama a « < « Jumlah Nilai Predikat
No 2 5 & ® = Skor Konversi
z | §- (858 § |

()] c © 8 [e3)

o |& % ¢ | =
1. R1 22 13 14 13 4 66 2.64 B-
2. R2 25 15 16 16 4 76 3.04 B+
3. R3 16 12 11 11 2 52 2.08 C+
4. R4 14 12 11 10 2 49 1.96 C
5. R5 23 15 15 14 4 71 2.84 B
6. R6 15 12 11 11 2 51 2.04 C+
7. R7 25 16 15 15 4 75 3.00 B
8. R8 26 16 16 15 4 77 3.08 B+
9. R9 21 14 13 12 4 64 2.56 B-
10. | R10 15 12 11 11 2 51 2.04 B-
11. | R11 22 14 14 13 4 67 2.68 B
12. | R12 17 12 12 11 2 54 2.16 C+
13. | R13 19 12 12 11 4 58 2.32 C+
14. | R14 21 13 13 12 4 63 2.52 B-
15. | R15 20 13 12 11 2 58 2.38 B-
16. | R16 25 16 16 15 6 78 3.12 B+
17. | R17 18 12 13 12 4 59 2.36 B-
18. | R18 21 14 14 14 4 67 2.68 B
19. | R19 13 9 9 9 2 42 1.68 C
20. | R20 13 10 10 9 2 44 1.76 C
21. | R21 13 8 9 9 2 41 1.64 C-
22. | R22 26 16 16 16 6 80 3.20 B+
23. | R23 13 10 11 10 2 46 1.84 C
24. | R24 21 14 13 12 4 64 2.56 B-
25. | R25 22 15 12 12 2 63 2.52 B-
26. | R26 25 16 16 16 4 77 3.08 B+
27. | R27 13 10 10 10 2 45 1.80 C
28. | R28 26 15 16 15 6 78 3.12 B+
29. | R29 16 12 12 11 2 53 2.12 C+
30. | R30 20 13 12 11 4 60 2.40 B-
31. R31 20 14 13 11 4 62 2.48
32. | R32 21 14 13 13 4 65 2.60
Jumlah 627 419 411 391 | 108 1956
Rata-rata 19.6 | 13.09 | 12.87 | 1231 | 3.37 | 61.13 2.44

Lampiran 14

HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS I

Sekolah : SMP Negeri 19 Tegal

Kelas

:VITA
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p
o

Responden

Aspek Pengamatan

R1

R2

21w

R3

[ B [ o))

R4

RS

R6

1|2 ]2

R7

XN |0~ WM

R8

R9

R10

. | R11

R12

R13

R14

R15

R16

R17

[ IP=l =l I B Pl =l =l =l =l =l Pl Pl Bl

R18

R19

R20

V|22 |2y |22 2] 2] [

. | R21

. | R22

R23

R24

. | R25

. | R26

. | R27

R28

. | R29

(2 |2 2] (20 |

. | R30

Rl [ R L o - P I I P - =l =l I T Ol -l I el Pl Pl Pl 222212121 |21

. | R31

:

222|222 |22/ |2]2]|2 1 |||l |22 2|22 |22

32.

R32

84<<<<4<' Pl Pl P P P Pl I P P P P - P Pl P = =l L i P B -l I I S P |

g<<<<44<4<4<' <l |11 |2]2]11 | 2121

Pl P = P = =l =l L =l =l =l =l =l Pl =l =l =l I I =l =l P=l =l =l Pl =l =l =l I B =l B =l Pl ) |

L2222 |2 |2]2 =2 1

Jumlah

15

27

N
(o0}

N
o1

Persentase (%0)

87,5%

87,5%

46,87%

84,37%

87,5%

78,1%

75%

Keterangan:
1. Kkesiapan peserta didik saat memulai pembelajaran menyusun teks eksplanasi

secara tertulis

2. antusias peserta didik saat guru memberikan apersepsi dan menyampaikan
materi pembelajaran
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3. keaktifan peserta didik dalam kegiatan tanya jawab dengan guru mengenai
materi teks eksplanasi

4. antusias peserta didik saat diberi tugas kelompok menganalisis artikel berita
bencana alam

5. keaktifan peserta didik dalam mengamati dan mendiskusikan artikel berita
bencana alam untuk mendapatkan data sebagai bahan menyusun teks
eksplanasi

6. antusias peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis, dan

7. keaktifan peserta didik dalam kegiatan presentasi hasil teks eksplanasi di depan

kelas.
Lampiran 15
HASIL PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL SIKLUS |
No | Responden Indikator Jumlah Nilai | Predikat Keterangan

Sikap Skor
Spiritual
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@) 2) 3) Berdoa

1. |R1 3 3 6 3 B sebelum dan
2. |R2 4 3 7 35 A- sesudah
3. |R3 2 3 5 2.5 B- pembelajaran
4. | R4 3 3 6 3 B teks eksplanasi
5. R5 4 4 8 4 A secara tertulis
6. R6 3 3 6 3 B
7. |R7 4 4 8 4 A 4) Mengungkapk
8. |R8 4 3 7 35 A- an salam
9. |R9 4 3 7 35 A- sebelum
10. |R10 3 4 7 35 A menyampaika
11. | R11 3 4 7 35 A n  pendapat
12. |R12 3 3 6 3 B atau
13. | R13 3 3 6 3 B gzlr;?rr]lyaan

. 4 4 4 .
1‘51 Eig 4 3 3 3.5 AA\- pembelajaran .
16. | R16 3 2 7 35 A teks eksplanasi
17 | R17 3 2 7 35 A secara tertulis
18. | R18 4 4 8 4 A
19. | R19 3 3 6 3 B Bobot
20. | R20 4 4 8 4 A 4= selalu
21. |R21 2 2 4 2 C | 3= sering
22. | R22 3 4 7 3.5 A- 2= kadang-
23. | R23 3 3 6 3 B kadang
24. | R24 4 4 8 4 A 1= tidak pernah
25. | R25 3 3 6 3 B
26. | R26 4 4 8 4 A
27. | R27 4 3 7 35 A-
28. | R28 3 4 7 3.5 A-
29. | R29 3 3 6 3 B
30. [ R30 3 3 6 3 B
31. | R31 3 3 6 3 B
32. | R32 4 3 7 35 A-
Jumlah 107 108 215 107.5
Rata-rata 3.34 3.37 6.71 3.35 B+

Lampiran 16

REKAP NILAI SOSIAL SIKLUS |

Aspek Penilaian
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No | Responden -‘% g c Y'Skor Nilai Predikat

@ %-% 3 Rata-

4 IC—U i &)% rata
1. R1 3 3 3 9 3.0 B
2. R2 3.5 4 4 11.5 3.8 A
3. R3 2.5 2 2 6.5 2.2 C+
4, R4 3 2.5 2 7.5 2.5 B-
5. R5 4 3 3 10 3.3 B+
6. R6 3 2 3 8 2.7 B
7. R7 4 3 3.5 10.5 3.5 A-
8. R8 3.5 4 3.5 11 3.7 A
9. R9 3.5 4 3 10.5 3.5 A-
10. | R10 3.5 4 3 10.5 3.5 A-
11. | R11 3.5 3 3.5 10 3.3 B+
12. | R12 3 3 3 9 3.0 B
13. | R13 3 4 3.5 10.5 3.5 A-
14. | R14 4 4 3.5 115 3.8 A
15. | R15 3.5 3 3 9.5 3.2 B+
16. | R16 3.5 3.5 3 10 3.3 B+
17. | R17 3.5 3 3 9.5 3.2 B+
18. | R18 4 4 4 12 4.0 A
19. | R19 3 2 2 7 2.3 C+
20. | R20 4 3 3 10 3.3 B+
21. | R21 2 3 3 8 2.7 B
22. | R22 3.5 3.5 3.5 10.5 3.5 A-
23. | R23 3 3 2.5 8.5 2.8 B
24, | R24 4 3 3.5 10.5 3.5 A-
25. | R25 3 3 2 8 2.7 B
26. | R26 4 4 4 12 4.0 A
27. | R27 3.5 2 2.5 8 2.7 B
28. | R28 3.5 3.5 3 10 3.3 B+
29. | R29 3 3 3 9 3.0 B
30. | R30 3 3 3 9 3.0 B
31. | R31 3 3 3 9 3.0 B
32. | R32 3.5 3 3 9.5 3.2 B+
Jumlah 103.5 100 101.5 305 101.7
Rata-rata Nilai 3.23 3.125 3.17 95.4 3.17 B+

HASIL PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS |
KREATIF
| No | Responden | Indikator | Jumlah | Nilai | Predikat | Keterangan
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Sikap Sosial Skor

(1) (2) 5) Mengembangkan
1. |R1 3 3 6 3 B topik menjadi teks
2. |R2 4 3 7 35 A- eksplanasi
3. |R3 2 3 5 2.5 B- berdasarkan
4, | R4 3 3 6 3 B permasalahan yang
5. | R5 4 4 8 4 A dibahas
6. | R6 3 3 6 3 B
7. | R7 4 4 8 4 A 6) Mampu
8 | R8 4 3 7 35 A- menemukan solusi
9. | R9 4 3 7 35 A- dari permasalahan
10. | R10 3 4 7 35 A- yang dibahas
11. | R11 3 4 7 35 A-
12. | R12 3 3 6 3 g | Bobot
13. | R13 3 3 6 3 B g: :g:’?l!ll;
14. | R14 4 4 8 4 A
T A . . v Mo
16. | R16 3 4 7 35 A-
17. | R17 3 4 7 35 A-
18. | R18 4 4 8 4 A
19. | R19 3 3 6 3 B
20. | R20 4 4 8 4 A
21. | R21 2 2 4 2 C
22. | R22 3 4 7 3.5 A-
23. | R23 3 3 6 3 B
24. | R24 4 4 8 4 A
25. | R25 3 3 6 3 B
26. | R26 4 4 8 4 A
27. | R27 4 3 7 3.5 A-
28. | R28 3 4 7 35 A-
29. | R29 3 3 6 3 B
30. | R30 3 3 6 3 B
31. | R31 3 3 6 3 B
32. | R32 4 3 7 3.5 A-
Jumlah 107 108 215 103.5
Rata-rata 3.34 3.37 6.71 3.23 B+

HASIL PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS |

TANGGUNG JAWAB

| No | Responden | Indikator | Jumlah | Nilai [ Predikat| Keterangan |
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Sikap Sosial Skor
@) (2) 1) mengerjakan

1. R1 3 3 6 3 B semua  tugas
2. |R2 4 4 8 4 A yang diberikan
3. |R3 2 2 4 2 C dalam
4, | R4 3 2 5 25 B- pembelajaran
5 | R5 3 3 6 3 B teks eksplanasi
6. |R6 2 2 4 2 C 2) Bersungguh-
7. | R7 3 3 6 3 B sungguh dalam
8. | RS 4 4 8 4 A mengumpulkan
9. |R9 4 4 8 4 A informasi
10. | R10 4 4 8 4 A berkaitan  teks
11. | R11 3 3 6 3 B eksplanasi
12. | R12 3 3 6 3 B
13. | R13 4 4 8 4 A Egzgalu
14. | R14 4 4 8 4 A 3= sering
ig gig 2 g s 335 E_ 2= Kadang-kadang

. 1=tidak pernah
17. | R17 3 3 6 3 B
18. | R18 4 4 8 4 A
19. | R19 2 2 4 2 C
20. | R20 3 3 6 3 B
21. | R21 2 2 4 3 B
22. | R22 4 3 7 35 A-
23. | R23 3 3 6 3 B
24. | R24 3 3 6 3 B
25. | R25 3 3 6 3 B
26. | R26 4 4 8 4 A
27. | R27 2 2 4 2 C
28. | R28 4 3 7 35 A-
29. | R29 3 3 6 3 B
30. | R30 3 3 6 3 B
31. | R31 3 3 6 3 B
32. | R32 3 3 6 3 B
Jumlah 102 98 200 100
Rata-rata 3.18 3.06 6.25 3.125 B+

HASIL PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS |
SANTUN

| No | Responden | Indikator | Jumlah | Nilai | Predikat | Keterangan |
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Sikap Sosial Skor

(1) (2 1) Mengajukan
1. |R1 3 3 6 3 B pertanyaan
2. | R2 4 4 8 4 A dalam
3. |R3 2 2 4 2 C pembelajaran
4. | R4 2 2 6 2 C teks eksplanasi
5 |R5 3 3 6 3 B dengan bahasa
6. | R6 3 3 6 3 B yang halus dan
7. |R7 3 4 7 35 A- tidak
8. |R8 3 4 7 35 A- menyinggung
9. | R9 3 3 6 3 B perasaan orang
10. |R10 3 3 6 3 B lain
11. | R11 3 2 7 35 A 2) Tidak menyela
12. [R12 3 3 6 3 B pendapat
13. | R13 3 4 7 35 A- orang lain
14. | R14 3 z 7 35 A- ﬁa"”!m
S - (Y
16. | R16 3 3 6 3 B eksplanasi
17. | R17 3 3 6 3 B
18. | R18 4 4 8 4 A
19. | R19 2 2 4 2 C Bobot
20. | R20 3 3 6 3 B 4= selalu
21. | R21 3 3 6 3 B 3= sering
22. | R22 3 4 I 3.5 A- 2= kadang-kadang
23. | R23 3 2 5 25 B- 1= tidak pernah
24. | R24 3 4 7 35 A-
25. | R25 2 2 5 2 C
26. | R26 4 4 8 4 A
27. | R27 3 2 5 25 B-
28. | R28 3 3 6 3 B
29. | R29 3 3 6 3 B
30. | R30 3 3 6 3 B
31. | R31 3 3 6 3 B
32. | R32 3 3 6 3 B
Jumlah 95 100 198 101.5
Rata-rata 2.96 3.125 6.18 3.17 B+

Lampiran 17

REKAP NILAI ASPEK PENGETAHUAN SIKLUS I
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No Nilai Predikat
Responden Skor Nilai Konversi
1. R1 12 80 3.2 B+
2. R2 13 86 3.4 A-
3. R3 10 66 2.6 B-
4, R4 12 80 3.2 B+
5. R5 11 73 2.9 B
6. R6 11 73 2.9 B
7. R7 11 73 2.9 B
8. R8 11 73 2.9 B
9. R9 12 80 3.2 B+
10. | R10 13 86 34 A-
11. | R11 12 80 3.2 B+
12. | R12 11 73 2.9 B
13. | R13 12 80 3.2 B+
14. | R14 12 80 3.2 B+
15. | R15 11 73 2.9 B
16. | R16 10 66 2.6 B-
17. | R17 11 73 2.9 B
18. | R18 12 80 3.2 B+
19. | R19 13 86 34 A-
20. | R20 11 73 2.9 B
21. | R21 11 73 2.9 B
22. | R22 12 80 3.2 B+
23. | R23 11 73 2.9 B
24. | R24 12 80 3.2 B+
25. | R25 12 80 3.2 B+
26. | R26 12 80 3.2 B+
27. | R27 11 73 2.9 B
28. | R28 13 86 34 A-
29. | R29 12 80 3.2 B+
30. | R30 12 80 3.2 B+
31. | R31 11 73 2.9 B
32. | R32 11 73 2.9 B
Jumlah 371 2465 98.1
Rata-rata Nilai 11.6 77.25 3.06 B+

Lampiran 18

REKAP NILAI ASPEK KETERAMPILAN SIKLUS |

Aspek Keterampilan
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Nama e =R © Jumlah Nilai Predikat
No z 5 28 ;—'(z Z 18X | skor | Konversi
OcZR Sm |[¥XX|=F°

1. R1 23 13 14 12 4 66 2.64 A-
2. R2 24 14 15 16 6 75 3.00 B
3. R3 22 12 13 11 4 62 2.48 B-
4, R4 23 12 14 13 4 66 2.64 A-
5. R5 25 16 16 15 6 78 3.12 B+
6. R6 22 13 13 12 4 64 2.56 B-
7. R7 25 16 16 16 6 79 3.16 B+
8. R8 23 16 15 15 6 75 3.00 B
9. R9 24 15 16 16 6 77 3.08 B+
10. | R10 24 15 15 15 6 75 3.00 B
11. | R11 24 15 15 15 6 75 3.00 B
12. | R12 22 13 13 13 4 65 2.60 B-
13. | R13 23 14 14 14 6 71 2.84 B
14. | R14 25 16 16 15 6 78 3.12 B+
15. | R15 24 15 15 15 6 75 3.00 B
16. | R16 24 16 15 15 6 76 3.04 B+
17. | R17 25 15 15 14 6 75 3.00 B
18. | R18 24 16 15 15 10 80 3.20 B+
19. R19 24 15 14 14 4 71 2.84 B
20. | R20 25 16 15 15 6 77 3.08 B+
21. R21 20 13 14 13 4 64 2.56 B-
22. | R22 25 16 16 14 6 77 3.08 B+
23. | R23 23 15 15 14 4 71 2.84 B
24. | R24 24 16 16 16 6 78 3.12 B+
25. | R25 26 14 16 16 4 76 3.04 B+
26. | R26 23 15 15 15 10 78 3.12 B+
27. | R27 24 16 15 15 6 76 3.04 B+
28. | R28 24 15 15 15 6 75 3.00 B
29. R29 23 14 15 14 4 70 2.80 B
30. | R30 23 14 14 14 ) 69 2.76 B
31. |R31 24 13 14 13 4 68 2.72 B
32. | R32 24 15 15 15 6 75 3.00 B
Jumlah 758 469 474 460 176 2337 92.8

Rata-rata 23.69 14.66 14.81 14.38 | 5.50 73.03 2.92 B

Lampiran 19

HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS 11




Sekolah : SMP Negeri 19 Tegal
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Z
o

Responden

Aspek Pengamatan

R1

R2

R3

[ B o))

R4

RS

R6

R7

O IN@| O~ W=

R8

9. |R9

10. | R10

11. | R11

12. | R12

13. | R13

14. | R14

15. | R15

16. | R16

17. | R17

18. | R18

19. | R19

20. | R20

21. | R21

LI (=l =l B ) P [l O [l L B Il L =l L I It [ ) Ol [l Il I B R OV )

22. | R22

23. | R23

24. | R24

25. | R25

26. | R26

27. | R27

28. | R28

29. | R29

30. | R30

Pl P = I B = =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l I B P=l =l =l =l =l =l Pl =l =l Pl =l el B P |

31. | R31

2|2 |2 |22 |2 ]

32. | R32

<2l 2|l 22|22 |22/l /2|21 (2|2

3 <2l 2222|2222 |22 |2|2|2/2]2|2/2|2|2|2]1 (221N

8 Pl P = P = =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l I B =l =l =l =l =l =l =l =l Pl =l =l =l B

8 22222221 |2|2|2|2|2|2|2|2|2|2||f|@|2|2|2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |22 01

Pl P P P = =l =l =l =l I T Pl =l =l =l I B IP=l =l =l =l =l =l Pl =l =l Pl Pl Pl e

Jumlah

30

N
(e}

Persentase (%)

93,75%

96,9%

62,5%

96,9%

96,9%

87,5%

90,6%

Keterangan:

1. Kkesiapan peserta didik saat memulai pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis
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2. antusias peserta didik saat guru memberikan apersepsi dan menyampaikan
materi pembelajaran

3. keaktifan peserta didik dalam kegiatan tanya jawab dengan guru mengenai
materi teks eksplanasi

4. antusias peserta didik saat diberi tugas kelompok menganalisis artikel berita
bencana alam

5. keaktifan peserta didik dalam mengamati dan mendiskusikan artikel berita
bencana alam untuk mendapatkan data sebagai bahan menyusun teks
eksplanasi

6. antusias peserta didik dalam menyusun teks eksplanasi secara tertulis, dan

7. keaktifan peserta didik dalam kegiatan presentasi hasil teks eksplanasi di
depan kelas.

Lampiran 20

HASIL PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL SIKLUS I1
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No | Responden Indikator Jumlah Nilali Predikat Keterangan
Sikap Skor
Spiritual
1) (2 1) Berdoa sebelum
1. |R1 4 4 8 4 A dan sesudah
2. |R2 4 4 8 4 A pembelajaran
3. |R3 3 3 6 3 B teks  eksplanasi
4. | R4 3 3 6 3 B secara tertulis
5 |R5 4 4 8 4 A 2) Mengungkapkan
6. |R6 4 3 7 35 A- salam  sebelum
7. |R7 4 4 8 4 A menyampaikan
8. |R8 4 3 7 35 A- pendapat  atau
9. | R9 3 3 6 3 B pertanyaan dalam
10. | R10 4 4 8 4 A pembelajaran
11. |R11 2 2 ) 2 A teks  eksplanasi
12 | R12 2 2 8 7 A secara tertulis
13. | R13 4 4 8 4 A
14. | R14 4 4 8 4 A
15. |R15 4 | 4 8 4 A ffgg}alu
16. | R16 4 4 8 4 A 3= sering
17. | R17 4 3 7 35 A~ | 5= kadang-kadang
18. | R18 4 4 8 4 A 1= tidak pernah
19. | R19 3 3 6 3 B
20. | R20 4 4 8 4 A
21. | R21 4 4 8 4 A
22. | R22 4 3 7 35 A-
23. | R23 4 4 8 4 A
24. | R24 4 4 8 4 A
25. | R25 3 3 6 3 B
26. | R26 4 4 8 4 A
27. | R27 4 4 8 4 A
28. | R28 4 3 7 35 A-
29. | R29 4 4 8 4 A
30. | R30 4 3 7 35 A-
31. | R31 4 4 8 4 A
32. | R32 4 4 8 4 A
Jumlah 123 117 240 120
Rata-rata 3.84 3.66 7.5 3.75 A
Lampiran 21

REKAP NILAI SOSIAL SIKLUS 11

Aspek Penilaian




274

No | Responden % g c Y'Skor Nilai Predikat
o §% 3 Rata-rata
“ | ER | G
1. R1 3.5 3.5 3.5 10.5 3.5 A-
2. R2 4 4 4 12 4.0 A
3. R3 3 3 3 9 3.0 B
4, R4 3 3 3.5 9.5 3.2 B+
5. R5 4 4 4 12 4.0 A
6. R6 3.5 3.5 3.5 10.5 3.5 A-
7. R7 4 4 4 12 4.0 A
8. R8 3.5 4 4 11.5 3.8 A
9. R9 4 4 3.5 11.5 3.8 A
10. | R10 4 4 3 11 3.7 A
11. | R11 3.5 3.5 4 11 3.7 A
12. | R12 3.5 3.5 3.5 10.5 3.5 A-
13. | R13 3 4 4 11 3.7 A-
14. | R14 4 4 4 12 4.0 A
15. | R15 3.5 4 3.5 11 3.7 A
16. | R16 4 3.5 3.5 11 3.7 A
17. | R17 3.5 3.5 3.5 10.5 3.5 A-
18. | R18 4 4 4 12 4.0 A
19. | R19 3 3.5 3 9.5 3.2 B+
20. | R20 4 4 3.5 115 3.8 A
21. | R21 3 3 4 10 3.3 B+
22. | R22 4 3.5 4 11.5 3.8 A
23. | R23 3 3.5 3 9.5 3.2 B+
24, | R24 4 4 4 12 4.0 A
25. | R25 3 3.5 3 9.5 3.2 B+
26. | R26 4 4 4 12 4.0 A
27. | R27 4 4 3 11 3.7 A
28. | R28 4 4 4 12 4.0 A
29. | R29 3.5 3.5 3 10 3.3 B+
30. | R30 4 4 3.5 115 3.8 A
31. | R31 3.5 3.5 3.5 10.5 3.5 A-
32. | R32 4 3.5 3.5 11 3.7 A
Jumlah 116.5 118.5 114.9 350 116.6
Rata-rata Nilai 3.64 3.70 3.60 10.93 3.64 A-
HASIL PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS Il
KREATIF
| No | Responden | Indikator | Jumlah | Nilai | Predikat | Keterangan
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Sikap Sosial Skor

@) (2) 1) Mengembangk
1. |R1 4 3 7 35 A- an topik
2. |R2 4 4 8 4 A menjadi  teks
3. |R3 3 3 6 3 B eksplanasi
4. | R4 3 3 6 3 B berdasarkan
5. | R5 4 4 8 4 A permasalahan
6. | R6 4 3 7 35 A- yang dibahas
1. R7 4 4 8 4 A
8. |R8 4 3 7 35 A- |2 Mampu
9. |R9 4 4 8 4 A menemukan
10. | R10 4 4 8 4 A solusi dari
11. |R11 3 4 7 35 A- permasalahan
12. | R12 3 4 7 35 A- yang dibahas
13. | R13 3 3 6 3 B
14. |R14 Z 2 8 2 A E’gzgfalu
15. | R15 4 3 7 3.5 A- 3= sering
16. | R16 4 4 8 4 A o= kadang-
17. | R17 3 4 7 35 A- kadang
18. | R18 4 4 8 4 A 1=tidak pernah
19. | R19 3 3 6 3 B
20. | R20 4 4 8 4 A
21. | R21 3 3 6 3 B
22. | R22 4 4 8 4 A
23. | R23 3 3 6 3 B
24. | R24 4 4 8 4 A
25. | R25 3 3 6 3 B
26. | R26 4 4 8 4 A
27. | R27 4 4 8 4 A
28. | R28 4 4 8 4 A
29. | R29 3 4 7 35 A-
30. | R30 4 4 8 4 A
31. | R31 3 4 7 35 A-
32. | R32 4 4 8 4 A
Jumlah 116 117 233 116.5
Rata-rata 3.62 3.66 7.28 3.64 A-

HASIL PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS 11
TANGGUNG JAWAB

No | Responden | Indikator | Jumlah | Nilai | Predikat | Keterangan |
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Sikap Sosial Skor

1) 2) 1) mengerjakan
1. |R1 4 3 7 35 A- semua  tugas
2. |R2 4 4 8 4 A yang diberikan
3. |R3 3 3 6 3 B dalam
4. | R4 3 3 6 3 B pembelajaran
5 | R5 4 4 8 4 A teks eksplanasi
6. | R6 4 3 7 35 A-
1. R7 4 4 8 4 A 2) Bersungguh-
8. |R8 4 4 8 4 A sungguh
9. |R9 4 4 8 4 A dalam
10. [ R10 4 4 8 4 A mengumpulka
11. [R11 4 3 7 35 A- n  informasi
12. |R12 2 3 7 35 A berkaitan _ teks
13. |R13 2 z g 2 A eksplanasi
14. | R14 4 4 8 4 A
15. | R15 4 4 8 4 A Ejggfalu
16. | R16 3 4 7 35 A- 3= sering
17. | R17 3 4 7 35 A | oo kadang-
18. | R18 4 4 8 4 A kadang
19. | R19 4 3 ! 3.5 A- 1=tidak pernah
20. | R20 4 4 8 4 A
21. | R21 3 3 6 3 B
22. | R22 3 4 7 35 A-
23. | R23 4 3 7 35 A-
24. | R24 4 4 8 4 A
25. | R25 3 4 7 35 A-
26. | R26 4 4 8 4 A
27. | R27 4 4 8 4 A
28. | R28 4 4 8 4 A
29. | R29 3 4 7 35 A-
30. | R30 4 4 8 4 A
31. | R31 4 3 7 35 A-
32. | R32 4 3 7 35 A-
Jumlah 120 117 237 118.5
Rata-rata 3.75 3.65 7.40 3.70 A

HASIL PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS 11

SANTUN

| No | Responden |

Indikator

| Jumlah |

Nilai

| Predikat |

Keterangan
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Sikap Sosial Skor

) (2) 1) Mengajukan
1. |R1 3 4 7 3.5 A- pertanyaan
2. |R2 4 4 8 4 A dalam
3. |R3 3 3 6 3 B pembelajaran
4. | R4 4 3 7 35 A- teks eksplanasi
5 |R5 4 4 8 4 A dengan bahasa
6. |R6 4 3 7 35 A- yang halus dan
7. |R7 4 4 8 4 A tidak
8. | R8 4 4 8 4 A menyinggung
9. | R9 4 3 7 35 A perasaan orang
10. | R10 3 3 6 3 B lain
11. | R11 4 2 3 1 A 2) Tidak menyela
12. |R12 2 3 7 35 A- pe_ndapat orang
13. | R13 2 7 8 4 A La'“_ d‘_jaiiam_
14. | R4 : 4 8 4 A teeli‘:]slaetlilsnpIalr?asl,JiSI
15. | R15 3 4 7 3.5 A-
16. | R16 3 4 7 35 A-
17. | R17 4 3 7 35 A- Bobot
18. | R18 4 4 8 4 A 4= selalu
19. | R19 3 3 6 3 B 3= sering
20. | R20 4 3 7 35 A- 2= kadang-kadang
21. | R2l 4 4 8 4 A 1= tidak pernah
22. | R22 4 4 8 4 A
23. | R23 3 3 6 3 B
24. | R24 4 4 8 4 A
25. | R25 3 3 6 3 B
26. | R26 4 4 8 4 A
27. | R27 3 3 6 3 B
28. | R28 4 4 8 4 A
29. | R29 3 3 6 3 B
30. | R30 4 3 7 35 A-
31. | R31 3 4 7 35 A-
32. | R32 4 4 7 35 A-
Jumlah 117 114 231 114.9
Rata-rata 3.65 3.55 7.20 3.60 A-

Lampiran 22

REKAP NILAI ASPEK PENGETAHUAN SIKLUS 11
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No Nilai Predikat
Responden Skor Nilai Konversi

1. R1 14 93 3.7 A
2. R2 14 93 3.7 A
3. R3 12 80 3.2 B+
4, R4 14 93 3.7 A
5. R5 12 80 3.2 B+
6. R6 12 80 3.2 B+
7. R7 13 86 34 A-
8. R8 14 93 3.7 A
9. R9 13 86 3.4 A-
10. | R10 15 100 4 A
11. | R11 14 93 3.7 A
12. | R12 12 80 3.2 B+
13. | R13 14 93 3.7 A
14. | R14 12 80 3.2 B+
15. | R15 13 86 3.4 A-
16. | R16 12 80 3.2 B+
17. | R17 13 86 34 A-
18. | R18 14 93 3.7 A
19. | R19 15 100 4 A
20. | R20 12 80 3.2 B+
21. | R21 12 80 3.2 B+
22. | R22 14 93 3.7 A
23. | R23 13 86 3.4 A-
24. | R24 13 86 3.4 A-
25. | R25 13 86 3.4 A-
26. | R26 14 93 3.7 A
27. | R27 13 86 34 A-
28. | R28 15 100 4 A
29. | R29 13 86 3.4 A-
30. | R30 13 86 34 A-
31. | R31 12 80 3.2 B+
32. | R32 12 80 3.2 B+
Jumlah 421 2797 111.3

Rata-rata Nilai 13.1 87.40 3.47 A-

Lampiran 23

REKAP NILAI ASPEK KETERAMPILAN SIKLUS 11
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Aspek Keterampilan
Nama cF RS @ | X © Jumlah | Nilai Predikat
No 5 o8 28C o 3 8|$X| Skor | Konversi
T |O0E S48 |x¢”°|=°
1. R1 24 18 18 16 6 82 3.28 B+
2. R2 27 18 17 16 10 88 3.52 A-
3. R3 25 16 16 15 6 78 3.12 B+
4, R4 27 17 18 15 6 83 3.32 B+
5. R5 27 17 17 16 10 87 3.48 A-
6. R6 25 16 16 16 6 79 3.16 B+
7. R7 26 17 17 17 10 87 3.48 A-
8. R8 26 17 17 16 10 86 3.44 A-
9. R9 26 17 17 17 10 87 3.48 A-
10. | R10 25 17 17 16 6 81 3.24 B+
11. |R11 27 18 17 17 10 89 3.56 A-
12. | R12 25 16 16 16 6 79 3.16 B+
13. | R13 26 17 17 16 10 86 3.44 A-
14. | R14 27 18 16 17 10 88 3.52 A-
15. | R15 26 17 17 16 6 82 3.28 B+
16. | R16 26 18 17 17 10 88 3.52 A-
17. | R17 25 18 17 17 10 87 3.48 A-
18. | R18 26 18 18 16 10 88 3.52 A-
19. | R19 24 17 16 16 6 79 3.16 B+
20. | R20 26 18 17 17 6 84 3.36 A-
21. | R21 24 16 16 15 6 77 3.08 B+
22. | R22 27 17 17 16 10 87 3.48 A-
23. | R23 26 17 17 16 6 82 3.28 B+
24. | R24 26 18 18 17 10 89 3.56 A-
25. | R25 26 16 16 16 6 80 3.20 B+
26. | R26 27 17 17 17 10 88 3.52 A-
27. | R27 25 17 17 17 10 86 3.44 A-
28. | R28 27 18 16 17 10 88 3.52 A-
29. | R29 25 17 17 16 6 81 3.24 B+
30. | R30 26 18 17 17 6 84 3.36 A-
31. | R31 25 16 17 16 6 80 3.20 B+
32. | R32 25 18 18 17 6 84 3.36 A-
Jumlah 825 550 541 522 256 2694 107.84
Rata-rata 25.78 17.19 16.91 16.31 | 8.0 84.19 3.37 A-
Lampiran 24

HASIL JURNAL GURU SIKLUS |
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Sekolah : VIl A/ISMP N 19 Tegal
Tahun Pelajaran : 2014/2015

Bagaimana kesiapan peserta didik terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: Kesiapan peserta didik cukup baik, hanya saja masih ada beberapa peserta
didik yang tampak tidak siap mengikuti pembelajaran karena ketika pembelajaran
dimulai masih mengobrol dengan teman yang lain.

Bagaimana tingkah laku peserta didik selama pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: Tingkah laku atau perilaku yang ditampakkan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung cukup baik. Beberapa peserta didik tampak antusias
dalam pembelajaran, tetapi tak sedikit pula peserta didik yang menunjukkan
respon negatif dalam pembelajaran misalnya tidak memperhatikan dan sibuk
sendiri selama pembelajaran berlangsung.

Bagaimanakah suasana pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)?
Jawab: suasana pembelajaran cukup kondusif meskipun ada beberapa peserta
didik yang membuat kegaduhan namun akhirnya dapat teratasi.

Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning)?

Jawab: respon peserta didik cukup baik terlihat dari antusias dan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran.

Bagaimana keaktifan peserta didik dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem

based learning)?
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Jawab: peserta didik mampu menyesuaikan dengan baik selama pembelajaran
sehingga keaktifan peserta didik pun cukup baik dan peserta didik tidak segan
untuk bertanya jawab. Akan tetapi masih banyak peserta didik yang kurang aktif
dalam pembelajaran.

Bagaimana pendapat Anda tentang model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) yang digunakan dalam pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis?

Jawab: Menurut saya, model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan
dalam pembelajaran sangat baik untuk membangun peserta didik agar dapat
berpikir kritis dan kreatif. Hal ini juga sesuai dengan tujuan dari Kurikulum 2013.

Lampiran 25
HASIL JURNAL GURU SIKLUS 11

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
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Kelas/Sekolah :VII A/SMP N 19 Tegal
Tahun Pelajaran : 2014/2015

Bagaimana kesiapan peserta didik terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: Kesiapan peserta didik sangat baik, peserta didik tampak antusias dalam
mengikuti pembelajaran.

Bagaimana tingkah laku peserta didik selama pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: Tingkah laku atau perilaku yang ditampakkan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung lebih baik jika dibandingkan dengan siklus I. Peserta
didik mampu menyesuaikan dengan baik pembelajaran pada siklus I1.
Bagaimanakah suasana pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara tertulis
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)?
Jawab: suasana pembelajaran lebih kondusif jika dibandingkan pada siklus 1.
Peserta didik mampu menyesuaikan dengan baik selama pembelajaran
berlangsung dan tidak membuat kegaduhan.

Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning)?

Jawab: respon peserta didik sangat baik terlihat dari antusias dan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran.

Bagaimana keaktifan peserta didik dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning)?

Jawab: Keaktifan peserta didik cukup baik, peserta didik tampak percaya diri dan

terlibat aktif dalam pembelajaran.
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6. Bagaimana pendapat Anda tentang model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) yang digunakan dalam pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis?

Jawab: Menurut saya, model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan
dalam pembelajaran sangat baik untuk membangun peserta didik agar dapat
berpikir kritis dan kreatif. Hal ini juga sesuai dengan tujuan dari Kurikulum 2013.

Lampiran 26
HASIL JURNAL PESERTA DIDIK SIKLUS |

JURNAL PESERTA DIDIK SIKLUS 1
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4. Bagaimana kesan Anda terhadap cara penyampaian pembelajaran yang dilakukan
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Lampiran 27
HASIL JURNAL PESERTA DIDIK SIKLUS 11

JURNAL PESERTA DIDIK SIKLUS 1T
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Bagumang Kesan Anda terhadap cara penyampaian pembelajaran vang dilakukan

oleh guru?

nndan TYYWADE 180 L aon s meina: ABOAF DYWL Lol Uns e’ i
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Lampiran 28



288

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS I

a) Hasil Wawancara dengan Peserta Didik yang Memperoleh Nilai Tinggi

1.

Apakah kalian merasa senang terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dengan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: Saya sangat senang dan berminat dengan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) karena selama ini guru belum pernah menggunakan
model dalam pembelajaran

Apakah penjelasan guru dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) mudah dipahami?

Jawab: Ya, mudah dipahami karena guru menerangkan dengan jelas.

Apa saja kesulitan yang kalian alami selama mengikuti pembelajaran?

Jawab: tidak mengalami kesulitan karena guru menjelaskan materi dengan
baik dan memberikan instruksi yang jelas selama proses pembelajaran
berlangsung.

Apa manfaat yang kalian peroleh setelah mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning)?

Jawab: pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) dapat membantu dan mempermudah dalam
menyusun teks ekspalanasi secara tertulis.

Apa saran yang dapat kalian berikan terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) berikutnya?

Jawab: Materi lebih lengkap lagi.

b) Hasil Wawancara dengan Peserta Didik yang Memperoleh Nilai Sedang
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1. Apakah kalian merasa senang terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dengan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: sangat senang dengan pembelajaran menyusun teks eksplanasi secara
tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) karena merupakan pengalaman baru baginya.

2. Apakah penjelasan guru dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) mudah dipahami?

Jawab: Ya, mudah dipahami karena sudah jelas.

3. Apa saja kesulitan yang kalian alami selama mengikuti pembelajaran?
Jawab: tidak mengalami kesulitan karena materi dapat dipahami.

4. Apa manfaat yang kalian peroleh setelah mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning)?

Jawab: manfaat yang didapatkan setelah mengikuti pembelajaran adalah
memberikan pengalaman yang baru dalam belajar untuk memecahkan suatu
permasalahan secara bersama-sama.

5. Apa saran yang dapat kalian berikan terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) berikutnya?

Jawab: Lebih menarik lagi.

¢) Hasil Wawancara dengan Peserta Didik yang Memperoleh Nilai Rendah
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1. Apakah kalian merasa senang terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dengan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: kurang senang karena sulit dipahami.

2. Apakah penjelasan guru dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) mudah dipahami?

Jawab: susah dipahami.

3. Apa saja kesulitan yang kalian alami selama mengikuti pembelajaran?

Jawab: kesulitan dalam kegiatan berkelompok untuk mendiskusikan sebuah
artikel berita karena tidak memahami dengan baik isi artikel.

4. Apa manfaat yang kalian peroleh setelah mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning)?

Jawab: dapat berdiskusi dengan baik.

5. Apa saran yang dapat kalian berikan terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) berikutnya?

Jawab: Lebih jelas dalam menjelaskan.
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HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK SIKLUS 11

a) Hasil Wawancara dengan Peserta Didik yang Memperoleh Nilai Tinggi

1.

Apakah kalian merasa senang terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dengan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: Saya sangat senang dan berminat) karena pembelajaran yang

digunakan sangat menarik, menyenangkan, dan menambah pengetahuan.

. Apakah penjelasan guru dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi

secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) mudah dipahami?

Jawab: Ya, mudah dipahami karena guru menerangkan dengan jelas.

Apa saja kesulitan yang kalian alami selama mengikuti pembelajaran?
Jawab: tidak mengalami kesulitan.

Apa manfaat yang kalian peroleh setelah mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)?

Jawab: melatih berpikir kritis dan kreatif.

Apa saran yang dapat kalian berikan terhadap pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) berikutnya?

Jawab: perbanyak referensi.

b) Hasil Wawancara dengan Peserta Didik yang Memperoleh Nilai Sedang
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1. Apakah kalian merasa senang terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dengan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: merasa sangat senang dengan pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) karena melatih untuk berpikir Kritis.

2. Apakah penjelasan guru dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) mudah dipahami?

Jawab: Ya, mudah dipahami..

3. Apa saja kesulitan yang kalian alami selama mengikuti pembelajaran?
Jawab: tidak mengalami kesulitan karena materi dapat dipahami.

4. Apa manfaat yang kalian peroleh setelah mengikuti pembelajaran
menyusun teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)?

Jawab: manfaat yang didapatkan setelah mengikuti pembelajaran adalah
melatih kreativitas dalam berpikir

5. Apa saran yang dapat kalian berikan terhadap pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning) berikutnya?

Jawab: Tidak ada.

¢) Hasil Wawancara dengan Peserta Didik yang Memperoleh Nilai Rendah
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1. Apakah kalian merasa senang terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis dengan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning)?

Jawab: cukup senang karena menarik.

2. Apakah penjelasan guru dalam pembelajaran menyusun teks eksplanasi
secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning) mudah dipahami?

Jawab: sekarang sdah dapat memahami dengan baik materi yang
disampaikan.

3. Apa saja kesulitan yang kalian alami selama mengikuti pembelajaran?

Jawab: kesulitan dalam menyusun interpretasi teks eksplanasi.

4. Apa manfaat yang kalian peroleh setelah mengikuti pembelajaran menyusun
teks eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning)?

Jawab: menambah pengalaman baru dalam belajar teks eksplanasi.

5. Apa saran yang dapat kalian berikan terhadap pembelajaran menyusun teks
eksplanasi secara tertulis menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning) berikutnya?

Jawab: sudah baik.
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TES PENGETAHUAN SIKLUS |

Nama :g%\\:a /-\ulu\ja Muitu Hlaa
No. Presensi : 71

TES PENGETAHUAN MEMAHAMI TEKS EKSPLANASI

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! =

I. Teks eksplanasi adalah teks yang menjelaskan proges hrdaqmm'g suatu fv:ﬂéfde M, bak (Lromia,
2. Teks eksplanasi terdiri atas t !.‘&Qtruktur. yaitu 9::&;&;:;;’ r\mu, i ,ci‘((r‘:fl 0 pfb)s_,m 5 (Frsplanaii ),
3. Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu pcngcng\gﬁ‘\danl;?ern;é ag;x: t;ef:&im{umum mengenai

fenomena yang akan dibahas schingga memberikan gambaran secara umum kepada

pembaca terhadap fenomena tersebut adalah . P MNoraae vMym ¢
4. Bagian teks eksplanasi yang berupa penutup disebut Anter Fr.u{ & ;.'

5. Bagian teks eksplanasi yang berisi suatu penjelasan sebab akibat yang ditimbulkan dari

|
fenomena yang dibahas adalah .{Jo (e Tctin  fenelas Q v,
‘ X X ;
6. Teks eksplanasi memiliki 3 kaidah kebahasaan antara lain .l‘;’.‘OJUn«'AM  Jtbob | 4 (,.,)\‘ nisi
7. Contoh konjungsi di antaranya yaitu ..dan, katenq ) \mari A
8. Kata adalah, ialah, merupakan termasuk dalam contoh ..kalim0t el€fynvigl
9. Getaran gempa bumi sangat kuat dan merambat ke segala arah S daga c‘mc-nghancurkan
bangunan dan menimbulkan korban jiwa. i
i v (‘X\ /.I
10. Tsunami adalah serangkaian gelombang yang terbentuk “*'.. gempa atau letusan gunung

berapi di bawah laut atau di daratan dekat pantai.

7
Namiy . /gaq@c U S

~\
No. Presenst : O% ( ,,'!.-iﬁ,,'/‘,fl

diaseonsdbtecns tioaemsia Bl m.oabar’'  diddia’d e ccadieavie ‘Ban'di e L aidiaCa
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TES PENGETAHUAN SIKLUS 11

Nama - gq“?a ﬁl)(l'k}a M\-’?t’ (-(an.'
No, Presens 26’

TES PENGETAHU AN MEMAHAMI TERS EKSPLANASI

Juswablah pertanyaan berikut dengan benar!

menjelaskan proses ftqadm'!a/‘smatu penomend. beuk funemend

1. teks eksplanast adatah weks ving :
I ‘ : )2 Ao mMmau pun gesal -

~ s : ; i

2 Teks ehsplanasi terdin atas ¥R S ukur, vaitu pernyataan umumm, dece ﬂP"@“c (Ffsplarcs )'
- ' dawv nterpre gy

Bagian weks eksplanasi vane berisi suatu pengenalan dan penjelasan sécara umum

mengendl fenomena vange ahan dibahas sehingga memberikan sambaran sccara umum
kepuda pembaca terhadiap tenomena tersebut adalah '?Q‘.N\Q\C\Qn LAY A

4. Bagian teks eksplanasi yange berupa penutup disebut \Qterpeerasy /g

3. Bagian teks eksplanasi yvang bertsi suatu penjelasan sebab akihat vang ditimbulkan dari
fenomena vang dibshas adulah Reretah - Reryeta & % A A

6. Teks cksplanasi memiliki 3 kaidah kebahasaan antara lain (0“)”“99", Fata fergo,

7. Contoh konjungsi di antaranya vaitu dan, farena, texaer A

4 .
I devinis

8. Kataadedai ialalt meropakan wrmasuk dalam contoh xehmat depinis

, , O A
9 Cletaran gempa bumi singat huat dan merambat Ke ségala arah g dapat menthandurkan
bangunan dan menimbulkan Korban jiwa, A

. o~
10. Tsunami adalah serangkaian selombang vang terbentuk 8% pempa atin letusan cunung

berapr di biawith laut atau b daratan dekat pantan.

¥ 100

-"v,i) 2]
Nama : (;_’T)Ax[‘:)g .S

No.Presensi : (&5 ( LIMA)

TES PENGETAHUAN MEMAHAMI TEKS EKSPLANASI



297



298

Lampiran 32
HASILTES KETERAMPILAN SIKLUS I

LEMBAR KERJA INDIVIDU

Tugas 2 Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis
Nama : .&Eﬂ:.‘?...ﬂ[’f.‘.‘;‘.ﬁ.‘.‘.‘.
Kelas - Vil A

B LR E LR

No.Presensi i l‘l ................. ==

Susunlah teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang Anda buat!

it .
T2 |

“on\r
.('\(3\

eanjie.adaldh sobuab peristiva alam yang %?{;a,di kargq viah
Yangan. manvsia.dan melcapnya. sungai ., daoav. ...
o (Recshiwabanjir juga mempunyai. keberapa faktor

“...S.?fv-.l’/.[&\.Ampﬁﬁ.‘\.hgﬁ.spﬂaﬁ".\.\.dqn.AS.Q.\QS‘Q{\..‘SQDS ada dL}atarkq |
| kdok mampo._menampueg. gic dan viah Aangan’ manusia
| Sipech membvang samﬁzb Sembarangan, Ldak membershtan

‘....S%\can,m‘_“}?ghzn pchen Secara liar, dan curah hyjon

| yang. panjang, (penyebab bagjir djokarta juga
. karna fondtstalamtgeofcg: ;

. (perishiwa il jug @ dapat diegah dengan ca ra.i,_*.\:dlg._.
| Mombuang samgah cenkatangan memsersikan selekap,
L Mmelakoean voboisast. midakokan bebang piliha@ktivitas

’ sesial budaga masyarakat ocean \etom Lercipto. (dlm.
tewqjudkan bewaspads an atan. ercana banjins.

24
(¢
I

LEMBAR KERJA INDIVIDU

Tugas 2 Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis
Nama . Lulu_Mamlua\ul ¥aremal,

------------------------
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Susunlah teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang Anda buat' 777) =
/

¢ //" )
22an9iv L
c) </(// k_/’
o Bangir mervpakan enomenaalam yana bias e terjadi disvatv kawasan |

yang banyak. cialiry oleh aliranSungad . Patam pevegrti an yang |oas  banyir |
dapal diarbikan sebagai Suaty bagian dari sirtlus b drologr, yaity
pada bagyian air i permytaan bum; Yydng bergerak. kefavb-

iﬂmmnbﬂ.‘ banjir. yaney terjaci di Indenesia glisebabkan oleh manusia.
TTervtoma didatrats by Kota &GZ‘? seringy shlanda banyir . Fagtor: farln
yrﬁ..mcnthabl:an. (bu Koten i [anda bangir antara lain . Faktor
yans porfama adala b kapagitas Sug@.don_m_}'p.rqn. Yang acle. el
Jakearts tidat mampo onkul menampung ai . Tidat mamponya semaal
dan saloran unto mMenampund At citarenakan oleh curah hufan yane

Xingg i penyombatan sampak dah pendangkalan akikat sedineitas
f dari wilayah h_ul,u..,.?Q!h.r._..lmmgq.qd,a\qk venclise alam ogsleg . |
|‘ fari penselasan diakas olisimpu(lcan bﬂhwabangir_@lﬂ\nh perishwa
9erg tergads kehEd aliranalf yang berlebihan meremelam claratan.
e
emedtan,mobil , bangunan . Siskem Se dnah dun kanal,

Kervgan dart seps harta dan yw&’mam}fi‘a mer‘vfat'q}(_d&ﬁ;&‘k
i Zlari wyoh‘r\zy banytr .
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HASIL TES KETERAMPILAN SIKLUS 11

LEMBAR KERJA INDIVIDU

Tugas 2 Menyusun Teks Eksplanasi secara Tertulis

Nama 3 Y'\S“A?““"“
Kelas YU A
No.Presensi : ‘24 ..................

1) Buatlah kerangka teks eksplanasi berdasarkan artikel berita vang berjudul
“Penyebab Longsor Banjarnegara Terjadi Berulang Kali™

. Pengebae Terjadinga Xanah Llengsor
.)....&M..i@rmd!ny,a?:mh LongsSer ..
D.Cara  Mencegah Tarah Longsor ... NE——

............................................................................................................................
............................................................................................................................
...........................................................................................................................
........................................................................................
............................................................................................................................
..........................................................................................................................
............................................................................................................................
............................................................................................................................
........................................................................................................................

2} Susunlah teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan vang Anda buat!

S /)
 TTanak bongsor O 1



Tugas ]

a1

.,

s

LEMBAR KERJA INDINVIDU

Menvusun Teks Eksplanasi secara Tertulis
Pige: M irdisl Yieaann s
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2 ) - e ¢ <3
2) Susunlah teks cksplanast herdasarkan kerangka Karangan yane SAnda hoat!
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